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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi
ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya;
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.
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ABSTRAK

Judul : Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Menurut Ormas Islam (Studi di Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan
Al-Irsyad Al-Islamiyyah)

Penulis : I1zza Nur Fitrotun Nisa’
NIM  : 2002048005

Penentuan awal bulan Qamariyah (awal bulan Ramadan
dan Awal Bulan Syawal) merupakan bagian dari llmu Falak (Das
Sein), akan tetapi dalam penerapannya di masyarakat (Das Sollen)
kerapkali menjadi kompleks. Menariknya, masing-masing ormas
Islam mempunyai kriteria dan penanggalan sendiri. Fakta sosial
menunjukkan perbedaan antara Pemerintah dan ormas-ormas Islam
kerap kali berulang, sehingga masyarakatpun ikut berbeda-beda
dalam penanggalan ibadah puasa dan hari raya. Pemerintah
menaikkan kriteria 2° menjadi 3° yang semakin memperparah
perbedaan. Pemerintah melalui sidang isbat dan KMA terkesan
belum mampu mengatur ormas Islam. Oleh karena itu, sidang isbat
dan KMA belum mampu mengatur dan memaksa ormas-ormas
Islam. Ormas-ormas Islam belum melaksanakan keputusan
Pemerintah tersebut dan belum memenuhi kaidah “Hukmul Hakim
llzamun wa yarfa ul khilaf”. Permasalahan di dalam ormas-ormas
Islam sendiri perlu ditelusuri dan dicari solusinya guna
kemaslahatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan menjawab
bagaimana istinbath hukum ormas-ormas Islam dalam menentukan
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal, serta bagaimana
analisis penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
menurut ormas-ormas Islam dalam perspektif sosiologi hukum
Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan pendekatan sosiologi dan
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pendekatan transdisipliner. Sumber data primer berasal dari hasil
wawancara anggota tim Hisab Ru’yat masing-masing ormas Islam.
Sumber data sekundernya berasal dari dokumentasi (dokumen-
dokumen ormas Islam terkait penentuan awal bulan Qamariyah),
buku-buku llmu Falak, jurnal dan literatur lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan istinbath hukum yang
dipakai ormas-ormas Islam (Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah,
PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah)
berbeda-beda, akan tetapi pada dasarnya sama tetap merujuk pada
Al-Qur’an, Hadis, figh 4 mazhab, qaul ulama, dan sebagainya.
Norma hukum yang melekat pada istinbath hukum ormas-ormas
Islam vyaitu wajib (mengikat) dan mubah (tidak mengikat)
masyarakat. Analisis penentuan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal menurut ormas-ormas Islam dalam perspektif
sosiologi hukum Islam menunjukkan bahwa penentuan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal sangat berpengaruh bagi
masyarakat khususnya jamaah masing-masing ormas Islam (hukum
Islam hidup ditengah-tengah masyarakat). Akan tetapi, masyarakat
tidak bisa mengubah tatanan hukum yang sudah dibuat oleh ormas-
ormas Islam karena Istinbath hukum yang dilakukan oleh ormas-
ormas Islam sudah sesuai dengan kaidah yang berlaku. Oleh karena
itu, tidak hanya memakai hisab ataupun ru’yat saja tetapi juga
menggunakan keduanya (hisab dan ru’yat) untuk saling
melengkapi demi terciptanya Istinbath hukum yang memberi
kemanfaatan bagi masyarakat luas.

Kata Kunci: Penentuan awal bulan Ramadan dan Syawal, ormas
Islam, sosiologi hukum Islam.



ABSTRACT

Title : Determination of the Beginning of the Month of
Ramadan and the Beginning of the Month of Shawwal According
to Islamic Organizations (Studies in NU, Muhammadiyah,
PERSIS, Al-Jam'iyatul Washliyah and Al-Irsyad Al-Islamiyyah)

Author : 1zza Nur Fitrotun Nisa'
NIM  : 2002048005

Determining the beginning of the Qamariyah month
(beginning of Ramadan and Shawwal) is part of the Science of
Astrology (Das Sein), but its application in society (Das Sollen) is
often complex. Interestingly, each Islamic organization has its own
criteria and calendar. Social facts show that the differences
between the government and Islamic mass organizations are often
repeated, so that people also have different calendars for fasting
and holidays. The government raised the 2° criterion to 3° which
further exacerbated the difference. The government, through the
ISBAT and KMA meetings, has the impression that they have not
been able to regulate Islamic mass organizations. Therefore, isbat
assembly and KMA) has not been able to regulate and force
Islamic mass organizations. Islamic mass organizations have not
implemented the Government's decision and have not complied
with the rules of "Hukmul Hakim llzamun wa yarfa'ul khilaf".
Problems within Islamic mass organizations themselves need to be
explored and solutions sought for the benefit of society. This study
aims to answer how the legal istinbath of Islamic organizations
determines the beginning of Ramadan and the beginning of
Shawwal, and how to analyze the determination of the beginning
of Ramadan and the beginning of Shawwal according to Islamic
organizations from a sociological perspective. Islamic law.



This research is a field research (field research) by using a
sociological approach and a transdisciplinary approach. The
primary data source comes from interviews with members of the
Hisab Ru'yat team in each Islamic organization. Secondary data
sources come from documentation (documents from Islamic
organizations regarding the determination of the beginning of the
Qamariyah month), books on Astrology, journals and other
literature.

The results of the study show that the legal istinbath used
by Islamic organizations (Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah,
PERSIS, Al-Jam'iyatul Washliyah and Al-lrsyad Al-Islamiyyah)
are different, but basically they still refer to the Al-Qur'an 'an,
Hadith, figh 4 schools, gaul ulama, and so on. The legal norms
attached to the legal istinbath of Islamic mass organizations are
obligatory (binding) and mubah (non-binding) for the community.
Analysis of determining the beginning of Ramadan and the
beginning of Shawwal according to Islamic mass organizations in
the perspective of Islamic legal sociology shows that the
determination of the beginning of Ramadan and the beginning of
Shawwal is very influential for the community, especially the
congregation of each Islamic mass organization (law Islam lives in
the midst of society). However, society cannot change the legal
order that has been made by Islamic mass organizations because
the legal Istinbath carried out by Islamic mass organizations is in
accordance with the applicable rules. Therefore, not only using
hisab or ru'yat, but also using both (hisab and ru'yat) to
complement each other in order to create legal istinbath that
benefits the wider community.

Keywords: Determination of the beginning of Ramadan and
Shawwal, Islamic mass organizations, sociology of Islamic law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf | Nama Huruf latin Nama
arab
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
= | Ba B Be
- | Ta T Te
< | Sa : Es (dengan titik
S .
diatas)
d Jim ] Je
c Ha i Ha (dengan titik
' diatas
< | Kha Kh Ka dan Ha

Xiv



Dal

D De
2| Zal 7 Zet (dengan titik
diatas)
? Ra R Er
2 Zai 7 Zet
Ca Sin S Es
<t | Syin Sy Es dan ye
o= | Sud S Es (dengan titik di
' bawah)
| Dad D De (dengan titik di
= ' bawah)
Ta T Te (dengan titik di
- ' bawah)
. Za 7 Zet (dengan titik
& ' di bawah)
‘Ain . apostrof terbalik
c
) Gain Ge
¢ G
. Fa P Ef
S | Qof 0 Qi

XV




o Kaf K Ka
J  |Lam L El
¢ Mim \ Em
o Nun N En
S |Wau W We
° Ha i Ha
Ham : Apostrof
* zah
¢ Ya y Ye

Hamzah () terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah terletak di tengah atau di
akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau disebut diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

XVi




Tanda
Nama Huruf latin Nama
] Fathah A A
! Kasrah | |
‘ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
latin
o Fathah dan ya Al Adan |
e Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh:
<X : kaifa 3 -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama

Huruf
dan tanda

Nama

XVii




Gl Fathah dan alif a dan garis
atau ya di atas
Kasrahdan ya I dan garis di
e atas
e Dammah dan u dan garis
wau di atas
Contoh:
&l mata
=) :rama
J8 :qila

&34 yamutu

. TaMarbutah

Transliterasi untuk za marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati

atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Jika ada kata yang berakhiran S dengan ta marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan

kedua kata itu terpisah, maka ra marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha (h). Contoh:

BB AN

: raudah al-atfal

XVili




il 29030 al-madinah al-fadilah

3

A& : al-hikmah

5. Syaddah atau tasydid
Syaddah atau tasydi/ yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi/ ( <), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
[ty : rabbana
s : najjaina
el - al-haqq
&1 al-hajj
5 : nu''ima
[ : ‘aduwwun

Jika huruf <  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah (&), maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddah (i). Contoh:

&le : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{328 @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

XiX



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf  J\(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:

Seaill: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4313 : al-zalzalah (az-zalzalah)

il al-falsafah
S albiladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

5548 ta'murina

253 s al-nau’

8h lsyai'un

&l umirtu

XX



8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun,
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata ,Allah‘yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransli- terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A% dinullah Ay billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al Aad ) b A hum firahmatillah

XXi



10. Huruf Kapital

Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberi
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapitaldigunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Jika nama seseorang didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illi rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur'an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabr

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dala

XXIi
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Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT atas segala limpahan rahmat, hidayah dan inayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis ini yang berjudul:
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kebutuhan masyarakat yaitu penanggalan yang
digunakan untuk mengetahui waktu di dalam aktivitas sehari-hari
manusia dengan sesama maupun rutinitas ibadah yang berkaitan
dengan  kewajiban umat.' Sistem penanggalan ada dua yaitu
penanggalan Syamsiyah dan penanggalan Qamariyah. Penanggalan
Qamariyah adalah penanggalan yang berdasarkan peredaran bulan
mengelilingi bumi.? Penanggalan Qamariyah dimulai dari terbitnya
hilal (berdasarkan QS. Al-Bagarah ayat 189) dimana terbitnya hilal
dapat dilihat ahli ru’yat® Penanggalan Qamariyah sangat
berhubungan dengan ibadah. Oleh karena itu, penanggalan

Qamariyah akan mempermudah mengetahui musim

' Muhammad Hadi Bashori, Penanggalan Islam: Peradaban

Tanpa Penanggalan, Inikah Pilihan Kita? (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2013), 4-5.

*Tim Bagian Proyek Pembinaan Administrasi Hukum dan
Peradilan, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah (Jakarta:
Bagian Proyek Pembinaan Administrasi Hukum dan Peradilan Agama,
1983), 1.

*Parlindungan Siregar, “Penanggalan Hijriyah: Sebuah Peradaban
Dan ldentitas Umat Islam,” Al-Turas 9, no. 2 (2003), 171.



haji, tahun baru Islam, peristiwa-peristiwa yang dialami Rasulullah
SAW, puasa Ramadan, Hari Raya Idul Fitri, dan lain-lain.*

Keputusan penetapan awal Ramadan dan hari raya
merupakan hasil ijtihad melalui ru’yatul hilal ataupun hisab yang
sudah disahkan oleh pemimpin umat (Pemerintah, ketua organisasi
Islam, atau imam masjid) untuk kemudian ditetapkan menjadi
penetapan awal bulan. Keputusan penetapan awal Ramadan dan
hari raya ini beragam karena pemimpin umat di dunia ini tidak
tunggal (merupakan proses dari ijtihad).> Tidak tunggal maksudnya

banyak definisi ulil amri karena merupakan proses dari ijtihad.

Perbedaan penentuan awal bulan Ramadan, Hari Raya Idul
Fitri merupakan fenomena berulang yang seringkali menimbulkan
kerancuan dan keresahan di kalangan umat Islam yang
mengganggu pelaksanaan ibadah bahkan perselisihan. Segi teknis
ilmiah, penentuan awal bulan merupakan persoalan yang mudah
karena bagian dari llmu Falak (Das Sein), akan tetapi dalam
penerapannya di masyarakat (Das Sollen) kerapkali menjadi
kompleks. Hal tersebut disebabkan bersinggungan dengan faktor

non eksakta, seperti ikhtilaf antara mazhab hisab dan ru’yat,

*Siregar, Penanggalan Hijriyah: Sebuah Peradaban, 179.

*Thomas Djamaluddin, Menggagas Figh Astronomi (Telaah Hisab
Rukyat Dan Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya), ed. Asep
Nurshobah, 1st ed. (Bandung: Kaki Langit, 2005), 41.



ikhtilaf  internal mazhab hisab/ru’yat, perbedaan  mathla’,
kepercayaan kepada pemimpin umat yang tidak tunggal, bahkan
adanya perbedaan antar ormas Islam maupun antar negara.’
Persoalan penentuan awal bulan Qamariyah mempunyai greget
yang lebih besar karena perbedaan antara mazhab hisab dan

mazhab ru’yat.”

Terkait dengan penentuan awal bulan Qamariyah, ormas-
ormas Islam di Indonesia dibagi menjadi dua mazhab besar yaitu
mazhab ru’yat (ormas Islam yang memakai konsep ru’yat dalam
penentuan awal bulan Qamariyah seperti Nahdlatul Ulama, Al-
Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah), mazhab hisab
(ormas Islam yang memakai sistem perhitungan/ hisab dalam
penentuan awal bulan Qamariyah seperti Muhammadiyah dan
Persatuan Islam/PERSIS).®> Ormas-ormas Islam di Indonesia

mempunyai almanak/penanggalan tersendiri.” Setiap ormas Islam

®Djamaluddin, Menggagas Figh Astronomi, XV.

’Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis: Metode Hisab Rukyat
Praktis Dan Solusi Permasalahannya, Cet.1 (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 2012), 94.

®Ahmad Fadholi, “Pandangan Ormas Islam Terhadap Draf
Kriteria Baru Penentuan Kalender Hijriah Di Indonesia,” Istinbath
(Jurnal of Islamic Law), 2018, 204.

*Susiknan Azhari, “Gagasan Menyatukan Umat Islam Indonesia
Melalui Kalender Islam,” AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah XV, no. 2
(2015), 250-253.



mempunyai  ketentuan sendiri dan kalender sendiri yang

penjelasannya seperti berikut:

Pertama, Muhammadiyah mempunyai kalender wujudul
hilal, dengan pusat perhitungannya di Yogyakarta. Dalam
penentuan awal bulan Qamariyah, Muhammadiyah menggunakan
hisab hakiki wujudul hilal.*

Kedua, NU lewat lembaga bahth al-masail merupakan
suatu lembaga pemberi fatwa hukum keagamaan kepada umat
Islam.'* Salah satu keputusan bahth al-masail pada Muktamar
XXX di PP. Lirboyo Kediri, Jawa Timur tahun 1999 tentang
Penetapan Awal/Akhir Bulan dengan Ru’yat Internasional
menjelaskan penetapan awal/akhir Qamariyah dengan cara ru’yatul
hilal (melihat hilal secara langsung), apabila tidak terlihat hilal
maka dengan cara istikmal (penyempurnaan tanggal). Adapun
hisab hanya sebagai pendukung yaitu berlakunya mathla’ suatu

negara (mathla’ lokal)."

®Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Pedoman Hisab Muhammadiyah, Cet.2 (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan
Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), 10.

“Ahmad Muhtadi Anshor, Bahth Al-Masail Nahdlatul Ulama:
Melacak Dinamika Pemikiran Mazhab Kaum Tradisionalis, Cet.1
(Yogyakarta: Teras, 2012), 76.

?Anshor, Bahth Al-Masail Nahdlatul Ulama , 94-95.



Ketiga, PERSIS mulai tahun 2002 menggunakan kriteria
imkanur rukyat MABIMS, kemudian pada tahun 2013 sampai
sekarang Dewan Hisab dan Rukyat dengan Dewan Hisbah PERSIS
memutuskan menggunakan kriteria astronomi LAPAN (2013-
Sekarang).” Sejak zaman K.H. Abdurrahman hingga sekarang ini
PERSIS menggunakan metode hisab dalam penentuan awal bulan.
Kriteria imkanur ru’yat yang digunakan PERSIS didasarkan pada
variabel: ijtima’ sebelum ghurub, Matahari terbenam sebelum
Bulan, posisi bulan saat ghurub ada di atas ufuk, dan cahaya sabit

bulan harus sudah bisa dilihat.**

Keempat, Al-Jam’iyatul Washliyah yaitu organisasi Islam
yang sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda, organisasi
tersebut mempunyai arti perhimpunan yang menghubungkan dan
mempertalikan. Organisasi ini semakin berkembang serta memiliki
beberapa cabang di berbagai provinsi seluruh Indonesia.”® Al-
Jam’iyatul Washliyah didalam bidang syariah menjadikan dan

lebih mengutamakan mazhab Syafi’i terkait persoalan-persoalan

BAbu Sabda, llmu Falak: Rumusan Syar’i Dan Astronomi (Awal
Bulan Kamariah, Gerhana Bulan Dan Matahari), ed. Nurjaman, Cet.2.
(Bandung: PERSIS Pers, 2019), 87.

Y“Abu Sabda, IImu Falak: Rumusan Syar’i Dan Astronomi (Awal
Bulan Kamariah, Gerhana Bulan Dan Matahari), 88.

15Irwansyah, “Dinamika Fatwa Al Jam’iyatul Washliyah (Analisis
Fatwa 1997-2020)” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021), 27-
29.



hukum.'® Berdasarkan Keputusan Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul
Washliyah Nomor: 12 Tanggal 30 Juli 2010 yang menyatakan
bahwa penetapan awal Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah yang
didasarkan pada Ru’yat bi al-Fi’li dan menggunakan bantuan

hisab."’

Kelima, Al-Irsyad Al-Islamiyyah adalah suatu organisasi
Islam yang dibawa oleh pengajar Mekkah. Bagian dari organisasi
Jami’at Khair yang didirikan akibat pecahan antara golongan
ningrat Arab (sayyid) dengan golongan ningrat demokratis
(syaikh). Cabang Al-Irsyad juga sudah sampai ke pelosok tanah air
yang kemudian mendirikan sekolah-sekolah.'* Dewan Fatwa
Perhimpunan Al-Irsyad Nomor: 009/DFPA/VIII/1439 Tentang
Penentuan Awal Ramadhan dan Idul Fitri menjelaskan bahwa
hisab hanya membantu bukan menentukan, sedangkan yang

menjadi patokan yaitu “terlihatnya” hilal."” Terkait dengan

“Ja’far, Al Jam'iyatul Washliyah: Cita-Cita Keislaman dan
Keindonesiaan, Cet.1 (Banda Aceh: PeNA, 2014), 5.

YAl-Jam’iyatul Washliyah, “Keputusan Dewan Fatwa Al-
Jam’iyatul Washliyah Tentang Penetapan Awal Ramadan, Syawal Dan
Dzulhijjah” (Jakarta: Al-Jam’iyatul Washliyah, 2010).

®Zavitri Galuh Prameswari, “Deskripsi Penentuan Awal Bulan
Kamariah Menurut Pandangan Al-Irsyad Al-Islamiyah,” El Falaky: Jurnal
llmu Falak 5, no. 1 (2021), 79-80.

“Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad, “Fatwa Dewan Fatwa
Perhimpunan Al-Irsyad Nomor: 009/DFPA/VI11/1439 Tentang Penentuan
Awal Ramadhan Dan Idul Fitri” (Jakarta: Perhimpunan Al-Irsyad Dewan
Fatwa, 2018), 8-9.



penentuan awal bulan Qamariyah, Al-Irsyad Al-Islamiyyah

menunggu hasil sidang isbat Pemerintah.*

Perbedaan kalender antar ormas Islam mengakibatkan
permasalahan semakin kompleks. Diharapkan dengan adanya
kriteria Neo MABIMS yang digagas oleh pemerintah (Menteri
Agama) menjadi jembatan antar ormas Islam. Walaupun kriteria
Neo MABIMS sebenarnya berpotensi mempertemukan kalangan
hisab dan ru’yat, akan tetapi Muhammadiyah belum menerima
kriteria Neo MABIMS. Muhammadiyah keberatan dengan adanya
kriteria Neo MABIMS karena beranggapan kriteria tersebut tidak
ada dukungan ilmiahnya.”* Hal tersebut diperkuat ketika terdapat
hal aneh yang membingungkan di masyarakat, dimana setiap
ormas Islam yang hadir dalam sidang ishat (penetapan awal dan
akhir Ramadan oleh Pemerintah), realitasnya berbeda dimana
selalu ada ketetapan dari ormas Islam sendiri berupa intruksi

maupun ikhbar.*”

Penentuan awal bulan merupakan hal yang sangat krusial

yang mempengaruhi ibadah umat Islam diantaranya permulaan

*Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “Maklumat Tentang
Penetapan Awal Ramadhan Dan 1 Syawal” (Jakarta: Pimpinan Pusat Al-
Irsyad Al-Islamiyyah, 2020).

*'Djamaluddin, 62.

??1zzuddin, 1lmu Falak Praktis: Metode Hisab Rukyat Praktis Dan
Solusi Permasalahannya, 144.



ibadah puasa hingga waktu Hari Raya Idul Fitri. Pada tahun 2022
M, kriteria Neo MABIMS menjadi perdebatan di berbagai ormas-
ormas Islam di Indonesia sehingga melahirkan pada tahun 2022 M
terdapat perbedaan pelaksanaan waktu puasa Ramadan antar
berbagai ormas Islam tersebut. Pemerintah dalam hal ini
Kementerian Agama Indonesia masih berpegang teguh terhadap
kriteria Neo MABIMS 2017 yaitu dengan menaikkan Kriteria
tinggi hilal 2° menjadi 3° yang semakin memperparah perbedaan.
Jia dinaikkan maka seperti Muhammadiyah yang berapapun
ketinggiannya sudah masuk awal bulan, tidak bisa mengikuti
Pemerintah. (Masih terdapat ormas Islam yang tidak mengikuti
Pemerintah walaupun sudah ada kriteria Neo-MABIMS).

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 324
Tahun 2022 M tentang Tanggal 1 Ramadan 1443 Hijriyah/2022 M,
maupun dari berita acara serta konferensi pers sidang isbat tidak
menjelaskan bahwa jika berbeda pendapat antara ormas Islam
dengan Pemerintah, maka dikembalikan kepada ormas Islam. Juga
tidak ada keterangan yang menyatakan jika berbeda pendapat
antara ormas Islam dengan pemerintah, maka dikembalikan kepada
Pemerintah. Akan tetapi dalam sidang isbat hanya menghimbau
untuk menjaga kerukunan dan persatuan di tengah perbedaan. Oleh
karena itu, hukum Islam belum mampu mengatur dan memaksa

sesuai dengan kegunaannya sebagai hukum dan sebagai norma.



Ormas-ormas Islam belum melaksanakan keputusan Pemerintah
tersebut, sehingga belum terpenuhi kaidah “Hukmul Hakim
Ilzamun wa yarfa’ul khilaf”. Permasalahan di dalam ormas-ormas
Islam sendiri perlu ditelusuri dan dicari solusinya.Hukum seperti
apa yang harus digunakan di Indonesia dalam hal penentuan awal
bulan Qamariyah di Indonesia khususnya awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal terkait ibadah puasa wajib umat Islam masih

dipertanyakan dan dicari titik temunya.

Realitas di masyarakat menunjukkan bahwa terdapat hal
yang membingungkan terkait siapa yang berhak menetapkan
permasalahan awal bulan Qamariyah. Apakah Pemerintah sebagai
hakim? yang tentunya masing-masing pihak harus legowo atau
diserahkan ke ormas Islam yang mana Pemerintah harus mengikuti
ormas Islam. Ataukah persoalan ini diserahkan ke masyarakat
sehingga Pemerintah tidak punya wewenang dalam menetapkan
awal bulan. Kenyataannya apakah masyarakat sudah siap untuk
berbeda?. Permasalahan ini harus dirampungkan terkait siapa yang

berhak dalam menetapkan awal bulan Qamariyah.”

Salah satu persoalan terus mengganjal ketika umat Islam
dihadapkan dalam penentuan awal Ramadan, Syawal dan

Dzulhijjah setiap tahunnya (perbedaan penentuan awal puasa

21zzuddin, llmu Falak Praktis: Metode Hisab Rukyat Praktis dan
Solusi Permasalahannya, 146-147.
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wajib, lebaran, puasa Syawal dan ibadah lainnya). Perbedaan
merupakan sesuatu hal yang sangat wajar karena setiap ormas
Islam mempunyai ketentuan sendiri dalam penentuan awal bulan
Qamariyah. Akan tetapi perbedaan dalam awal Ramadan dan awal
Syawal akan berimplikasi terkait ibadah wajib memulai dan
mengakhiri puasa wajib serta perbedaan dalam pelaksanaan hari
raya yang seyogyanya dilaksanakan berbarengan seluruh umat
Islam (perbedaan pelaksanaan di masyarakat/ adanya 2 Kkali
mulainya puasa Ramadan dan adanya 2 kali Hari Raya Idul Fitri di
Indonesia). Perbedaan pelaksanaan hari raya tersebut berdampak
sosial pada kerancuan di tengah umat Islam (sebagian umat Islam
masih berpuasa dan sebagian lagi sudah berhari raya). Perbedaan
tersebut sudah tidak dianggap sebagai ijtihad individu ormas Islam
akan tetapi sudah menjadi ijtihad sosial.** Persoalan tesebut
merupakan persoalan figh atau ijtihadi yang sesuai status dan
wataknya yaitu zhanni (kebenaran relatif) yang tidak mengikat.*
Oleh karena itu, harus ada keputusan yang mengikat sesuai kaidah

figh yaitu:

*Watni Marpaung, “HISAB IMKAN RU * YAT : A Unification
Effort in Determining of the Begining of Months of Qamariah,” MIQOT
XXXIX, no. 2 (2015), 316.

»Ahmad Izzuddin, Figh Hisab Rukyah: Menyatukan NU Dan
Muhammadiyah Dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri Dan Idul
Adha (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 60.
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Artinya: “Keputusan Pemerintah itu mengikat (wajib
dipatuhi) dan menghilangkan silang pendapat”

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia (sidang
isbat) penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
(Hukum Islam) mampu mengatur dan memaksa ormas Islam yang
berbeda dan ormas Islam juga mengikuti keputusan Pemerintah
tersebut. Akan tetapi, masih ada ormas Islam yang berbeda dengan
Pemerintah sehingga menimbulkan kerancuan di masyarakat. Oleh
karena itu, penulis tertarik apakah perlu formulasi yang tepat dan
dipatuhi ormas Islam dalam menentukan awal bulan Ramadan dan

awal bulan Syawal, hukum yang diinginkan itu seperti apa.

Alasan penelitian ini fokus pada awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal karena perbedaan pelaksanaan hari raya
berdampak pada kerancuan di tengah umat Islam (sebagian umat
Islam masih berpuasa dan sebagian lagi sudah berhari raya), akan
berakibat pada ibadah puasa wajib umat Islam. Alasan memilih 5
ormas Islam NU, Muhammadiyah, PERSIS, Al-Jam’iyatul
Washliyah dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah karena 5 Ormas Islam
tersebut merupakan ormas Islam yang masih berlaku di Indonesia
dan tidak dilarang oleh Pemerintah serta diikuti oleh mayoritas
umat Islam di Indonesia (sudah tersebar cabangnya di seluruh

Indonesia), diundang dalam sidang isbat (baca di: website
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kemenag.go.id), serta ormas-ormas Islam yang penentuan awal

bulannya memakai konsep ru’yat ataupun hisab.

Pemerintah sudah mengumumkan melalui Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia dalam sidang isbatnya, akan
tetapi pelaksanaan ormas-ormas Islam masih saja ada yang berbeda
dengan Pemerintah sehingga menimbulkan kerancuan di
masyarakat. Oleh Kkarena itu, hukum Islam tidak mampu
menjangkau ormas-ormas Islam yang berbeda. Apakah Hukum
Islam tidak mampu mengatur dan memaksa ormas-ormas Islam
untuk tunduk pada Pemerintah, apakah perlu ada hukum baru yang
diinginkan supaya dipatuhi dan dilaksanakan serempak oleh
ormas-ormas Islam. Disini penulis ingin mewawancarai tokoh
(falakiyah) ormas-ormas Islam kemudian dibahas melalui sosiologi
hukum Islam dalam karya ilmiah berupa tesis dengan judul
Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Menurut Ormas Islam (Studi di Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-
Irsyad Al-Islamiyyah).ss

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah:
1. Bagaimana istinbath hukum ormas-ormas Islam dalam

menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal?
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. Bagaimana analisis penentuan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal menurut ormas-ormas Islam dalam perspektif
sosiologi hukum Islam?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

. Menjelaskan istinbath hukum ormas-ormas Islam dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal.

. Menjelaskan analisis penentuan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal menurut ormas-ormas Islam dalam perspektif

sosiologi hukum Islam.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan keilmuan dalam
khazanah Ilmu Falak. Secara khusus akan menghadirkan
pembahasan terkait keilmuan penentuan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal menurut ormas-ormas Islam hingga
pengaruh Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
(sidang isbat) terhadap ormas-ormas Islam.

. Penelitian ini akan menambah wawasan penulis terkait
penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
menurut ormas-ormas Islam hingga pengaruh Kkeputusan
Menteri Agama Republik Indonesia (sidang isbat) terhadap

ormas-ormas Islam.
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3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang tinjauan
sosiologi hukum Islam terkait penentuan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal menurut ormas Islam hingga pengaruh
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia (sidang isbat)
terhadap ormas-ormas Islam.

4. Memberikan kontribusi bagi akademik IImu Falak pada
umumnya terkait penentuan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal menurut ormas-ormas Islam hingga pengaruh
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia (sidang isbat)
terhadap ormas Islam.

5. Mengetahui formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia yang tepat dan dipatuhi oleh seluruh ormas
Islam dalam penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal.

6. Memberikan gagasan atau ide untuk membangun sistem
kalender yang pasti dan bisa digunakan untuk kegiatan ibadah

dan juga muamalah.

D. Kajian Pustaka
Karya tulis Susiknan Azhari pada jurnal Ahkam tahun

2015 yang berjudul “Gagasan Menyatukan Umat Islam Indonesia
Melalui Kalender Islam”. Karya tulis ini menjelaskan sistem
kalender Islam yang berkembang di Indonesia serta menawarkan
solusi menyatukan kalender Islam Indonesia. Setiap ormas Islam di

Indonesia mempunyai kalender/almanak sendiri berdasarkan
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kriteria sendiri dan kalender setiap ormas Islam berbeda dengan
ormas Islam lain. Upaya penyatuannya melalui penyatuan kalender
yang berdasarkan kesepakatan mathla’.®® Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu penelitian ini membahas penentuan awal bulan
Ramadan dan Syawal menurut berbagai ormas Islam kemudian
dikaji dalam sosiologi hukum Islam (dibahas secara terperinci),
sedangkan dalam jurnal tersebut hanya membahas kalender ormas
Islam secara ringkas dan cara menyatukan kalender tersebut.

Karya tulis Nugroho Eko Atmanto pada jurnal Elfalaky:
Jurnal Ilmu Falak tahun 2017 yang berjudul “Implementasi Matlak
Wilayatul Hukmi Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah
(Perspektif Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah)” yang
mendeskripsikan implementasi mathlak wilayatul hukmi menurut
NU dan Muhammadiyah. Konsep wilayatul hukmi tersebut
dimaksudkan untuk mewujudkan keseragaman dalam memulai
awal bulan di suatu negara (Pemerintah). NU mengadopsi mathla’
untuk kegiatan ru’yat sehingga dapat diterapkan pemerintah
(berlaku satu negara). Muhammadiyah mengadopsi pemikiran
mathla’ ke dalam hisab wujudul hilal sehingga dapat diterapkan
Pemerintah (berlaku satu negara). Akan tetapi terdapat masalah di

Muhammadiyah jika konsep wilayatul hukmi diterapkan dimana

**Susiknan Azhari, “Gagasan Menyatukan Umat Islam Indonesia
Melalui Kalender Islam,” AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah XV, no. 2
(2015): 249-58, https://doi.org/10.15408/ajis.v15i2.2869.
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garis batas tanggal membelah Indonesia (daerah yang belum wujud
mengikuti daerah yang sudah wujud maka tidak sesuai pedoman
Pimpinan Pusat Muhammadiyah).”’” Berbeda dengan penelitian ini
yang akan membahas secara keseluruhan pendapat ormas Islam (5
ormas Islam) dikaji melalui sosiologi hukum Islam dan formulasi
yang tepat digunakan untuk mengatur ormas Islam supaya selaras
dengan Pemerintah, sedangkan penelitian Nugroho Eko Atmanto
hanya membahas 2 ormas Islam jika disatukan dengan konsep
wilayatul hukmi.

Karya tulis Ahmad Fadholi pada jurnal Istinbath (Jurnal of
Islamic Law) tahun 2018 yang berjudul “Pandangan Ormas Islam
Terhadap Draf Kriteria Baru Penentuan Kalender Hijriyah di
Indonesia” yang mendeskripsikan bahwa pandangan ormas Islam
bermacam-macam (hanya PERSIS yang menerima dan
menggunakan kriteria tersebut sejak tahun 2012). Pendapat ormas
Islam lain yaitu NU menyatakan penentuan awal bulan Ramadan,
Syawal dan Dzulhijjah berdasarkan pada ru’yat dengan didukung
hisab. Al-Irsyad al Islamiyyah berpedoman pada ru’yat dan hisab
sebagai alat pembantu ru’yat. Al-Jam’iyatul Washliyah
berpedoman pada ru’yat dan menggunakan kriteria hasil dari

lokakarya di Cisarua Bogor tahun 2011 M. Muhammadiyah belum

27Nugroho Eko Atmanto, “Implementasi Matlak Wilayatul Hukmi
Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariyah (Perspektif Nahdlatul Ulama
Dan Muhammadiyah),” Elfalaky: Jurnal IImu Falak 1, no. 1 (2017).



17

menentukan sikap resmi terkait Draf Kriteria Baru Penentuan
Kalender Hijriyah di Indonesia tersebut.

Sejak tahun 2013, PERSIS beralih menggunakan kriteria
imkanur ru’yat astronomis daripada kriteria imkanur rukyat
MABIMS dan pada tahu 2018 PERSIS membuat software hisab
astronomis PERSIS Ver. 1.5. Adapun draf kriteria baru digunakan
untuk menyatukan perbedaan antar ormas Islam dalam penentuan
kalender Hijyiah yaitu berdasarkan draft kriteria MUI dan draft
kriteria baru MABIMS.”® Sedangkan dalam penelitian ini
membahas pendapat 5 ormas Islam (NU, Muhammadiyah,
PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah)
terkait penentuan awal bulan Ramadan dan Syawal kemudian
dikaji dalam sosiologi hukum Islam serta formulasi yang tepat
digunakan untuk mengatur ormas Islam supaya selaras dengan
Pemerintah.

Karya tulis Ahmad Wahidi tahun 2011 yang berjudul
“Menyatukan Penetapan 1 Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah di
Indonesia”. Karya tulis ini berisi cara menyatukan perbedaan awal
bulan Qamariyah tersebut dengan memakai pendekatan single
authority yaitu Pemerintah wajib diikuti oleh seluruh organisasi.
Kemudian dengan cara ri’ayatul maslahah mewujudkan

kenyamanan ketika menjalankan ibadah dan keluar dari perbedaan

**Fadholi, “Pandangan Ormas Islam Terhadap Draf Kriteria Baru
Penentuan Kalender Hijriah Di Indonesia.”



18

adalah disunahkan dan dicintai agama.” Jika karya tulis Ahmad
Wahidi membahas cara menyatukan perbedaan dengan memaksa
harus mengikuti Pemerintah tanpa adanya dialog antar ormas
Islam, maka dalam penelitian berusaha menjadi mediator antara
ormas Islam dan Pemerintah terkait formulasi yang tepat
digunakan untuk mengatur ormas Islam supaya selaras dengan
Pemerintah.

Tesis karya Ahmad Izzuddin tahun 2001 yang berjudul
“Figh Hisab Rukyat di Indonesia (Sebuah Upaya Penyatuan
Mazhab Rukyat Dengan Mazhab Hisab)”. Tesis karya Ahmad
Izzuddin membahas persoalan hisab dan persoalan ru’yat menjadi
persoalan “klasik” namun senantiasa “aktual”. Upaya penyatuan
mazhab hisab dan mazhab ru’yat adalah dengan mazhab imkanur
ru’yat kontemporer dengan berdasarkan data-data hisab
kontemporer dan hasil penelitian yang kontemporer dan akurat.*
Jika tesis Ahamad Izzuddin membahas upaya penyatuan hisab dan
ru’yat melalui imkanur ru’yat kontemporer, maka penelitian ini
berbeda dengan penelitian Ahmad lIzzuddin. Penelitian ini lebih

membahas awal Ramadan dan Syawal menurut berbagai ormas

»Ahmad Wahidi, “Menyatukan Penetapan 1 Ramadlan, Syawal
dan Dzulhijjah Di Indonesia,” Jurisdictie (Jurnal Hukum Dan Syariah) 2,
no. 2 (2011).

**Ahmad Izzuddin, “Figh Hisab Rukyat Di Indonesia (Sebuah
Upaya Penyatuan Mazhab Rukyah Dengan Mazhab Hisab)” (Tesis,
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2001).
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Islam kemudian dikaji dalam sosiologi hukum Islam serta
formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama RI yang tepat
digunakan untuk mengatur ormas Islam supaya selaras dengan
Pemerintah (penyelesaian melalui ormas Islam sendiri).

Disertasi Susiknan Azhari tahun 2006 yang berjudul
“Penggunaan Sistem Hisab dan Rukyat di Indonesia (Studi tentang
Interaksi NU dan Muhammadiyah)”. Disertasi ini berisi hubungan
NU dan Muhammadiyah (rukyah dan hisab) dalam menentukan
awal bulan Qamariyah memiliki pola beragam yaitu: konflik,
independensi, dialog, dan integrasi menjadi tahap terakhir untuk
memformulasikan kalender Hijriyah Nasional ke depan.** Jika
disertasi Susiknan Azhari membahas 2 ormas Islam, maka berbeda
dengan penelitian ini yang membahas 5 ormas Islam, pengaruh
hasil keputusan Menteri Agama (sidang isbat) dalam menentukan
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal setiap tahunnya, serta
formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama Rl yang tepat
digunakan untuk mengatur ormas Islam supaya selaras dengan
Pemerintah.

Disertasi karya Ahmad Fadholi tahun 2019 yang berjudul
“Akseptabilitas Draf Kriteria Baru Penentuan Kalender Hijriah
Oleh Ahli Falak Ormas Islam di Indonesia”. Karya tulis ini

*'Susiknan Azhari, “Penggunaan Sistem Hisab Dan Rukyat Di
Indonesia (Studi Tentang Interaksi NU Dan Muhammadiyah)” (Disertasi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006).
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mendeskripsikan bahwa ormas Islam disarankan memberikan
pandangan dan sikap draft kriteria MUI dan draft kriteria baru
MABIMS. Pada disertasi Ahmad Fadholi menggunakan penelitian
kuantitatif untuk mengetahui akseptabilitas draft kriteria baru
penentuan kalender hijriyah oleh ahli Falak ormas Islam di
Indonesia serta peluang penerapannya. Ahli ru’yat dan ahli hisab
terdapat beragam tanggapan terkait draft tersebut (menurut ahli
ru’yat draft tersebut memiliki peluang untuk diterapkan di
Indonesia maupun tidak). Oleh karena itu perlu adanya pertemuan
dan diskusi ilmiah yang intens antar ormas Islam untuk
mendapatkan hasil kesepakatan bersama.*” Jika penelitian Ahmad
Fadholi membahas tanggapan persetujuan (akseptabilitas) ormas
Islam tentang draft MUI dan Neo MABIMS, maka berbeda dengan
penelitian ini yang akan membahas istinbath hukum ormas Islam,
menganalisis jawaban ormas Islam terkait pengaruh hasil
keputusan Menteri Agama (sidang isbat) dalam menentukan awal
bulan Ramadan dan awal bulan Syawal setiap tahunnya, serta
formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama Rl yang tepat
digunakan untuk mengatur ormas Islam supaya selaras dengan

Pemerintah.

*Ahmad Fadholi, “Akseptabilitas Draf Kriteria Baru Penentuan
Kalender Hijriah Oleh Ahli Falak Ormas Islam Di Indonesia,” E-Print
UIN Walisongo (Disertasi, UIN Walisongo Semarang, 2019).
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Disertasi karya Bashori Alwi tahun 2020 yang berjudul
“Dinamika Penetapan Awal Bulan Hijriyah di Indonesia Untuk
Mencari Titik Temu”. Disertasi Bashori Alwi membahas polemik
(inkonsistensi) penetapan awal bulan Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah. Membahas peran Pemerintah untuk mencari titik temu
dalam polemik tersebut. Pemerintah menjadi legislator (pembuat
kebijakan), fasilitator ormas Islam dan eksekutor dalam
menjalankan kebijakan.*® Disertasi Bashori Alwi lebih membahas
peran Pemerintah sedangkan penelitian ini akan membahas
istinbath hukum ormas Islam, menganalisis jawaban ormas Islam
terkait pengaruh hasil keputusan Menteri Agama (sidang isbat)
dalam menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
setiap tahunnya, serta formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri
Agama RI yang tepat digunakan untuk mengatur ormas Islam
supaya selaras dengan Pemerintah.

Sejauh penelusuran penulis belum ada penelitian yang
secara khusus membahas tentang Penentuan Awal Bulan Ramadan
dan Awal Bulan Syawal Menurut Ormas Islam (Studi di Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan
Al-Irsyad Al-Islamiyyah). Beberapa penelitian telah membahas

**Bashori Alwi, “Dinamika Penetapan Awal Bulan Hijriyah Di
Indonesia Untuk Mencari Titik Temu,” Disertasi Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang (Disertasi, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2020).
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tentang penentuan awal bulan menurut NU atau Muhammadiyah
atau PERSIS saja dan belum ada yang membahas terkait
keseluruhan 5 ormas Islam (NU, Muhammadiyah, PERSIS, Al-
Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah) dan selama ini
hanya ada penelitian tentang usaha serta peran Pemerintah untuk
menyatukan perbedaan, belum ada yang membahas usaha serta
peran ormas-ormas Islam sendiri terkait pengaruh hasil Keputusan
Menteri Agama (sidang isbat) dalam menentukan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal setiap tahunnya, serta formulasi
pelaksanaan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia yang

tepat dan dipatuhi ormas-ormas Islam.

E. Kerangka Teori

1. Teori Istinbath hukum dan ijtihad kolektif.

Istinbath hukum adalah mengeluarkan hukum dari
sumbernya (mengeluarkan kandungan hukum dari nash-nash
dengan ketajaman nalar dan kemampuan berpikir yang
optimal).>* ljtinad kolektif yaitu suatu usaha optimal dari
mayoritas ahli figh untuk sampai pada sebuah hipotesa hukum

syariat dengan menyimpulkan pendapat, atau suatu upaya

**Rahmawati, Istinbath Hukum (Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy), ed. Sulaeman Jajuli, Cet ke-1 (Yogyakarta: Deepublish,
2015), 29.
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menentukan suatu hukum dengan cara mengadakan tukar

pendapat antar mayoritas ahli figh.*

2. Kaidah Figh di Bidang Figh Qadha (Peradilan dan
Hukum Acara).
Adapun kaidah figh dalam bidang ini yaitu:

OV 8 sl Y ples 3 S 23
Artinya: “Hukum yang diputuskan oleh hakim dalam

masalah-masalah ijtihad menghilangkan perbedaan
55 36

pendapat”.

Ataupun dapat dilihat dari keputusan MUI:

Oy fs ) s o4
Artinya: “Keputusan Pemerintah itu mengikat (wajib
dipatuhi) dan menghilangkan silang pendapat”.*’

3. Teori Sosiologi Hukum Islam.
Hukum Islam mempunyai fungsi yang ganda yaitu:
a. Sebagai hukum: hukum Islam mengatur tingkah laku

manusia (umat Islam) sesuai dengan citra Islam.

*Abdul Majid Asy-Syarafi, ljtihad Kolektif, ed. Abduh Zulfidar
Akaha, cet.1. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), 12.

**A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam
Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, Cet.7 (Jakarta:
Kencana, 2017), 154.

*Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Tentang Penctapan Awal
Ramadhan, Syawal Dan Dzulhijjah” (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia
(MUI), 2004)., 218.
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b. Sebagai norma: hukum Islam memberikan legitimasi
ataupun larangan-larangan tertentu dengan konteks

spiritual *®

Kajian sosiologi hukum Islam adalah suatu kajian yang
objeknya berasal dari fenomena hukum Islam, tetapi
menggunakan optik ilmu sosial dan teori-teori sosiologis.
Sehingga sosiologi hukum Islam (sociology of Islamic Law)
adalah cabang ilmu yang mempelajari hukum Islam dalam
konteks sosial, cabang ilmu yang secara analitis dan empiris
mempelajari pengaruh timbal balik antara hukum Islam
dengan gejala sosial lainnya.*® Sosiologi hukum Islam juga
dapat diartikan suatu hubungan timbal balik antara hukum
Islam (Syariah, Figh, Al Hukm, Qanun, dsb) dengan pola
perilaku masyarakat yang dibahas dalam pendekatan
sosiologi. Obyek sosiologi hukum Islam adalah produk hukum
pemerintah seperti undang-undang dan peraturan lainnya.*
Teori sosiologi hukum Islam disini yaitu memakai teori

gaidah figh, teori gaidah ushul figh, dan teori-teori hukum

**Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, ed. Sobirin Malian,
Cet.1 (Yogyakarta: Ull Press Indonesia, 2003), 2.

M. Taufan B, Sosiologi Hukum Islam: Kajian Empirik
Komunitas Sempalan (Yogyakarta: Penerbit DEEPUBLISH, 2016), 10-
11.

“Abdul Haq Syawqi, Sosiologi Hukum Islam, ed. Maimun
(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), 23-24.
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Islam modern (teori dalam aliran tradisionalisme, teori dalam

aliran rasionalisme, dan teori dalam aliran konvergensi).*!

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field
research). Jenis penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang berasal dari pola pikir induktif dengan
berdasarkan pada pengamatan obyektif partisipatif terhadap
fenomena sosial.*” Penelitian lapangan ini untuk membuktikan
data yang ada di lapangan khususnya terkait awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan sosiologi dan pendekatan transdisipliner.
Pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui fakta sosial, struktur sosial dan sisem sosial di
masyarakat, mengetahui gerak dan tingkahlaku serta interaksi
berpola dari suatu kelompok atau masyarakat. Pendekatan
sosiologi juga mempunyai beberapa disiplin ilmu sosial.*®

Penelitian ini akan membahas tentang penentuan awal bulan

*'Syawqi, Sosiologi Hukum Islam, 40-58.

“Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, cet ke-1
(Yogyakarta: Teras, 2001), 48.

* Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta
Rapanna, Cet.1 (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021), 47-48.
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Ramadan dan awal bulan Syawal sehingga cenderung ke
hukum Islam. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiologi hukum Islam.

Pendekatan transdisipliner yaitu pendekatan yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan melibatkan
berbagai bidang ilmu (serumpun dan praktisi/aktor/tokoh)
guna mencari pengetahuan atau jawaban Yyang Kritis,
transpormatif, mendasar dan holistik. Penelitian ini berisi
tentang awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal menurut
ormas Islam (terjun ke data-data setiap ormas Islam) dengan
mengamati data ormas Islam terkait awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal, berdialog dengan ormas Islam, kemudian

peneliti mengkaji dalam perspektif Sosiologi Hukum Islam.

. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti yang menjadi data pokok dalam
suatu penelitian, misalnya wawancara, kuisioner, observasi
dan sebagainya.”* Sumber data primer dalam penelitian ini

diperoleh dari hasil wawancara langsung kepada praktisi

*Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, 80.
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setiap ormas Islam yang ikut dalam hal penentuan awal
bulan Ramadan dan awal bulan Syawal yaitu wewenang
Tim Hisab Ru’yat yang beranggotakan sejumlah ulama
(kolektif) yang berkompeten serta memiliki keahlian
(profesional) dalam bidang hisab dan ru’yat dari berbagai
ormas Islam (yang disebut ulil amri). Ormas-ormas Islam
yang menjadi sumber data primer yaitu Nahdlatul Ulama
(NU), Muhammadiyah, PERSIS (Persatuan Islam), Al-
Jam’iyatul Washliyah, dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah.
. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang tidak secara
langsung diperoleh dari lapangan, misalnya data dari
perusahaan dan sebagainya.”” Data sekunder yang
diperolen dari penelitian ini berasal dari dokumen-
dokumen masing-masing ormas Islam misalnya surat
keputusan penentuan awal bulan Qamariyah, SK (Surat
Keputusan Ulil Amri), dan sebagainya. Sumber data
sekunder lainnya yaitu literatur yang berkaitan dengan
limu Falak, jurnal dan artikel lain yang menunjang

penelitian ini.

*Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, 80.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan
cara komunikasi (kontak langsung atau hubungan pribadi
antara pengumpul data/pewawancara) dengan sumber data
(responden).*®*  Wawancara dapat  disebut  teknik
pengumpulan data dengan interview pada satu atau
beberapa orang yang terkait dalam penelitian, wawancara
tersebut biasanya dilakukan dengan tatap muka langsung.
Wawancara tersebut dilakukan dengan terstruktur (sudah
direncanakan pertanyaannya) dan tidak terstruktur (tidak
direncanakan pertanyaannya/langsung bertanya saat
wawancara).”’

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara terstruktur (pertanyaan sudah disusun terlebih
dahulu sebelum penelitian) serta wawancara semi
terstruktur  (pertanyaan wawancara muncul dengan
sendirinya dari pewawancara saat bertemu dengan ketua
maupun anggota tim hisab ru’yat masing-masing ormas
Islam). Wawancara dilakukan kepada 5 ormas Islam yaitu
Nahdlatul Ulama (Ma'rufin Sudibyo selaku Wakil

*Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial Dan Hukum, cet ke-1.
(Jakarta: Granit, 2004), 72.
*“Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, 89.
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Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU), Muhammadiyah
(Dr. Maesyaroh, M. Ag selaku anggota Divisi Hisab dan
IPTEK Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah),
PERSIS (Mohammad Igbal Santoso selaku Ketua Dewan
Hisab dan Rukyat PP PERSIS 3 Periode), Al-Jam’iyatul
Washliyah (Dr. KH. Arso, S.H., S.Ag., M. Ag selaku
Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah sejak
tahun 2010 sampai sekarang) dan Al-lrsyad Al-
Islamiyyah (Abdul Aziez Bahalwan selaku Dewan Syuro
Al-Irsyad Al-Islamiyyah selama dua periode dan pencetus
kriteria hisab ru’yah Al-Irsyad Al-Islamiyyah).

Wawancara langsung kepada praktisi ormas-ormas
Islam yang ikut dalam hal penentuan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal yaitu wewenang Tim Hisab Ru’yat
yang beranggotakan sejumlah ulama (kolektif) yang
berkompeten serta memiliki keahlian (profesional) dalam
bidang hisab dan ru’yat dari berbagai ormas Islam (yang
disebut ulil amri).

. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat

dokumen resmi serta catatan-catatan yang terkait dengan

penelitian.”® Contoh dokumentasi ini yaitu surat keputusan

**Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, 92.
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penentuan awal bulan Qamariyah, SK (Surat Keputusan
Ulil Amri), dan sebagainya. Dokumentasi lain berasal dari
buku-buku Ilmu Falak dan literatur lain yang terkait
dengan penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul akan dianalisis melalui teknik

analisis deskriptif yaitu menganalisis isi dalam suatu
penelitian.* Analisis deskriptif ini dilakukan pada penelitian
studi kasus dan survei. Metode analisisnya yaitu dengan
menggambarkan secara terperinci istinbath hukum ormas
Islam dalam menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal, kemudian akan menganalisis jawaban ormas Islam
terkait pengaruh hasil keputusan Menteri Agama (sidang
isbat) dalam menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal, serta formulasi pelaksanaan keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia yang tepat dan dipatuhi oleh
seluruh ormas Islam dalam penentuan awal bulan Ramadan

dan awal bulan Syawal.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5

bab yaitu:

*Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, 92.
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BAB 1 Pendahuluan. Membahas latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.

BAB Il Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal.
Membahas landasan teori tentang konsep Penentuan Awal
Bulan Qamariyah, awal bulan Ramadan, awal bulan Syawal,
hilal, mathla’, istinbath hukum dan ijtihad kolektif antar ormas
Islam dalam penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal, teknik hisab ru’yat untuk menentukan awal bulan, dan
teori sosiologi hukum Islam.

BAB IIl Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Menurut Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, PERSIS, Al-
Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah. Bab ini
akan membahas tentang profil ormas Islam, Istinbath hukum
ormas Islam dalam penentuan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal, sistem kalender, ulil amri, dan dinamika fatwa
dalam penetapan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal.

BAB IV Analisis Penentuan Awal Bulan Ramadan dan
Awal Bulan Syawal Menurut Ormas Islam Dalam Perspektif
Sosiologi  Hukum Islam (Studi di Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-
Irsyad Al-Islamiyyah). Bab ini akan membahas analisis
penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal

menurut ormas Islam dalam kajian sosiologi hukum Islam,
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pengaruh keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
terhadap sikap ormas Islam dalam menentukan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal serta formulasi pelaksanaan
keputusan Menteri Agama yang tepat dan dipatuhi untuk
seluruh ormas Islam dalam penentuan awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal.

BAB V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran dan

penutup.



BAB Il
AWAL BULAN RAMADAN DAN AWAL BULAN SYAWAL

A. Penentuan Awal Bulan Qamariyah
1. Pengertian Awal Bulan Qamariyah

Kata bulan memiliki dua makna yang berbeda. Pertama,
dalam bahasa Arab secara bentuk fisik bulan disebut “al-
Qamar”. Kedua, bulan menjadi bagian dari tahun yang dalam
bahasa arab disebut “syahrun”. Sementara yang disebut awal
bulan Qamariyah yaitu bulan yang diartikan secara bentuk
fisik.>® Karena untuk mengetahui awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal dengan cara terlihatnya hilal sebagali
pertanda masuknya awal bulan (bentuk fisiknya).

Secara astronomis, keseluruhan pergantian bulan yaitu dua
belas bulan dalam satu tahun kalender yang dapat diketahui
dan dihitung dengan fase-fase bulan. Fase bulan tersebut dapat
diketahui karena Allah SWT sudah menetapkan keteraturan
masing-masing benda langit yaitu Matahari dan Bulan

berdasarkan manzilah masing-masing.

Fase pergantian bulan dapat diketahui dengan

memperhatikan fase-fase bulan yang dimulai dari fase awal

*°Abdullah Ibrahim, llmu Falak Antara Figih Dan Astronomi,
Cet.1 (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2017), 101-102.

33
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bulan dalam bentuk sabit, kemudian memperbesar menjadi
bulan Purnama, lalu mengecil kembali menyerupai
lengkungan tipis pelepah atau berbentuk sabit. Pelepah tipis di
awal penampakan setelah bulan mati adalah pertanda
pergantian bulan. Pertanda pergantian bulan (hilal) adalah
munculnya bulan sabit setelah bulan mati yang menandakan
berakhirnya bulan yang lama dan mulai memasuki bulan yang
baru. Bulan sabit tersebut kemudian disebut dengan nama
hilal. Hilal tersebut digunakan sebagai penanda waktu dan

penentu ibadah haji.>

Dalam literatur lain dikatakan bahwa yang menjadi acuan
dalam penentuan awal bulan Qamariyah yaitu waktu bulan
Sinodis (Synodic Month) atau Syahr Igtirani yaitu waktu yang
ditempuh bulan dari posisi sejajar (igtiran) antara Matahari,
Bulan dan Bumi ke posisi sejajar berikutnya. Waktu igtiran
tersebut lama rata-rata 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik atau
sama dengan 29,53058796 hari atau 29,531 hari.

Terdapat rasi-rasi (bintang-bintang) atau manzilah-
manzilah yang berjumlah 30 buah dalam lintasan bulan. Bulan

melintasi manzilah-manzilah tersebut yang berada persis

*! Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Pedoman Lengkap Tentang
Teori Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan
Qamariah Dan Gerhana), 189-190.
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antara Bumi dan Matahari yaitu saat igtiran ijtima’, oleh
karena itu seluruh bagian Bulan tidak menerima sinar
matahari dan sedang menghadap ke Bumi (pada saat tersebut
bulan tidak nampak dari bumi atau disebut muhaqg / bulan
mati). Ketika bulan bergerak maka ada bagian bulan yang
kelihatan sangat kecil yang menerima sinar Matahari. Bulan
tersebut terlihat dari Bumi berbentuk sabit (hilal).

Perbedaan penentuan awal bulan Qamariyah dengan
kalender Hijriyah yaitu kalender Hijriyah dihitung sejak
Matahari terbenam, sedangkan bulan Qamariyah dihitung
sejak ijtima’ atau penampakan hilal. Periode dari ijtima’ ke
jjtima’ berikutnya disebut sebagai periode bulan Sinodis
(Syahr Igtiran). Masa antara dua ijtima’ disebut sebagai usia
bulan yang hakiki. Sedangkan jumlah bulan dalam satu tahun

terdiri dari 12 bulan.*

Menurut Ibnu Rusyd, penentuan awal bulan bukan
didasarkan pada masuknya waktu Zuhur. Penentuan awal
bulan didasarkan ketika terbenamnya Matahari. Hal tersebut
didasarkan pada jika yang menjadi patokan awal waktu Zuhur,
maka buan tidak terlihat sedangkan waktu hari sesudah itu

masih ada dalam posisi jauh (tidak mungkin awal waktu

>> Mohamad Murtadho, Ilmu Falak Praktis (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 218-219.



36

Zuhur bulan terlihat di suatu wilayah). Menurut Ibnu Rusyd,
jika sesudah matahari terbenam terlihat bulan, maka esok
harinya sudah masuk tanggal satu (awal bulan).>® Penentuan
awal bulan Qamariyah di Indonesia yaitu wewenang Badan
Hisab Ru’yat (BHR) yang beranggotakan sejumlah ulama
(kolektif) yang berkompeten serta memiliki keahlian
(profesional) dalam bidang hisab dan ru’yat dari berbagai
ormas Islam (yang disebut ulil amri).>* Pemerintah (Kemenag
RI) juga mempunyai wewenang dalam penentuan awal bulan
Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah di Indonesia yang dilakukan

dengan metode ru’yat dan hisab.”

Penentuan awal bulan bisa dilakukan dengan perhitungan
(hisab) astronomi. Satu tahun Qamariyah yaitu selang waktu
yang diperlukan Bulan mengelilingi Bumi selama 12 kali
putaran (rata-rata satu tahun yaitu 354 11/30 hari). Oleh
karena itu, dalam llmu Falak modern saaat ini sudah banyak
teknologi dan perhitungan kontemporer yang menghitung

data-data awal bulan (hisab). Penentuan awal bulan juga dapat

% Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid: Analisa Figh Para Mujtahid,
ed. Imam Ghazali Said and Achmad Zaidun, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka
Amani, 2007), 639.

*Ihsanul Fikri, “Penetapan Awal Bulan Qamariyah Di Indonesia:
Tinjauan Terhadap Ulil Amri Yang Berwenang,” ljtihad 34, no. 1 (2019),
10.

> Indonesia, “Fatwa Tentang Penctapan Awal Ramadhan, Syawal
Dan Dzulhijjah.”, 219.
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dilakukan dengan ru’yat memakai alat-alat yang canggih
sesuai Kriteria jika hilal terlihat saat terbenam matahari pada
tanggal 29 Sya’ban maka esok harinya adalah awal puasa, jika
hilal kelihatan pada tanggal 29 Ramadan maka pagi harinya
adalah hari raya dan ru’yatul hilal mutlak dilakukan. Akan
tetapi jika terdapat penghalang yang menutupi terlihatnya hilal
(contohnya mendung), maka pelaksanaan puasa atau hari raya
harus diundur sehari dengan menggenapkan (istikmal)
menjadi 30 hari bilangan bulan Sya’ban atau Ramadan. Hal

tersebut yang dinamakan penentuan awal bulan Qamariyah.>®

Kepastian terlihatnya hilal (bulan sabit) cukup dengan
kesaksian satu orang atau dua orang yang adil karena
Rasulullah SAW membolehkan kesaksian satu orang atas
terlihatnya hilal (ru’yatul hilal) pada bulan Ramadan. Adapun
untuk bulan Syawal (hari raya Idul Fitri) tidak dapat
ditetapkan kecuali dengan kesaksian dua orang yang adil
karena Rasulullah SAW tidak membolehkan satu orang utuk

menentukan bulan Syawal.”’

*°Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan
Awal Bulan (Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat) (Malang: Madani,
2014), 8-9.

*” Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Konsep
Hidup Ideal Dalam Islam, ed. Musthofa Aini, Amir Hamzah, and Kholif
Mutaqgin (Jakarta: Darul Haq, 2006), 679-680.
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Hal tersebut diperkuat dalam kitab Al-Umm karya Imam
Asy-Syafi’i bahwa kesaksian melihat hilal Idul Fitri yaitu
kesaksian dua atau lebih saksi yang adil. Jika puasa
berdasarkan kesaksian satu atau dua orang, maka harus
menyempurnakan bilangan puasa 30 hari, kecuali melihat hilal
atau ada kesaksian terlihatnya hilal sehingga harus berhenti
puasa. Jika dua bulan sabit sama-sama tertutup lalu berpuasa
30 hari kemudian menerima kesaksian bulan Sya’ban terlihat
sehari sebelum mereka berpuasa, maka mereka harus
menggadha sehari karena mereka telah meninggalkan puasa

sehari di bulan Ramadan.

Ketika dua bulan sabit tertutup lalu menerima kesaksian
bahwa telah berpuasa di hari raya Idul Fitri, maka mereka
harus berbuka seketika kesaksian itu datang. Jika kesaksian
datang sebelum matahari tergelincir, maka mereka
mengerjakan salat Idul Fitri. Jika kesaksian datang setelah
matahari tergelincir, maka tidak salat Idul Fitri. Menurut
Imam Syafi’i, salat Idul Fitri tidak dikerjakan jika matahari
telah tergelincir pada hari Idul Fitri. Jika hilal tidak terlihat
dan tidak ada kesaksian terlihat di malam hari, maka umat
Islam tidak boleh menghentikan puasanya. Hilal itu untuk

malam yang akan datang. Jika ragu melihat hilal, maka harus
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melanjutkan puasa karena khawatirr dituduh menyepelekan

puasa.”®

2. Sejarah Penentuan Awal Bulan Qamariyah

Pada zaman dahulu, masyarakat Mesir Kuno dan Babilonia
menggunakan sistem lunar kalender yaitu awal bulan
ditentukan dengan cara melihat bulan tua akhir bulan sebelum
terbit matahari, jika bulan tua tersebut tidak terlihat maka hari
berikutnya merupakan awal bulan. Masyarakat Romawi kuno
menggunakan sistem solar kalender yaitu awal bulan
ditentukan dengan menyaksikan hilal setelah terbenam
matahari pada akhir bulan.>

Masyarakat Arab Pra Islam menganut sistem lunar
kalender yaitu pada akhir bulan melihat bulan muda. Jika
berhasil melihat hilal, maka masyarakat Arab Pra Islam akan
meneriaki kata-kata ‘hilal” sebagai bentuk pengagungan
terhadap kedatangan dewa mereka kemudian masyarakat Arab
Pra Islam melakukan upacara ritual. Penyebutan bulan muda
dinamakan hilal. Masyarakat Arab Pra Islam juga menganut

sistem kalender yang dikenal dengan sebutan “nasia” yaitu

58

Imam Asy-Syafi’i, Terjemah Al-Umm, ed. Misbah, Cet.1
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2014, 123-128.

**Akhmad Muhaini, “Rekonseptualisasi Matla® Dan Urgensinya
Dalam Unifikasi Awal Bulan Qamariyah,” Al-Ahkam: Jurnal Pemikiran
Hukum Islam 23, no. 1 (2013), 101.
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suatu sistem yang mengupayakan agar bulan Dzulhijjah jatuh
pada musim tertentu dengan cara menambah atau mengurangi
perhitungan.®

Setelah beberapa bangsa menguasai ilmu astronomi dan
matematika yang lebih maju, maka penentuan awal bulan
Qamariyah ditentukan berdasarkan ilmu tersebut disamping
melihat bulan. Seperti, bangsa Arab menganut sistem taqwim
Qamariyah yaitu taqwim berdasarkan fase-fase bulan dan
mereka menentukan awal bulan dengan cara melihat hilal
sesudah terbenam matahari pada akhir bulan. Selain itu,
bangsa Arab menentukan awal bulan berdasarkan pengalaman
dengan cara setelah umur bulan genap 30 hari maka
kemungkinan besar hilal dapat dilihat dan setelah umur bulan
29 hari kadang-kadang hilal dapat dilihat karena umur bulan
Qamariyah rata-rata 29,5 hari. Bangsa Arab menentukan awal
bulan berdasarkan umur bulan ganjil 30 hari dan umur bulan
genap 29 hari.*!

Pada Masa Rasulullah SAW, penentuan awal bulan

Ramadan dan awal bulan Syawal yang berkaitan dengan

*Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat, Cet.3 (Jakarta:
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2010), 31.

®'Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab
Rukyat, 31-32.
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kewajiban puasa ditentukan langsung oleh Rasulullah SAW.
Pada masa Khalifah Umar r.a. menguasai wilayah yang
memiliki peradaban maju serta melihat masyarakat Arab
zaman dahulu memakai sistem nasia, maka khalifah Umar r.a.
menetapkan satu sistem kalender baru yaitu sistem kalender
lunar solar. Pada masa tersebut, cara kerja sistem lunar solar
yaitu penentuan jumlah bulan ada 12 yang diawali dengan
bulan Muharram. Tahun pertama yaitu tahun yang didalamnya
terjadi hijran Nabi Muhammad SAW dari Makkah ke
Madinah. Perhitungan sistem luni solar pada zaman ini yaitu
30 hari pada bulan ganjil dan 90 hari pada bulan genap.
Masyarakat Arab pada zaman ini masih melakukan penentuan
awal bulan dengan cara ru’yat.62

Dapat disimpulkan bahwa pada masa Rasulullah SAW dan
sahabat, penentuan awal bulan yng digunakan untuk ibadah
ditentukan secara sederhana yaitu dengan cara pengamatan
hilal secara langsung tanpa menggunakan alat (ru yat bil
fi’li). 1lmu hisab belum ada pada zaman tersebut. Setelah
adanya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang astronomi dan llmu Falak, mengakibatkan

munculnya sistem baru dalam penentuan awal bulan yaitu

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab
Rukyat, 33.
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dengan cara perhitungan posisi Bulan dan Matahari atau yang

kita kenal dengan sebutan hisab.*®

. Dasar Istinbath Hukum Awal Bulan Qamariyah
Istinbath Hukum Awal Bulan Qamariyah terdapat dalam

QS. At-Taubah ayat 36 yang menerangkan jumlah bulan

dalam satu tahun terdapat 12 bulan.®

lels K \/_J*.ézj\:‘wo.” | :v"j ;,.é:..;_a_j :JT»‘*? ‘9..4.1,19.:} 5
P PP R RN I A S ¢TSS S B
(20 il 6 A Ol Ielels Bl 050 sl

Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah
kamu Menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.

® Murtadho, Ilmu Falak Praktis, 222.
* Mohamad Murtadho, llmu Falak Praktis (Malang: UIN Malang

Press, 2008), 219.
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Terdapat juga dalam QS. Al-Bagarah ayat 189 yang
berbunyi:
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Artinya: “mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.

Teori tentang awal bulan Ramadan terdapat dalam QS. Al-

Bagarah ayat 185 yang berbunyi:®
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®Bashori, Pengantar llmu Falak (Pedoman Lengkap Tentang
Teori Dan Praktik, 189.
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur”.

Terdapat hadis terkait wajibnya puasa bulan Ramadan
karena melihat hilal (bulan sabit) dan berhari raya karena
melihat hilal.
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Artinya: “Hadits ‘Abdullah bin ‘Umar ra., bahwasanya
Rasulullah  SAW menyebut Ramadlan. Kemudian beliau
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bersabda “janganlah kamu berpuasa sehingga kamu melihat
hilal (bulan sabit), dan janganlah kamu berhari raya sehingga
kamu melihatnya. Apabila tertutup oleh mendung maka
perkirakanlah”.

Al-Bukhari mentarjihkan hadits ini dalam “ Kitab Puasa”
bab tentang sabda Nabi SAW (yang artinya) : “apabila kamu
melihat hilal maka berpuasalah”.®®

Juga terdapat dalam hadis dari Abu Hurairah ra., ia

berkata, “Rasulullah SAW bersabda:®’
alali U 4305 0" V) s o e Oy 325N
Artinya: “Janganlah kalian mendahului Ramadan dengan

puasa sehari atau dua hari kecuali seseorang yang biasa
berpuasa, maka hendaklah ia berpuasa”. Muttafaqun ‘alaih.

4. Metode Penentuan Awal Bulan Qamariyah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V),

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan
yang dikehendaki, atau cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan.®® Sehingga metode penentuan awal
bulan Qamariyah yaitu suatu cara menentukan atau suatu cara

melakukan perhitungan untuk mengetahui waktu matahari

**Muhammad Fuad *Abdul Baqi, Terjemah Al-Lu lu’Wal Marjan,
cet.1. (Semarang: Al-Ridha Semarang, 1993), 1-2.

®” Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Fighul Islam: Syarah Bulughul
Maram, ed. Muhammad Igbal, cet.3. (Jakarta: Darul Haq, 2005), 230.

**Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V.”
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terbenam, waktu ijtima’, waktu hilal terbenam, dan posisi hilal
ketika matahari terbenam.”® Metode penentuan awal bulan
Qamariyah juga bisa diartikan cara yang harus digunakan
dalam menentukan awal bulan Qamariyah.”

Penentuan awal bulan Qamariyah dilakukan dengan cara
hisab dan ru’yat.”* Metode tersebut dipertegas dalam literatur
lain (ada 2 metode penentuan awal bulan), yaitu: pertama,
menggenapkan bilangan bulan sebelumnya (menggenapkan
30 hari bulan Sya’ban dan bulan Ramadan). Kedua, dengan
cara melihat hilal (bulan sabit).”

Dua metode tersebut sama-sama digunakan untuk
mengetahui, mendefinisikan, dan menghitung hilal yang
kemudian mengacu pada tiga faktor.”* Faktor-faktor tersebut

yaitu:

®*Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik:
Perhitungan Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan Dan Gerhana, ed.
Rachim Abdur H, Cet.1 (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 146.

®Bashori, Pengantar llmu Falak (Pedoman Lengkap Tentang
Teori Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan
Qamariah Dan Gerhana), 191.

"t A Kadir, Cara Mutakhir Menentukan Awal Ramadhan, Syawal
& Duzulhijjah: Perspektif Al-Qur’an, Sunnah Dan Sains, ed. Cet.l
(Semarang: Fatawa Publishing, 2014), 2.

72 Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Konsep Hidup Ideal Dalam Islam,
679.

7 Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat), 90-93.
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a. Faktor Posisi Bulan.

Posisi Bulan yang dimaksud disini yaitu bulan telah
berada di atas ufuk ketika Matahari terbenam yang
didahului dengan ijtima’ atau konjungsi. Faktor posisi
bulan disini juga terdiri dari altitude, azimuth, elongasi,
horizon, dip., dan sebagainya. Dalam faktor posisi Bulan
disini dapa disebut dengan konsep Wujudul hilal.

b. Faktor Visibilitas (Pengamatan, Keterlihatan).

Faktor visibilitas ini juga sangat penting dalam
menentukan awal bulan karena untuk bisa melihat hilal
dibutuhkan faktor jarak dan obyek antara Bumi dan hilal.
Hal tersebut disebabkan karena manusia hidup di Bumi
dan dilindugi atmosfer yang tebal, sementara hilal berada
di langit. Alat-alat untuk melihat hilal semakin canggih
karenanya kecerlangan cahaya bulan dan kecerlangan sinar
Matahari harus diperhitungkan dengan matang. Jika
kecerlangan bulan lebih redup daripada kecerlangan
matahari, maka hilal tidak akan terlihat dengan cara

maupun alat apapun.

c. Faktor Nash (Dalil).
Faktor nash yang dimaksud disini yaitu bulan, bukan
posisi bulan (atau lebih gamblangnya pengakomodiran

nyata ru’yat).
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B. Hilal

Pentingnya membahas hilal dalam konteks penentuan awal
bulan Qamariyah karena penentuan awal bulan Qamariyah
menggunakan hilal sebagai obyeknya. Adapun teori tentang hilal
yaitu

1. Pengertian hilal
Menurut Kamur Besar Bahasa Indonesia Edisi V , hilal
yaitu bulan sabit, bulan yang terbit pada tanggal satu bulan
Qamariyah.” Adapun penjelasan hilal dalam QS. Al-Bagarah
ayat 189 yaitu:
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.

" Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V.”
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Dalam ilmu astronomi, hilal atau “Bulan Sabit” dikenal
dengan nama Crescent yaitu bagian bulan yang kelihatan
terang dari bumi sebagai akibat pantulan cahaya matahari
pada hari terjadinya ijtima’ sesaat setelah terbenamnya
matahari.Crescent ini digunakan sebagai pertanda pergantian
bulan Qamariyah yang terjadi ketika setelah matahari
terbenam hilal tampak maka malam ini dan keesokan hari

adalah tanggal satu bulan berikutnya.”

2. Fase-Fase Bulan Yang Salah Satunya disebut hilal
Salah satu yang harus diperhatikan dalam penetapan awal
bulan Qamariyah yaitu karakteristik hilal dan fase-fase bulan.
Perubahan penampakan wajah bulan yang terlihat di bumi
merupakan akibat posisi relatif bulan terhadap bumi dan
matahari. Perubahan penampakan wajah bulan dari waktu ke
waktu tersebut dinamakan fase-fase bulan.”® Adapun fase-fase

bulan diantaranya:

a. Crescent (al-hilal) yaitu manzilah (posisi) pertama bulan
yang bergerak menuju langit utara, atau dapat juga dilihat

dari ufuk barat setelah matahari terbenam. Bentuk hilal

75

Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Cet.1 (Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2005), 30.

"Dedi  Jamaludin, “Penetapan Awal Bulan Kamariah Dan
Permasalahannya Di Indonesia,” Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam
Dan lImu-llmu Berkaitan 4, no. 2 (2018), 158-160.
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dari satu bulan ke bulan berikutnya terlihat berbeda, begitu
juga waktu muncul dan terlihatnya berbeda-beda yaitu
antara 10 sampai 40 menit. Adapun bentuk hilal dari hari
satu ke hari berikutnya terlihat jelas dan semakin
membesar. Ketika mencapai 6 hari 16 jam 11 menit, hilal
akan beralih bentuk dan posisi lain yaitu tahap first quarter.
. First Quarter (at-Tarbi al-awwal) yaitu fase bulan yang
melewati ¥4 peredarannya di bumi. Firs Quarter ini dimulai
pada hari ke-7.

. First Gibbous (al-ahdab al-awwal) yaitu bulan telah
mendekati ufuk timur dengan bentuk yang sudah semakin
membesar. First gibbous dimulai pada hari ke-11 dimana
lengkung sabit menghadap ke timur.

. Full Moon (al-badr) yaitu bulan yang sudah menginjak
usia pertengahan. Posisi bulan ketika full moon yaitu tepat
berhadapan dengan matahari. Bentuk full moon yaitu bulan
telah bulat sempurna.

. Second Gibbous (al-ahdab ats-tsani) yaitu fase bulan
setelah full moon (al-badr). Bentuk bulan saat Second
Gibbous yaitu bulan hampir seukuran dengan al-ahdab al-
awwal (First Gibbous), akan tetapi mempunyai arah
lengkung sabit yang berlawanan (menghadap ke barat).

. Second Quarter (at-tarbi’ ats-tsani) yaitu fase bulan yang

telah berlalu sekitar 22 1/8 hari. Bentuk bulan pada fase
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second quarter ini hampir mirip dengan at-Tarbi al-awwal
(first quarter) , akan tetapi mempunyai arah lengkung sabit
yang berkebalikan dengan first quarter. Bulan pada masa
second quarter terus bergerak sedikit demi sedikit menuju
arah ufuk barat.

g. Second Crescent (al-hilal ats-tsani) yaitu masa bulan
ketika cahaya bulan menutupi sebagian kecil bagian kanan
berbentuk hilal.

h. Wane (al-mahaq) yaitu fase bulan yang sampai pada
peredaran yang sempurna. Ketika Bumi, Bulan dan
Matahari dalam posisi yang sejajar (pada garis bujur) atau
yang dikenal dengan ijtima’ atau konjungsi (halah al-
igtiran). Pada sat ini, bulan hamper tidak kelihatan di Bumi
karena gelap (bagian bulan yang menghadap ke bumi
merupakan bagian yang gelap/tidak disinari matahari).
Ijtima’ atau konjungsi ini menjadi syarat awal masuknya
bulan baru (batas dua bulan Qamariyah yang menjadi

penentuan awal bulan Qamariyah).”’

7Jamaludin, Penetapan Awal Bulan Kamariah Dan
Permasalahannya Di Indonesia”, 160.
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Di Indonesia, definisi hilal sangat bermacam-macam.

Secara umum, ada tiga definisi hilal di Indonesia yang

dipelopori oleh dua ormas Islam terbesar di Indonesia dan

pemerintah.”® yaitu:
a. Hilal NU

8 Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan

(Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat), 49-53.
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Pengertian Hilal menurut NU vyaitu bulan sabit
yang kelihatan di akhir ataupun di awal bulan, yang
kemudian dilakukan dengan pengamatan lapangan (ru’yat).
Terkait dengan hilal awal bulan Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah yaitu hilal yang berdasarkan pada sistem ru’yat,
adapun hisab sebagai pendukungnya. Pandangan ini
didasarkan pada pemahaman bahwa nash yang terkait
dengan ru’yat bersifat tunduk-patuh (za’abbudy), seperti
pemahaman QS. Al-Bagarah ayat 185-189 yang dipahami

sebagai perintah ru’yat.

b. Hilal Muhammadiyah

C.

Pengertian hilal menurut Muhammadiyah yaitu
hilal yang telah wujud di atas ufuk atau yang dikenal
dengan Wujudul hilal. Kehadiran hakiki hilal (Wujudul
hilal) yang menandakan terjadinya awal bulan Qamariyah
yaitu pada saat bulan berada di atas ufuk yang terjadi
setelah ijtimak dan berapapun ketinggian setelah Matahari
terbenam (moonset terjadi setelah sunset).

Hilal Pemerintah

Hilal menurut Pemerintah mencoba menjadi
penengah antara hisab dan ru’yat. Definisi hilal menurut
Pemerintah yaitu hilal minimal mempunyai ketinggian 2

derajat di atas ufuk, sudut elongasi 3 derajat, dan setelah
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terjadinya ijtimak umur hilal minimal 8 jam. Setelah
adanya Rekomendasi Jakarta tahun 2017 berubah definisi
hilal yaitu kriteria elongasi minimal 6,4 derajat dan tinggi
hilal minimal 3 derajat dengan markaz wilayah Indonesia
Barat.”” Pemerintah menjadi ulil amri sebagai penengah
hisab dan ru’yat juga dimuat dalam Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 2 Tahun 2004 tentang Ramadan, Syawal
dan Dzulhijjah, dalam Fatwa tersebut menjelaskan bahwa
penetapan awal Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah
dilakukan berdasarkan metode ru’yat dan metode hisab
oleh Pemerintah RI cq Menteri Agama dan berlaku secara

nasional .2

C. Mathla’

Penentuan awal bulan Qamariyah dilakukan dengan metode
hisab dan metode ru’yat. Dari kedua metode tersebut muncul
adanya istilah mathla’ (batas daerah berdasarkan jangkauan

terlihatnya hilal). Adapun pembahasan dalam mathla’ ini yaitu:

7 Ahmad Izzuddin, “IMPLEMENTATION OF THE 2017
JAKARTA RECOMMENDATION CRITERIA AND THE NEO
VISIBILITY OF THE HILAL OF MABIMS CRITERIA IN
DETERMINING THE BEGINNING AND END OF RAMADAN IN
MABIMS COUNTRIES,” in Problematika Kriteria Baru Mabims Awal
Dan Akhir Ramadhan 1443 H Atau 2022 M (Semarang, 2022), 5-6.

® Indonesia, “Fatwa Tentang Penetapan Awal Ramadhan, Syawal
Dan Dzulhijjah.”
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1. Pengertian Mathla’
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V, Mathla’

atau Matlak yaitu daerah tempat terbit matahari, tempat fajar
atau terbit bulan.®® Oleh karena itu, pengertian mathla’ juga

dapat ditemukan dalam QS. Al-Qadr ayat 5 yaitu:
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Artinya: “ malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar.
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Mathla’ berasal dari bahasa Arab (al-mathla’ atau al-
mathali’) yang berarti tempat terbit atau tempat muncul
(tempat terbit matahari, terbit bulan dan terbit fajar).®* Selain itu
menurut istilah yang dikaitkan dengan studi kalender, mathla’
juga dapat disebut batas geografis keberlakuan ru’yat.®
Pengertian mathla’ muncul karena proses astronomis siklus

Bulan mengelilingi Bumi.*

®! Indonesia, , “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V.”

* Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat), 129.

® Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah lIslam
Dan Sains Modern, cet ke-2 (Yogyakarta: Suara Muhhammadiyah, 2007),
121.

* Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat), 129.
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2. Dasar Hukum dan Sejarah Mathla’

Munculnya mathla’ karena adanya hadis kuraib. Hadis
tersebut menjelaskan pada saat menjelang Ramadan,
Mu’awiyah dan penduduk Syam telah melihat hilal, akan tetapi
Ibn Abbas dan penduduk Madinah belum melihat hilal.
Kenyataannya Ibn Abbas tidak menggunakan laporan penduduk

Syam yang telah melihat hilal.®®

3. Macam-Macam Mathla’ dan zona mathla’

Perbedaan waktu terbenam Matahari (ikhtilaf al-magharib)
di suatu tempat disebabkan karena perbedaan waktu terbit
Matahari (ikhtilaf al-mathali), demikian juga waktu fajar.
Setelah sepeninggalnya Nabi Muhammad SAW, Secara umum,
mathla’ terbagi menjadi dua yaitu mathla’ lokal dan mathla’
global.®® Adapun pejelasan kedua mathla’ tersebut yaitu:
a. Mathla’ ikhtilaf (mathla’ lokal).

Mathla’ lokal yaitu penampakan hilal (baik dengan hisab
maupun dengan ru’yat) yang hanya berlaku di satu kawasan
tertentu saja. Istilah mathla’ lokal dapat disebut wilayah al-
hukmi yang dianut oleh Nahdlatul Ulama.

b. Mathla’ ittihad (mathla’ global).

¥ Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat), 130.

¥ Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat), 129.
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Mathla’ global yaitu penampakan hilal di satu kawasan
tertentu dan berlaku pada semua kawasan di permukaan
bumi.®” Mathla’ global/ Mathla’ ittihad/ ittihadul mathla’
dapat juga didefinisikan tempat persatuan terlihatnya hilal
yang tidak dibatasi oleh batas daerah kekuasaan dan
perbedaan geografis .*

Pembagian mathla’ menurut batas geografis ada 3 yaitu: a).
Mathla’ masafatul gashri yaitu batas keberlakuan wilayah 90
km (batas salat gashar). b). Mathla’ wilayatul hukmi yaitu
pemberlakuan hukum ketetapan awal bulan untuk seluruh
wilayah negara. c). Mathla’ global yaitu pemberlakukan hukum
ketetapan awal bulan yang berlaku untuk seluruh wilayah

permukaan bumi.*

Sesudah Nabi Muhammad SAW wafat terjadi perbedaan
mathla’ lokal dan mathla’ global. Sebelum meninggalnya Nabi
Muhammad SAW, informasi terkait puasa dan hari Raya selalu
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi

setelah Nabi wafat, ekspansi wilayah Islam terus dilakukan oleh

®” Rakhmadi Butar-Butar, 129.

* Nurul Badriyah and Faisal, “Penetapan Awal Bulan Dengan
Metode Ittihadul Mathla’ Di Indonesia,” Al-Qadha 5, no. 1 (2018), 51.

* Badriyah and Faisal, “Penctapan Awal Bulan Dengan Metode
Ittihadul Mathla’ Di Indonesia” , 50.



58

para sahabat sehingga muncul perbedaan pendapat sahabat dan

umat dalam memahami mathla’.*°

Ada beberapa pendapat yang membahas terkait zona
mathla’ di Indonesia yang ditinjau dari sisi figh dan sisi

astronomi.”* Terkait zona mathla’ dalam sisi figh yaitu:

a. Masafat al-Qasr yaitu jarak antara dua tempat tersebut
adalah 16 farsakh atau sama dengan 88.704 km (1 farsakh =
5.544 km) .

b. Perbedaan iklim. Mathla® adalah klasifikasi iklim
berdasarkan letak astronomis. Letak astronomis suatu negara
adalah posisi letak yang berdasarkan garis lintang dan bujur.
Garis lintang adalah garis khayal yang melingkari
permukaan bumi secara horizontal. Sedangkan garis bujur
adalah garis khayal yang menghubungkan kutub utara dan
kutub selatan.

€. Perbedaan mathla’ hilal. Dalam hal ini para fugaha berbeda
pendapat terkait ukuran jauh jarak tersebut yang didasarkan

karena perbedaan mathla’.

*® Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat), 131.

°' Muhaini, “Rekonseptualisasi Matla® Dan Urgensinya Dalam
Unifikasi Awal Bulan Qamariyah.”, 118.
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d. Wilayat al-hukmi yaitu satu ru’yat berlaku untuk sebuah
negara seperti yang ada sekarang ini.

Batasan mathla’ atau zona mathla’ dalam perspektif
astronomis yaitu pemberlakuan masuknya bulan baru untuk
kawasan ru’yat menurut ilmu hisab dapat dibenarkan dengan
batas-batas yang bisa diperhitungkan. Semakin tinggi irtifa’*>
hilal maka semakin jauh batas mathla’ ke arah timur dari
markaz ru’yat (pusat observasi) hilal. Melalui pendekatan ilmu
hisab dapat ditentukan batas mathla’ ke arah timur dari pusat
observasi  atau  markaz ru’yatnya yaitu  dengan
memperhitungkan kecepatan gerakan bumi disekeliling
porosnya, kecepatan gerakan bulan mengelilingi bumi dan
kecepatan gerakan semu Matahari di sepanjang lingkaran
ekliptika.”

Sistem  pergerakan Bumi, Bulan dan Matahari
mengakibatkan berubahnya terbitnya hilal yang mengakibatnya
belahan bumi yang pertama kali terbit hilal senantiasa berganti

setiap bulannya. Bumi yang bulat (tidak seperti selembar kertas)

*? Irtifa’ adalah ketinggian benda langit dihitung dari kaki langit
melalui lingkaran vertikal sampai benda langit yang dimaksud, ketinggian
tersebut dinyatakan dengan ketinggian benda langit biasa diberi 0 derajat
dan maksimum 90 derajat tanda positif jika di atas kaki langit dan negatif
apabila di bawahnya (lihat Ahmad Tamzeh, limu Falak (Aceh: Yayasan
Pena Banda Aceh, 2013), 32.

* Muhaini, “Rekonseptualisasi Matla® Dan Urgensinya Dalam
Unifikasi Awal Bulan Qamariyah.”, 118.
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menjadi penyebab terdapat daerah yang dapat melihat hilal
lebih awal dari daerah lainnya. Konsep mathla’ berasal dari
adanya ru’yat yang berbeda-beda pada suatu kawasan. Pada
satu daerah hilal terlihat dan pada daerah lain kemungkinan
tidak bisa terlihat. Pada zaman Ibnu Abbas, tidak adanya
batasan mathla’ karena komunikasi antar daerah masih
konvensional. ~Akan tetapi zaman sekarang dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk
komunikasi, menyebabkan kesaksian ru’yat al- hilal di suatu
daerah semakin mudah disebarluaskan ke seluruh penjuru
negeri. Oleh karena itu konsep mathla’ untuk memberikan

kepastian.”

4. Pendapat Fugaha Terkait Mathla’
Ada dua pendapat terkait ikhtilaf dan ittihad mathla’, yaitu:

a. Tidak berlaku ikhtilaf mathla’.

Pendapat ini diikuti oleh Hanafiyah, Malikiyah, satu
pendapat dalam mazhab Syafi’i, dan Hanabilah yang
menjelaskan jika hilal terbukti (tsabat) kelihatan di suatu
negeri maka berlaku bagi semua penjuru bumi. Malikiyah,
Hanafiyah dan Hanabilah sama sekali tidak mentolerir jarak

gashr salat atau penyeragaman mathla’, akan tetapi

* Muhaini., “Rekonseptualisasi Matla® Dan Urgensinya Dalam
Unifikasi Awal Bulan Qamariyah.” 111.
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Hanafiyah menambahkan jika kesaksian harus dipersaksikan
dihadapan gadhi.
b. Berlaku ikhtilaf mathla’.

Pendapat ini diikuti oleh Syafi’iyah dan sebagian
Hanafiyah yang menjelaskan tiap-tiap negeri berlaku ru’yat
masing-masing, jika hilal terlihat di suatu negeri maka ru’yat
tidak berlaku bagi negeri lain yang berjauhan (la yatsbut
hukmuhu lima ba’uda). Berlakunya ikhtilaf mathla’ ini
karena adanya hadis Kuraib dan sebab memulai puasa-hari
raya adalah Bulan (asy-Syahr) dan tiap-tiap orang
(penduduk) berlaku tuntutan (mukhathab) sendiri-sendiri.*

5. Konsep dan Problematika Mathla’ dalam Penentuan Awal
Bulan Qamariyah
Kedua mathla’ tersebut menjadi pro dan kontra di kalangan

ormas Islam maupun Imam Mazhab. Terdapat zona mathla’ di
Indonesia yang ditinjau dari sisi figh dan sisi astronomi.*®
Menurut Hasbi Ash-Shiddiqi, perbedaan ijtihad tentang hisab
dan ru’yat yang terkait dengan perbedaan mathla’ yang lebih
banyak disebabkan oleh sengketa politik. Oleh karena itu, untuk

menyatukan umat Islam harus berpegang pada dalil nagli. Dali

* Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat), 131-136.

*I7za Nur Fitrotun Nisa' and Mochamad Ulinnuha, “Ittihad and
Ikhtilaf Al Mathla’ (Discourse and Its Implementation),” Al-Hilal:
Journal of Islamic Astronomy 3, no. 2 (2021): 1-24.
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naqli tersebut merupakan hadis dari‘Abdullah bin ‘Umar ra.,

seperti yang telah dijelaskan di atas.”’

Menurut Thomas Djamaluddin, Perbedaan penentuan awal

bulan juga dapat disebabkan faktor non eksakta yaitu perbedaan

mazhab hukum (ada yang menganggap cara hisabnya tidak sah

dan sebagainya), perbedaan mathla’ (daerah berlakunya suatu

kesaksian hilal) dan kepercayaan kepada pemimpin umat yang

tidak tunggal.”®

Perjalanan penetapan awal bulan Qamariyah yang terkait

dengan mathla’yaitu:

a. Fatwa MUI tentang Penetapan Awal Ramadhan, Syawal dan

Dzulhijjah. Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia
dalam  Musyawarah  Nasional Il tahun 1980
MEMUTUSKAN Memfatwakan: (1). Mengenai penetapan
awal Ramadan dan awal Syawal/ldul Fitri di kalangan
Fugaha ada dua aliran yaitu pertama, aliran yang berpegang
pada mathla’ (tempat terbitnya fajar dan terbenamnya
matahari), penganut aliran ini yaitu Imam Syafi’i. Kedua,

aliran yang tidak berpegang pada mathla’, penganut aliran

201.

%7 Shiddigi, Figh Indonesia (Penggagas Dan Gagasannya), 196-

% Djamaluddin, Menggagas Figh Astronomi (Telaah Hisab Rukyat

Dan Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya), 4.
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ini yaitu jumhur Fugaha.”® Untuk mewujudkan ukhuwah
Islamiyah, komisi fatwa MUI mengambil kesimpulan bahwa
penetapan awal Ramadhan dan awal Syawal/ldul Fitri
berpedoman pada pendapat jumhur, sehingga ru’yat yang
terjadi di negara Islam dapat diberlakukan secara
Internasional kepada negara Islam yang lainnya. Sehingga
dibentuklah “Qadi Internasional”. Sebelum itu berlakulah
ketetapan pemerintah masing-masing. 2). Terkait dengan
penetapan Dzulhijjah/Idul Adha berlaku sesuai mathla’
masing-masing negara. Indonesia dalam melakukan salat
Idul Adha tidak dibenarkan mengikuti negara lain yang
berbeda mathla’nya.'®

b. Dalam perkembangannya untuk menjaga ukhuwah
Islamiyah,  melalui Departemen Agama memprakarsai
dalam pembentukan Tim Lembaga Hisab dan Ru’yat
(sekarang ini bernama Badan Hisab dan Ru’yat). Tim
tersebut terdiri dari beberapa ahli seperti Sa’adoeddin
Djambek, A. Wasit Aulawi, H Zaini Ahmad Noeh dari
lembaga Meteorologi dan Geofiisika, Susanto dan Santosa

Nitisastro. Melalui rumusan diskusi temu kerja evaluasi

*® Badriyah and Faisal, “Penetapan Awal Bulan Dengan Metode
Ittihadul Mathla’ Di Indonesia.”, 49.

% Azhari, Ilmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sains
Modern), 127.
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hisab rukyat pada tanggal 1-3 Maret tahun 2009 BHR diubah

menjasi Badan Hisab Ru’yat Nasional (Pusat) yang

berkedudukan di Jakarta, Badan Hisab Rukyat Provinsi

Tingkat 1 yang berkedudukan di lbu Kota Provinsi , dan

Badan Hisab Ru’yat Kabupaten/Kota yang berkedudukan di

ibukota Kabupaten/Kota."*

c. Fatwa MUI No. 2 Tahun 2004 menerangkan bahwa
“...Keempat, bahwa hasil ru’yat dari daerah yang
memungkinkan hilal di ru’yat walaupun di luar wilayah
Indonesia yang mathla’nya sama dengan Indonesia dapat
dijadikan pedoman oleh Menteri Agama RI. Hal ini berarti
mathla’ (keberlakuan ru’yat al-hilal) dimanapun ada
kesaksian hilal yang mungkin dapat di ru’yat dalam wilayah
hukum Indonesia (wilayah al-hukmi), maka kesaksian
tersebut dapat diterima. Juga kesaksian lain di wilayah
sekitar Indonesia yang telah disepakati sebagai satu mathla’
yaitu negara-negara MABIMS (Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia dan Singapura) bisa diterima

kesaksiannya. Keempat butir ketetapan dari MUI sebenarnya

%' Siti Muslifah, “Upaya Menyikapi Perbedaan Penentuan Awal

Bulan Qamariyah Di Indonesia,” Azimuth: Journal Of Islamic Astronomy
1, no. 1 (2020), 88-89.
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untuk keseragaman dalam penetapan awal bulan Qamariyah,

sehingga persatuan dan kesatuan umat bisa terjalin”.'*

Pada saat sekarang, mathla’ yang digunakan di Indonesia
yaitu wilayatul hukmi. Prinsip wilayatul hukmi dapat
diterapkan jika hilal terlihat dimanapun diseluruh kawasan
nusantara sehingga berlaku di seluruh wilayah Indonesia.
Akibatnya meskipun Indonesia dilalui oleh garis penanggalan
Islam Internasional yang secara teknis bahwa wilayah Indonesia
terbagi menjadi dua bagian dan tanggal hijriyah berbeda-

penduduk melakukan puasa serentak.®*

D. Teori Istinbath Hukum Islam

1. Pengertian Istinbath Hukum Islam
Secara etimologi, kata istinbath berarti mengeluarkan.
Proses istinbath (mengeluarkan) hukum bukan perkara yang
gampang dan mudah, akan tetapi mengeluarkan hukum syara’
dengan usaha yang sungguh-sungguh disertai kepayahan dan

keletihan sampai batas tertentu.”® Menurut Wahbah al-

'2 Indonesia, “Fatwa Tentang Penetapan Awal Ramadhan, Syawal

Dan Dzulhijjah.”

% H.S. Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab Dan Rukyat: Telaah
Syariah, Sains, Dan Teknologi, Cet.1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1996),
18-109. -

Agus Miswanto, Ushul Figh: Metode Ijtihad Hukum Islam,
Cet.1 (Yogyakarta: UNIMMA Press, 2019), 1-2.
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Zuhaili, pokok dari ushul figh adalah istinbath hukum
(mengeluarkan hukum syara’ dari dalil-dalil yang rinci).'®®
Oleh karena itu, Istinbath hukum adalah mengeluarkan
hukum dari sumbernya (mengeluarkan kandungan hukum dari
nash-nash dengan ketajaman nalar dan kemampuan berpikir

yang optimal).’®

2. Kilasifikasi Istinbath Hukum Islam
Istinbath Hukum Islam yaitu mengeluarkan hukum Islam.

Oleh karena itu, Klasifikasi Istinbath Hukum Islam juga
terkait dengan metode penemuan hukum Islam. Adapun
klasifikasinya yaitu:
a. Istinbath (Metode Penemuan Hukum Islam) Bayani
Bayani yaitu istinbath yang berusaha menjelaskan
makna-makna nas yang masih perlu penjelasan (mujmal).
Metode yang berkaitan dengan ijtihad bayani ini yaitu
tafsir, ta’wil, jam’u, nasakh, bahkan metode tarjih dalam

menyelesaikan lafadz-lafadz yang mengandung pengertian

1% Wahbah Al-Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul Al-Figh (Baerut: Dar al-
Fikr al-Mu’ashir, 1999), 13.

1% Rahmawati, Istinbath Hukum (Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy), 29.
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kontradiktif (ijtihad intiqa’i)."”” Istinbath bayani dapat
disebut juga istinbath kebahasaan.

Pada dalil linguistik (bayani) yang berbasis nash
yaitu berdasarkan implikasi dilalah. Para ahli ushul figh
(Wahbah al-Zuhaili, ‘Abd al-Wahhab Khallaf dan lain-
lain) membagi istinbath kebahasaan/ijtihad bayani menjadi
4 kategori yaitu:**®
1) Lafaz dari segi cakupan maknanya, terdiri dari:

a) Lafaz khas yaitu suatu lafaz yang mengandung satu
pengertian secara tunggal. Lafaz yang terdapat pada
nash syara’ menunjukkan satu makna tertentu dengan
pasti selama tidak ada dalil yang mengubah makna
tersebut.

b) Mutlaq yaitu bebas tanpa ikatan (kata yang khusus tidak
dikaitkan dengan kata lain yang mempersempit
kandungannya). Contohnya dalam QS. Al-Bagarah ayat
234:

¢) Mugayyad yaitu terbatas, lafaz yang menunjuk pada

satuan yang tidak tertentu tetapi lafaz itu dibarengi

%" Yusna Zaidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode
Penemuan Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah,” Jurnal Syariah:
Jurnal lImu Hukum Dan Pemikiran 17, no. 2 (2017)., 148-151.

1% Rahmawati, Istinbath Hukum (Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy), ed. Sulaeman Jajuli, Cet ke-1. (Yogyakarta: Deepublish,
2015), 31-83.
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dengan sifat yang membatasi maksudnya. Contohnya
yaitu dalam QS. Al-Mujadalah ayat 4 yaitu:

P

z <
7 2., £ e > oo ’/_J: L 7= ’“/_;j‘ -7

/"°}a}/’c/ - }/9’9//1/’
bl 13 SIS Bl o plabe alanls A b
g £ - PP > T

Dl D13 G 2S5 AT 3500 S5y w4505
Artinya: “Barangsiapa yang tidak mendapatkan
(budak), Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan
berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka
siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya) memberi
Makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. dan ltulah
hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan
yang sangat pedih”.

Lafaz “dua bulan C;«;}i” adalah mutlag yang

dibarengi dengan kata “berturut-turut cpa:ia” maka

kemudian menjadi mugayyad. Oleh karena itu, berpuasa
harus dua bulan berturut-turut tidak boleh secara
terpisah.'®

d) Al-Amr yaitu perintah (suatu tuntutan untuk melakukan

sesuatu). Contohnya dalam QS. An-Nisa’ ayat 4.
e) Al-Nahy yaitu larangan (tuntutan untuk meninggalkan
sesuatu yang bentuknya mencegah atau larangan yang

dicegah oleh nash) contohnya: QS. Al-Isra’ ayat 32.

1% Rahmawati, Istinbath Hukum (Teungku Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqy), 31-83.
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Musytarak yaitu lafaz yang mempunyai dua makna atau
lebih.

2) Lafaz dari segi penggunaannya terhadap suatu makna.**°

a)

b)

Hagiqi dan Majazi. Hagiqi adalah lafaz yang
menunjukkan arti sebenarnya tanpa membutuhkan
garinah-garinah. Sedangkan Majazi yaitu lafaz yang
digunakan bukan menurut arti yang sebenarnya karena
garinah yang memalingkannya atau karena kesesuaian
antara makna baru denga makna sebenarnya.

Sarih dan Kinayah. Sarih yaitu lafaz yang maknanya
tidak tersembunyi karena sering digunakan baik
dengan arti haqgigi atau majazi. Sedangkan kinayah
yaitu lafaz yang tersembunyi maksudnya baik secara

hakiki maupun majazi.

3) Lafaz dilihat dari segi petunjuknya dalam hal kejelasan

dan kesamaran.

a)

Lafaz yang jelas penunjukannya (wadih al-dalalah)
yaitu lafaz yang menunjuk makna dengan menggunakan
lafaznya sendiri tanpa membutuhkan hal-hal lain yang
bersifat eksternal. Lafaz ini terdiri dari zahir, nash,

mufassar, muhkam).

110

Rahmawati., Istinbath Hukum,
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Lafaz dari segi kesamaran penunjukannya (khafiy al-
Dalalah), terdiri dari 4 bagian yaitu khafiy, musykil,

mujmal dan mutasyabih.

4) Lafaz dari segi cara mengungkapkannya dalam kaitan

makna yang dikandung."**

Suatu lafaz dapat dipahami secara tersurat dan

tersirat sesuai lafaz atau garinah yang mengikutinya,

maka ada beberapa tehnik yaitu:

a)

b)

Ibarat al-nas atau disebut dilalat al-‘ibarat atau al-
mantuqal-sharih yaitu penunjukan lafaz kepada makna
yang segera dipahami dan makna tersebut dikehendaki
oleh siyaqul kalam. Sebagai contoh QS. An-Nisa’ ayat
3 tentang kebolehan poligami.

Isyarat al-nas yaitu lafaz yang penunjukkan maknanya
tidak dimaksudkan dari teks nas karena ia mengandung
makna yang tersirat, akan tetapi makna tersebut tidak
bisa dipisahkan (lazim) dari makna yang dimaksud oleh
teks. Contohnya yaitu QS. Al-Bagarah: 236

Dilalat al-nas atau mafhum al-muwafaqat yaitu makna
yang tidak disebutkan di teks akan tetapi dapat
dipahami dari teks karena mengandung unsur

kesamaan, yang diduga menjadi dasar dari makna

111

Rahmawati., Istinbath Hukum,
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tersurat (Ibarat al-nas). Kesamaan tersebut cukup
diketahui dengan pengetahuan bahasa, tidak perlu
perenungan atau kajian mendalam.

d) Igtida al-nas yaitu nas yang penunjukan maknanya
tidak disebutkan di dalamnya (makna yang diperoleh
dengan memberikan tambahan lafaz, karena jika tidak
diberi tambahan lafaz maka pengertian tegas akan tidak
benar.'*?

b. Metode Penemuan Hukum Islam/ Istinbath Qiyasi (Ta’lili)
Qiyasi (Ta’lili) adalah suatu metode penemuan hukum

yang berusaha menerangkan hukum yang sudah ada
ketentuan di dalam nash untuk menjelaskan masalah-
masalah baru yang belum ada hukumnya karena adanya
kesamaan illat hukum.' Meskipun qiyas tidak
menggunakan nas secara langsung, akan tetapi karena
merujuk kepada nas maka giyas juga sebenarnya
menggunakan nash namun tidak secara langsung. Cara
penetapan hukum ini dapat dikatakan menggunakan nash

: 114
syara’ secara tidak langsung.

112 Rahmawati., Istinbath Hukum,

Zaidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode Penemuan
Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah.”, 151.

" Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, Cet. 6 (Jakarta: Kencana,
2011), 170.
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Adapun dalam penemuan hukum Islam, giyasi harus
menggunakan beberapa ketentuan yaitu: Ada dua kasus
yang mempunyai ‘illat yang sama. Satu diantara dua kasus
yang bersamaan ‘illatnya itu sudah ada hukumnya yang
ditetapkan berdasarkan nash, sedangkan kasus yang satu

lagi belum diketahui hukumnya.**®

Terkait dengan ‘illat
yang sama, seorang mujtahid menetapkan hukum pada
kasus yang tidak ada nashnya itu seperti hukum yang
berlaku pada kasus yang hukumnya telah ditetapkan
berdasarkan nash.

Metode kedua (Qiyasi) dapat juga disebut metode
kausasi. Dalam literatur lain disebutkan bahwa metode
Qiyasi dan Istishlahi ini dapat disebut metode Maqasid asy
syari’ah karena melalui metode ini ayat-ayat dan hadis
hukum  dapat dikembangkan  untuk  menjawab
permasalahan-permasalahan kebahasaan tidak tertampung
Al-Qur’an dan Sunnah.™® Qiyasi atau Ta’lili ini ditempuh

117

dengan metode giyas maupun metode istihsan.”" Adapun

pembahasan kedua metode tersebut yaitu:

5 Syarifuddin, Ushul Figh, 176-177.
'1® Rahmawati, Istinbath Hukum (Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy), 86.
Y Zaidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode
Penemuan Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah.”, 151-152.
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1) Metode Qiyas/Kias (analogi).

Qiyas adalah suatu metode yang menerangkan

sesuatu yang hukumnya tidak ada di nash dengan sesuatu

yang hukumnya ada di nas, dengan memakai persamaan

‘illat."*® Rukun atau unsur giyas yaitu:

a)

b)

d)

Magis ‘alaih/ «\s _.i. (tempat menggiyaskan sesuatu

kepadanya), atau bisa disebut ashal (asal/sesuatu yang
kepadanya dihubungkan sesuatu yang lain). Magis

‘alaih ini yaitu Al-Qur’an dan Sunnah.

Magqis/ -4~ (Sesuatu yang akan disamakan hukumnya

dengan ashal) atau disebut dengan furu’ (sesuatu
yang dibangun atau dihubungkan sesuatu yang lain).
Hukum ashal/ J<=¥ oS~ yaitu hukum yang terdapat
pada suatu wadah Magqis ‘alaih yang ditetapkan
hukumnya berdasarkan nash dan hukum itu pula yang
yang akan diberlakukan pada furu’.

‘Illat/Ale, Adanya ‘illat dapat menentukan adanya
giyas atau yang menentuukan suatu hukum untuk
dapat direntangkan kepada yang lain. Pada dasarnya,
hukum ashal mempunyai maksud tertentu sehingga

apabila seseorang melaksanakan hukum tersebut maka

118 Zaidah., Model Hukum Islam.
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apa yang dituju dengan ketetapan hukum itu akan
terwujud. Proses mencari tujuan hukum dalam nas
yaitu melalui sifat atau hal yang menyertai hukum itu.
Dari sifat itulah akan diketahui illat hukumnya. Dalam
hal penerimaan giyas sebagai metode penemuan
hukum Islam ada beberapa pendappat yaitu menurut
mazhab Sunni, Mu’tazilah dan ibadi, qiyas adalah
sumber hukum yang sah. Akan tetapi menurut Syiah
Ja’fari, Zaidi, Zahiri dan beberapa mazhab Mu’tazilah
menjelaskan  bahwa qgiyas sebagai legislasi
berdasarkan pemikiran sehingga bersifat zhanni
(perkiraan) dan mereka menerima qiyas jika ‘illat
disebutkan dalam nash dan bukan perkiraan.'*
2) Metode Istihsan.

Pengertian istihsan secara bahasa yaitu dengan
menganggap sesuatu baik atau mengikuti sesuatu yang
baik (menghitung-hitung sesuatu dan menganggapnya
kebaikan). Istihsan terdiri dari dua macam yaitu:

a) Istihsan Qiyas/giyas khafi yaitu Mentarjihkan giyas

yang tidak nyata (samar-samar) berdasarkan suatu dalil.

"9 Hasbiyallah, Figh Dan Ushul Figh: Metode Istinbath Dan
Istidlal (Bandung: Rosda, 2013), 93.
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b) Istihsan darurat yaitu mengecualikan hukum juz’iyah

dari hukum kulliyah dengan suatu dalil.*

Adapun pendapat Imam Mazhab tentang istihsan yaitu
pendapat Syafi’i Ja’fari, Zaidi dan Zahiri menilai bahwa
istihsan sebagai dalil yang tidak terlegitimasi dan sebagai
dugaan. Imam al Syafi’i dan Ibn Hazm menganggap
istihsan sebagai pilihan berdasarkan keinginan dan suatu
sumber kontradiksi. Menurut Hanafi, Maliki, Ibadi,
Hambali dan Muktazilah mengesahkan istihsan sebagai

legislasi hukum.™*

c. Metode Penemuan Hukum Islam (Istinbath) Ishtishlahi

Istishlahi yaitu metode penemuan hukum terhadap
masalah-masalah yang hukumnya tidak ditunjukkan secara
khusus di dalam nas maupun tidak ada alasan yang serupa
di dalam nas, tujuan penetapan hukumnya berdasarkan
pendekatan kemaslahatan. Metode ini merupakan upaya
perenungan hati dengan menggunakan proses nalar. Cara
penemuan hukum Islam menggunakan ishtishlahi yaitu

menggali hukum yang bertumpu pada prinsip-prinsip

%% Hasbiyallah, Figh Dan Ushul Figh: Metode Istinbath Dan
Istidlal , 101-102.

1 Zaidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode
Penemuan Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah.”, 153.
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kemaslahatan yang terkandung di dalam nas.
Kemaslahatan disini yaitu kemaslahatan yang tidak dapat
dikembalikan kepada suatu ayat atau hadis secara langsung
dengan penalaran bayani maupun ta’lili, akan tetapi
dikembalikan kepada prinsip umum kemaslahatan di dalam
nas. '** Metode penemuan hukum Ishtishlahi tergolong ke
dalam beberapa metode yaitu:
1) Metode maslahah mursalah

Secara bahasa, maslahah yaitu baik, manfaat, dan

* Menurut istilah,

terlepas dari padanya kerusakan.'?
maslahah adalah manfaat yang dijelaskan oleh
Syari’dalam proses penetapan hukum untuk manusia
dalam rangka pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta. Menurut al-Syatibi, maslahah mursalah adalah
maslahah yang tidak ditunjukkan oleh dalil tertentu
secara eksplisit akan tetapi dapat dipahami dari nilai-nilai
umum Al-Qur’an dan Sunnah."*

Hakikat dari maslahah mursalah adalah: la adalah
sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan

yang dapat mewujudkan kebaikan atau menghindarkan

122 Zaidah., Model Hukum Islam, 154.

' Hasbiyallah, Figh Dan Ushul Figh: Metode Istinbath Dan
Istidlal, 104.

** Fauzi Saleh, “Metode Istislahi Al-Syatibi Dalam Penemuan
Hukum Islam,” Sosio-Religia 8, no. Khusus (2009), 471.
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keburukan bagi manusia. Apa yang baik menurut akal itu
juga juga selaras dan sejalan dengan tujuan syara’ dalam
menetapkan hukum. Apa yang baik dan selaras dengan
tujuan syara’ tersebut tidak ada di dalam petunjuk syara’
secara khusus yang menolaknya, juga tidak ada petunjuk
syara’ yang mengakuinya. Tujuan utama maslahah
mursalah adalah untuk kemaslahatan yaitu memelihara
dari kemudharatan dan menjaga kemanfaatan. Teori
maslahah mursalah ini menjelaskan bahwa syariah
digunakan untuk Kkepentingan masyarakat, sehingga
berfungsi memberikan manfaat dan  mencegah
kemudharatan.'”®

Maslahah seperti ini terdapat dalam masalah-
masalah muamalah yang tidak ada ketegasan hukumnya
dan tidak ada bandingannya dalam Al-Qur’an dan al-
Sunnah untuk dilakukan analogi, misalnya peraturan
negara atau peraturan lembaga, dan sebagainya.'”® Para
jumhur ulama telah menerima maslahah mursalah
sebagai penetapan hukum syara’ meskipun ketika

diterapkan dan ditetapkan syaratnya berbeda pendapat.

%> Zaidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode
Penemuan Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah.”, 155.

'?® Hashiyallah, Figh Dan Ushul Figh: Metode Istinbath Dan
Istidlal, 106.
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Ulama Hanafiyah memakai maslahah mursalah sebagai
dalil yang disyaratkan yang berpengaruh pada hukum
artinya ayat, hadis, atau ijma’ yang menerangkan bahwa
sifat yang telah dianggap sebagai kemaslahatan
merupakan ‘illat di dalam menetapkan suatuu hukum atau
menjadi motivasi hukum. Menurut ulama Malikiyah dan
Hanabilah menerima mas/ahah mursalah menjadi suatu
dalil dalam penetapan hukum dan bahkan mereka
menganggap maslahah mursalah paling banyak dan
paling luas penerapannya.’”’ Syafi’i memasukkan
kemaslahatan dalam konsep munasabah giyas dan Hanafi
memasukkan kemaslahatan ke dalam konsep istihsan."?®
2) Metode Sadd al-Dzariah.

Sadd  al-Dzariah  dikenal  sebagai  metode
pemblokiran sarana yang bisa menjadi madharat. Metode
ini tidak hanya bersifat menghindari kerusakan, akan
tetapi Dzariah juga untuk menarik kemanfaatan. Jika

kerusakan lebih besar dari kemanfaatannya, maka

7 Rahmawati, Istinbath Hukum (Teungku Muhammad Hasbi

Ash-Shiddieqy), 100.
%8 Zaidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode
Penemuan Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah.”, 156.
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hukumnya terhadap hal tersebut melalui Sadd al-Dzariah
akan dilarang.'*

Menurut  al-Syatibi, Sadd al-Dzariah adalah
melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung

130 Menurut

kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan.
al-Syatibi pula, a/-Dzariah memberi penekanan dampak
dari suatu tindakan sabab (kausa) dan dampak yang
ditimbulkan terhadap musabab (efek), baik efek itu
dikehendaki oleh orang yang melakukannya atau tidak.
Posisi antara kausa dan efek adalah sama karena efek
akibat dari kausa. Orang yang menjalankan suatu kausa
dianggap telah melakukan efek.**

Maka, Sadd al-Dzariah adalah perbuatan yang
mulanya diperbolehkan (mengandung kemaslahatan),
akan tetapi berakhir dengan suatu kerusakan, oleh karena
itu harus dilarang (ditutup) perbuatan tersebut. Menurut
Ibn Qaym, apa yang dilarang sebagai suatu tindakan
preventif yaitu Sadd al-Dzariah menjadi boleh jika dilihat
dari segi kebutuhan masyarakat, akan tetapi apa yang

12% Zaidah., Model Hukum Islam, 156.

% Hasbiyallah, Figh Dan Ushul Figh: Metode Istinbath Dan
Istidlal, 118.

B Saleh, “Metode Istislahi Al-Syatibi Dalam Penemuan Hukum
Islam.”, 474.
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dilarang dengan tujuan tertentu tidak dapat diperbolehkan
kecuali karena terpaksa.'*

3) Urf. Menurut al-Syatibi, urf (adat/kebiasaan) termasuk
ke dalam metode Ishtishlahi. Urf dan adat merupakan
suatu sinonim yaitu sesuatu yang menetap dalam jiwa
baik perkataan, perbuatan dan yang diterima akal sehat.
Al-Syatibi menjelaskan bahwa adat dalam dijadikan
suatu landasan hukum dengan pertimbangan bahwa
syari’at mempunyai tugas untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia untuk mewarnai fadilah (keutamaan)
pada adat sesuai dengan asal usulnya yang ada. Seperti
perkumpulan hari ‘Arubah yakni hari Jum’at untuk

mendengar nasehat demi kemaslahatan bersama.**®

Istinbath Hukum Islam dalam Penentuan Awal Bulan
Qamariyah yaitu metode penemuan hukum Islam yang

digunakan dalam penentuan awal bulan Qamariyah.

B2 7aidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode
Penemuan Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah.”, 157.

3 Qaleh, “Metode Istislahi Al-Syatibi Dalam Penemuan Hukum
Islam.”, 475.
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E. Ijtihad Kolektif

1. Pengertian ljtihad Kolektif

Sebelum merujuk pengertian ijtihad kolektif, akan dibahas
terlebih dahulu pengertian ijtihad. Menurut bahasa, ijtihad
berasal dari kata al-jahd dan al-juhd yang artinya
kemampuan, kapasitas dan potensi. Dalam Lisan Al-Arab
menyebutkan bahwa ijtihad berarti mengeluarkan segala
kemampuan dengan maksimal.** Sehingga ijtihad dapat
diartikan berupaya serius atau berusaha dengan sungguh-
sungguh.**

Menurut Wahbah al-Zuhaili: ijtihad yaitu melakukan
istinbath hukum syari’at dari segi dalil-dalilnya yang
terperinci di dalam syari’at.”*® Oleh karena itu, ijtihad kolektif
(ijtihad jama’i) dapat diartikan ijtihad yang dilakukan oleh
beberapa orang secara bersama. ljtihad kolektif ini terjadi jika
kasus yang mau diselesaikan sangat kompleks (rumit)

sehingga harus melibatkan beberapa ahli dari berbagai disiplin

“*Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab, Juz 3 (Dar Lisan Al-Arab, n.d.),
133-135.

5Agus Miswanto, Ushul Figh: Metode ljtihad Hukum Islam,
Cet.1 (Yogyakarta: UNIMMA Press, 2019), 11.

¢ Al-Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul Al-Figh, 231.
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ilmu (ijtihad ini tidak mungkin dilakukan satu orang ahli

dalam bidang tertentu).**’

2. Sejarah ljtihad Kolektif
Sejarah ijtihad kolektif terdiri dari empat tahap yaitu:

Tahap Pertama, pada masa sahabat dan sebagian kaum
salaf. Pada masa kekhalifahan Abu Bakar dan Umar r.a,
ijtihad kolektif menjadi panutan. Maimun bin Marhan
meriwayakan bahwa jika Abu Bakar r.a mendapat suatu
pertentangan maka akan merujuk pada Kitabullah. Jika tidak
terdapat dalam Kitabullah maka akan merujuk pada sunnah
Rasulullah SAW. Jika penyelesaian masalah tidak terdapat
dalam Kitabullah dan sunnah, maka Abu Bakar akan keluar
dan bertanya “aku mendapatkan masalah demikian, tahukah
kalian bahwa Rasulullah pernah menyelesaikan masalah
seperti ini dengan sebuah keputusan?” maka beberapa orang
akan berkumpul yang masing-masing diantara mereka
menyebutkan sebuah keputusan dari Rasulullah. Akan tetapi
jika penyelesaian masalah tidak ada juga dalam sunnah
Rasulullah  SAW, maka Abu Bakar akan mengumpulkan
tokoh masyarakat untuk diajak musyawarah (jika tokoh

masyarakat setuju terhadap hal tersebut, maka hasil keputusan

7 Zulbaidah, Ushul Figh 1 (Kaidah-Kaidah Tasyri’ivah), Cet.1
(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2016), 124.
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bersama akan menyelesaikan pertentangan/masalah tersebut).
Jika mencermati yang telah dilakukan oleh khalifah untuk
melakukan ijtihad menyelesaikan suatu permasalahan yang
tidak ada dalam Al-Qur’an dan Sunnah maka melakukan
ijtihad kolektif. Hal tersebut dilakukan oleh khalifah yang
lainnya.

Tahap Kedua, setelah masa sahabat dan sebagian masa
Daulah Umawiyah, ijtihad kolektif tidak lagi subur. Yang
berkembang pada saat itu adalah ijtihad individu. Faktor yang
melatarbelakangi lahirnya ijtihad individu yaitu para mujtahid
terpisah-pisah di berbagai wilayah yang secara geografis
sangat menyulitkan mereka untuk bertemu apalagi
mengadakan musyawarah, sehingga suburlah ijtihad individu
dan menyimpulkan kaidah-kaidah serta membangun dasar
penelaahan sendiri sehingga suburlah figh. Selain itu, faktor
lainnya yaitu adanya kegamangan ulama terhadap desakan
kepentingan politis yang menyusupi lembaga ijtihad kolektif,
kekhawatiran para ulama terhadap fungsi lembaga ijtihad
kolektif yang bergeser ke otoritas gereja (tidak menerima
ijtihad maupun fatwa dari yang lain), dikhawatirkan ijtihad
kolektif dikhawatirkan menjadi alat penguasa untuk menuruti
keinginan pribadi penguasa, serta para penguasa telah

melumpuhkan ijtihad kolektif.
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Tahap Ketiga, ljtihad kolektif mengalami pesimisme
untuk bangkit kembali. Daulah Islam kehilangan otoritasnya,
ijtihad melemah, barisan mujtahid disusupi golongan yang
bukan mujtahid, fatwa-fatwa lahir hanya karena desakan
penguasa. Pada zaman ini ada gerakan menutup pintu ijtihad
yang mana pada awalnya hanya ditujukan untuk menutup
ijtihad individu, akan tetapi menghentikan semuatradisi ijtihad
sehingga terjadi kebuntuan wilayah tasyri’.

Tahap Keempat, upaya menghidupkan tradisi ijtihad
kolektif dimasa modern. Munculnya para ulama menyerukan
dan menghidupkan kembali tradisi ijtihad kolektif. Munculnya
kelompok-kelompok diskusi yang membahas permasalahan
fighiyyah. Upaya penghidupan kembali tradisi ijtihad kolektif
karena banyak peristiwa dan kasus baru yang belum pernah
ada pendapat tentang permasalahan figh. Sehingga pada masa
ini muncul 3 lembaga kajian figh yaitu Lembaga Riset Islam
di Kairo (1969 M), Lembaga Figh Islam di Mekkah Al-
Mukarramah (1393 H), dan Lembaga Figh Islam di Jeddah
(1981 M). Sehingga ijtihad kolektif terus eksis dan

berkembang."®

8 Asy-Syarafi, ljtihad Kolektif, 14-27.
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3. Syarat-Syarat ljtihad Kolektif

Syarat ijtihad terutama ijtihad kolektif (jama’i)
dikarenakan dalam berijtihad, seorang mujtahid harus
memiliki patokan pada prinsip kebenaran supaya ijtihadnya
lebih baik dan menomorsatukan ketentuan Allah SWT
daripada menuruti hawa nafsunya. Apalagi ijtihad pada zaman
sekarang (ijtihad kontemporer). Syarat ijtihad kolektif ini
sama dengan ijtihad pada umumnya, seperti syarat-syarat
diterimanya ijtihad.”® Sebelum menginjak pada syarat ijtihad,
ada beberapa aturan pokok dalam berijtihad seperti:
mencurahkan seluruh kemampuan ketika berijtihad, berijtihad
pada masalah-masalah yang dzanni (dalil spekulatif), tidak
bolenh menjadikan dzanni sebagai qath’i, menguhubungkan
antara figh dan hadis, mempunyai kehati-hatian yang tinggi
supaya tidak tergelincir oleh tekanan realita, melakukan
pembaharuan yang bermanfaat bagi umat, melakukan ijtihad
sesuai dengan kebutuhan zaman dan perkembangannya,
melakukan transformasi menuju ijtihad kolektif (ijtihad
dengan musyawarah untuk menetapkan hukum Islam), serta

bersikap lapang dada terhadap kekeliruan mujtahid.**

9 Asy-Syarafi, ljtihad Kolektif, 30.

“Oyusuf Al-Qardhawi, ljtihad Kontemporer: Kode Etik Dan
Berbagai Penyimpangan, ed. Abu Barzani, Cet.2 (Surabaya: Risalah
Gusti, 2000), 131-142.
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Syarat diterimanya ijtihad yaitu islam (mujtahid beragama
Islam), taklif (mujtahid harus orang yang sudah mubalig dan
berakal sehingga dapat memahami nash dan maksud tasyri’
dengan benar), dan adil (mujtahid merupakan orang yang
dapat mengendalikan hawa nafsu sehingga mampu
meninggalkan dosa dan mampu meninggalkan hal yang
menodai nama baiknya). Adapun syarat sahnya ijtihad yaitu
memahami Al-Qur’an, Sunnah, Bahasa Arab, Ushul Figh,
mengetahui masalah-masalah yang sudah menjadi ijma’

ulama, dan mengetahui situasi masanya.***

. Kekuatan Hujjah ljtihad Kolektif

Kedudukan hujjah ijtihad kolektif terbagi menjadi 2 yaitu:

a. Hujjah bagi mujtahid yaitu produk hukum hasil ijtihad
mujtahid menjadi hujjah bagi  mujtahid yang wajib
dipenuhi dan diamalkan mujtahid tersebut, tidak boleh
menyalahkan ijtihadnya sendiri dan tidak boleh berpaling
kepada hukum yang berbeda yang merupakan hasil ijtihad
orang lain.

b. Hujjah bagi masyarakat luas: ijtihad tidak mengikat untuk
masyarakat luas (masyarakat boleh menolak hasil ijtihad

maupun memakai hasil ijtihad tersebut).

1 Asy-Syarafi, ljtihad Kolektif, 30-41.
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ljtihad kolektif sangat berguna karena merupakan
kesepakatan  banyak ulama yang sudah terbukti
kemasyhurannya. Melihat kedudukan hujjah ijtihad kolektif
tersebut, maka para ulama berbeda pendapat terkait
kehujjahannya seperti: ijtihad kolektif bukan merupakan ijma’
(karena ijma’ semuanya mengikuti dan setuju, sedangkan
ijtihad kolektif yaitu mayoritas setuju dan minoritas tidak
setuju), pendapat dan persetujuan mayoritas kekuatan
hujjahnya seperti ijma’, pendapat mayoritas menjadi argumen

yang hipotetik, ijtihad kolektif merupakan ijma’ aktual."*

. Manfaat ljtihad Kolektif dalam Penentuan Awal Bulan
Qamariyah

Manfaat adanya ijtihad kolektif yaitu menerapkan prinsip
syura, ijtihad kolektif lebih seksama dan akurat, menggantikan
posisi ijma’, ijtihad kolektif mengatur prosedur ijtihad dan
menghindari kebuntuannya, ijtihad kolektif melindungi ijtihad
dari berbagai ancaman, ijtihad kolektif merupakan solusi bagi
permasalahan baru yang menjadi jalan untuk menyatukan
umat serta ijtihad kolektif mewujudkan sikap saling

3

melengkapi.**® Menurut Thomas Djamaluddin, kesaksian

melihat hilal (ru’yatul hilal), keputusan hisab, serta akhirnya

"2 Asy-Syarafi, ljtihad Kolektif, 75-92.
" Asy-Syarafi, ljtihad Kolektif, 53-72.
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keputusan penetapan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal (hari raya) yang ditetapkan oleh pemimpin umat

semuanya merupakan hasil ijtihad."*

Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penentuan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal merupakan hasil ijtihad.

F. Kaidah Fighiyyah

1. Pengertian Kaidah Fighiyyah
Kaidah Fighiyyah atau juga bisa disebut dengan Qawa’id
Fighiyyah merupakan dua terminologi (Qawa’id dan
Fighiyyah). Qawa’id yaitu bentuk jamak (plural) dari kaidah
yang berarti dasar-dasar atau pondasi sesuatu yang bersifat
materi, bersifat abstrak, maupun non materi-non inderawi
(ma’nawi) seperti ushul al-din (dasar-dasar agama).'*
Fighiyyah yaitu sesuatu yang bersifat figh (pendapat ulama).
Sehingga secara etimologi, Qawa’id Fighiyyah (Kaidah
Fighiyyah) yaitu asas-asas atau dasar-dasar yang bertalian

dengan masalah-masalah atau jenis figh.**°

144

Djamaluddin, Menggagas Figh Astronomi (Telaah Hisab
Rukyat Dan Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya), 4-5.

“>Ade Dedi Rohayana, Ilmu Qawa'id Fighiyyah: Kaidah-Kaidah
Hukum Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), 7.

' A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam
Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, Cet.5 (Jakarta:
Kharisma Putra Utama, 2014), 2.
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Qawa’id Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah) biasa disebut
dengan metodologi hukum Islam yang sering digunakan
dalam tathbiq al-ahkam Yyaitu penerapan hukum terhadap
kasus yang muncul dalam bidang kehidupan manusia. Obyek
kajian Qawa’id Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah) yaitu perbuatan
mukallah dan materi figh yang tidak ditemukan nash secara
khusus dalam Al-Qur’an, Sunnah dan ijma’. Manfaat Qawa’id
Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah) yaitu memudahkan dalam
menemukan hukum terkait kasus hukum yang baru dan tidak
jelas nashnya serta memungkinkan dapat menghubungkan
dengan materi figh yang lain di dalam kitab figh untuk

memberikan kepastian hukum.*’

2. Dasar Hukum Kaidah Fighiyyah
Dasar hukum kaidah fighiyyyah terdapat dalam QS. Al-

Bagarah ayat 127 dan QS. At-Taubah ayat 122.'** Terkait
dengan kaidah (Qawa’id) terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat
127 yaitu:

" Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam
Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, 3-5.

8 Rohayana, Ilmu Qawa'id Fighiyyah: Kaidah-Kaidah Hukum
Islam, 7-14.
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Artinya: “dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya
berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah daripada Kami (amalan
kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi
Maha Mengetahui".

Kemudian dasar hukum fighiyyah terdapat dalam QS. At-
Taubah ayat 122 yang berbunyi:

.. Cza_
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Artinya: “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya”.

. Manfaat Kaidah Fighiyyah
Qawa’id Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah) adalah salah satu

cabang dari ilmu Syari’at. Sehingga urgensi dan tujuan adanya
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Qawa’id Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah) sangat penting dalam

hal memahami syari’at Islam. Tujuan dibentuknya Qawa’id

Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah) yaitu: menghimpun dan

memelihara berbagai masalah sejenis dan menjadi barometer

mengidentifikasi hukum yang masuk dalam ruang lingkupnya,
menunjukkan hukum-hukum yang berbeda walaupun sama
illatnya merupakan satu jenis illat dan maslahat, serta
memudahkan fugaha untuk menetapkan hukum perbuatan
seorang mukallaf.

Kegunaan/manfaat/urgensi Qawa’id Fighiyyah (Kaidah

Fighiyyah) yaitu:

a. Dengan mempelajari dan mendalami Qawa’id Fighiyyah
(Kaidah Fighiyyah), maka seseorang dapat mendalami figh
sampai ke akar-akarnya dan mampu menganalisis berbagai
masalah.

b. Qawa’id Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah) dapat membantu
menghafal dan menetapkan hukum berbagai masalah yang
sama. Dengan memahami dan mendalami Qawa’id
Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah), maka akan mempermudah
orang yang menetapkan hukum (tidak merasa lelah dan
tidak perlu waktu yang panjang).

c. Kegunaan Qawa’id Fighiyyah (Kaidah Fighiyyah) lainnya
yaitu untuk menyelesaikan berbagai masalah kehidupan

yang kompleks. Pada zaman sekarang, sangat penting
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menghafal dan memahami Qawa’id Fighiyyah (Kaidah
Fighiyyah) untuk menggali hukum figh.**’

4. Kaidah Figh di Bidang Figh Qadha (Peradilan dan Hukum
Acara) dalam Penentuan Awal Bulan Qamariyah
Adapun kaidah figh dalam bidang ini yaitu:
OV 8 sl Y ples 3 S 23
Artinya: “Hukum yang diputuskan oleh hakim dalam

masalah-masalah ijtihad menghilangkan perbedaan
55 150

pendapat”.

Ataupun dapat dilihat dari keputusan MUI:

Oy fs ) s o4
Artinya: “Keputusan pemerintah itu mengikat (wajib
dipatuhi) dan menghilangkan silang pendapat”.*"

Penjelasan dari kaidah tersebut yaitu: apabila hakim
menghadapi perbedaan pendapat di kalangan ulama,
kemudian hakim mentarjih (menguatkan) pendapat di antara
pendapat-pendapat para ulama maka bagi orang yang
berperkara harus menerima keputusan tersebut. Orang yang

berperkara tidak bisa menolak keputusan hukum tersebut

149

Rohayana, Rohayana, Iimu Qawa’id Fighiyyah: Kaidah-Kaidah
Hukum Islam, 38-40.
“**Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam
Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, 2017, 154.
“"ndonesia, “Fatwa Tentang Penetapan Awal Ramadhan, Syawal
Dan Dzulhijjah.”, 218.
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karena adanya pendapat lain yang berbeda dengan hasil ijtihad
hakim. Bagitu juga dengan keputusan hakim harus sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah yaitu kemaslahatan dan
keadilan. Keputusan hakim juga merupakan keputusan hukum
yang sudah tetap artinya sudah tidak ada peluang usaha
hukum lain yang dapat mengubah keputusan tersebut

152

(keputusan tertinggi).

G. Teknik Hisab Ru’yat

1. Pengertian, Dasar Hukum dan teknik Hisab

Secara etimologi, kata hisab berasal dari bahasa Arab yaitu
al-hasb yang artinya bilangan atau hitungan. Secara
terminologi, hisab sering disebut ilmu hitung (arithmatic)
yaitu suatu ilmu pengetahuan yang membahas seluk-beluk
perhitungan. Pada literatur Klasik, ilmu hisab disamakan
dengan ilmu Falak yaitu suatu ilmu yang mempelajari benda
langit, matahari, bulan, bintang dan planet. Jadi, pengertian
hisab dalam sistem penentuan awal bulan Qamariyah yaitu
suatu sistem penentuan awal bulan Qamariyah yang

didasarkan pada perhitungan benda langit, matahari, dan bulan

’Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam
Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, 2017, 154-155.
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(sisem perhitungan awal bulan Qamariyah yang didasarkan

pada peredaran bulan mengelilingi bumi).™

Hisab awal bulan Qamariyah digunakan untuk mengetahui
posisi hilal saat terbenamnya Matahari yang kemudian diukur
memakai derajat. Kegiatan pengukuran ini dilakukan oleh

154

orang ketika terjadi ijtima’ (conjuntion)." Dasar hukum hisab

tercantum dalam QS. Yunus ayat 5 vyaitu:

e 5385 B el e B Jir ill 5
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui”.

Secara garis besar, hisab dibagi menjadi dua yaitu: hisab

urfi dan hisab hakiki. Ada dua sistem yang dipegang oleh ahli

*Murtadho, llmu Falak Praktis, 213-215.
*Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab
Rukyat, 147.
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hisab yaitu sistem ijtima’ dan sistem posisi hilal.”> Teknik
hisab hilal yaitu : Ijtima’, Irtifaul Hilal, Muktsul Hilal, Nurul
Hilal, Jihah dan Hai’atul Hilal. Ijtima’ menurut bahasa yaitu
kumpul atau igtiran “bersama” atau bisa juga disebut dengan
konjungsi. Munurut istilah, ijtima’ yaitu ketika posisi Bulan
dan Matahari berkumpul dalam satu bujur astronomi. Irtifaul
hilal yaitu tinggi bulan dihalaman setelah terbenam Matahari
sesudah ijtima’. Muktsul hilal yaitu lamanya bulan di halaman
setelah terbenam Matahari. Nurul hilal yaitu kadar halaman
bulan yang bersinar. Jihah dan Hai’atul hilal yaitu arah letak
bulan (suatu sifat yang ada pada halaman bulan yakni bagian
bulan yang bersinar/bulan yang bersinar tersebut tepat atau
miring)."”*® Untuk perhitungan menggunakan data ephemeris
dapat dilihat dalam buku Ilmu Falak karya T. Mahmud
Ahmad serta buku Illmu Falak yang lain."*’ Biasanya yang

menjadi acuan adalah sistem hisab ephemeris (sisem hisab

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab

Rukyat, 157.

**Abdul Karim and Rifa Jamaluddin Nasir, Mengenal llmu Falak:
Teori Dan Implementasi, ed. Qoni (Yogyakarta: Qudsi Media, 2012), 17-
20.

’Mahmud Ahmad, llmu Falak, ed. Bachtiar Td. Joesoef (Banda
Aceh: PeNA, 2013), 50-74.
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yang dikembangkan oleh Departemen Agama RI yang

memakai data-data kontemporer).*®

2. Pengertian, Dasar Hukum, dan teknik Ru’yat
Secara etimologi (bahasa), ru’yat berasal dari kata bahasa
Arab yaitu kata al-ra’a yang berarti melihat melalui mata.
Melihat melalui mata ini merupakan melihat dengan mata
bugil (langsung) dengan objek pengamatan adalah hilal.
Ru’yatul hilal dapat disebut melihat bulan tanggal 1,2, dan 3
pada awal bulan Qamariyah. Menurut istilah dalam hal
penentuan awal bulan, ru’yatul hilal adalah suatu kegiaan
melihat hilal dengan mata telanjang (bugil) atau dengan
memakai alat canggih yang dilaksanakan setiap akhir bulan
atau tanggal 29 bulan Qamariyah pada saat terbenamnya
matahari. Jika hilal berhasil di ru’yat, maka malam itu sudah
dihitung tanggal satu bulan baru. Akan tetapi jika hilal tidak
berhasil di ru’yat maka malam itu dan keesokan harinya masih
bulan yang sedang berjalan, kemudian umur bulan
disempurnakan 30 hari atau yang dikenal dengan istikmal."*
Teknik ru’yat yaitu suatu kegiatan atau usaha melihat hilal

atau Bulan Sabit di langit ufuk sebelah Barat sesaat setelah

158

Izzuddin, llmu Falak Praktis: Metode Hisab Rukyat Praktis Dan
Solusi Permasalahannya, 95.
Murtadho, llmu Falak Praktis, 215-216.
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Matahari terbenam menjelang awal bulan baru. Tenik ru’yat
yaitu dengan mengamati visibilitas hilal yakni penampakan
bulan sabit yang pertama kali tampak setelah terjadinya
jjtima’.  Aktivitas ru’yat dilakukan saat menjelang
terbenamnya Matahari pertama kali setalah ijtima’ (pada saat
ini, posisi bulan berada di ufuk Barat dan Bulan terbenam
sesaat setelah terbenamnya Matahari, jika hilal terlihat maka
petang (Maghrib) waktu setempat telah memasuki bulan baru

berikutnya.'®

Dasar hukum ru’yat terdapat dalam hadis wajib puasa
bulan Ramadan karena melihat hilal (bulan sabit) dan berhari

raya karena melihat hilal.
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Artinya: “Hadits ‘Abdullah bin ‘Umar ra., bahwasanya
Rasulullah  SAW menyebut Ramadlan. Kemudian beliau

'®Bashori, Pengantar llmu Falak (Pedoman Lengkap Tentang

Teori Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan
Qamariah Dan Gerhana), 194.



98

bersabda “janganlah kamu berpuasa sehingga kamu melihat
hilal (bulan sabit), dan janganlah kamu berhari raya sehingga
kamu melihatnya. Apabila tertutup oleh mendung maka
perkirakanlah”.

Al-Bukhari mentarjihkan hadits ini dalam “ Kitab Puasa”
bab tentang sabda Nabi SAW (yang artinya) : “apabila kamu
melihat hilal maka berpuasalah”.'®*

Dasar hukum ru’yat lainnya terdapat dalam HR. Turmudzi

yaitu:
paleg e Lo B 32 J6:06 Wi A g S
BLE 535 Sis 06 el 1l ) 143 Olak; (135 1435
(e o it JBy sl oly) Ui G 13316
“Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata Rasulullah SAW.
bersabda: “janganlah kalian berpuasa sebelum datang bulan
Ramadhan. Berpuasalah kalian karena melihat hilal (bulan)
dan berbukalah kalian karena melihatnya. Dan apabila

terhalang oleh awan maka sempurnakanlah sampai tiga puluh
hari” (HR. Turmudzi).'®

3. Hisab Ru’yat dalam Penentuan Awal Bulan Qamariyah
Secara lebih gamblang, Hisab Ru’yat dalam Penentuan
Awal Bulan Qamariyah dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu Imkanur ru’yat yang menjadi suatu teori dalam
menemukan awal bulan Qamariyah yang menyatakan bahwa

bulan baru (New Moon) dapat kelihatan pada saat dilakukan

**"Muhammad Fuad ’Abdul Bagi, Terjemah Al-Lu lu’Wal Marjan,
cet.1. (Semarang: Al-Ridha Semarang, 1993), 1-2.

2 Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, ed. Achmad
Sunarto, Cet. IV (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), 235. Diterjemahkan
dari Imam Nawawi, Riyadhus Shalihin, Jilid 2, (Beirut: Darul Fikr, tt).
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rukyatul hilal jika sudah sesuai dengan kriteria tertentu yang
sudah ada kesepakatan. Di Indonesia, kriteria yang telah
disepakati tersebut sesaui dengan kriteria Neo MABIMS.
Sedangkan wujudul hilal yaitu hilal telah wujud/nampak.'®®
Perbedaan antar umat Islam dalam menginterpretasikan nash
disebabkan karena adanya ijtihad sebagai dasar hukum dalam
penetapan awal bulan Qamariyah. Ijtihad digunakan sebagai
sarana dalam memahami dan menginterpretasikan Al-Qur’an
dan hadis terkait hisab ru’yat awal bulan Qamariyah dan
pelaksanaannya di masyarakat.'**
H. Teori Sosiologi Hukum Islam
1. Pengertian Sosiologi Hukum Islam
Secara etimologis, sosiologi berasal dari kata latin yaitu
socius (kawan) dan kata Yunani (logos yang artinya kata atau
berbicara). Sehingga sosiologi adalah berbicara tentang
masyarakat. Menurut Aguste Comte, sosiologi yaitu ilmu
pengetahuan kemasyarakatan umum yang menjadi hasil akhir
dari perkembangan ilmu pengetahuan. Sosiologi harus
dibentuk berdasarkan pengamatan dan tidak pada spekulasi

masyarakat, hasil pengamatan (observasi) tersebut harus

163,

Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, Cet ke-1. (Jakarta:
Kencana, 2015), 88-95.

'*Bashori, Pengantar llmu Falak (Pedoman Lengkap Tentang
Teori Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan
Qamariah Dan Gerhana), 212.
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disusun secara sistematis dan metodologis. Objek sosiologi
adalah masyarakat.'®

Gagasan sosiologi yang bersumber pada Islam (sosiologi
Islam) dikemukakan oleh Ali Syari’ati tentang pentingnya
umat Islam memiliki jenis sains sosial yang ideologis, gagasan
Ilyas Ba-Yunus yaitu “Sosiologi Islam dan Masyarakat
Muslim Kontemporer” , serta gagasan Iwan Gardono yaitu
“Pribumisasi Sosiologi”. Gagasan tersebut merupakan harapan
lahirnya satu jenis sains sosial yang lebih mengakar kepada
nilai-nilai masyarakat dan bahkan lebih mengakar kepada
sistem keyakinan Islam yang ada dalam Al-Qur’an.*®
Gagasan figh sosial juga dijelaskan oleh Ali Yafie yaitu
orientasi figh ikut memberikan sumbangsih terhadap
kehidupan sosial masyarakat.*®” Dari sosiologi Islam dan figh
sosial tersebut sangat erat kaitannya dengan hukum Islam
dimana yang dibahas berkaitan dengan Islam maupun hukum
yang berkembang dalam masyarakat Indonesia.

Sedangkan hukum Islam mempunyai empat nama Yaitu:

syariah, figih, hukum syarak, dan ganun. Hukum Islam terdiri

1% Adang and Yesmil Anwar, Pengantar Sosiologi Hukum, ed.

Sugeng Agus Priyono and Lukas Arimurti, Cet.1 (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2008), 2-4.
% Agus Ahmad Safei, Sosiologi Islam: Transformasi Sosial
Berbasis Tauhid, Cet.1 (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 4.
'*” Tebba, Sosiologi Hukum Islam, 22.
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atas tiga lapisan norma yaitu norma dasar, asas umum, dan
peraturan konkret. Istilah hukum Islam terus berkembang
mengikuti perkembangan dan perubahan zaman dengan tetap
mempertahankan beberapa ciri khas sebagai hukum yang
mempunyai dimensi serta bersumber dari nash (ilahi). Hukum
Islam menjadi hukum yang berlaku di kalangan masyarakat
muslim.*®®
Hukum Islam memiliki 2 kegunaan yaitu:
a. Hukum Islam manjadi hukum: hukum Islam mengatur
perilaku manusia (umat Islam) berdasarkan asas Islam.
b. Hukum Islam manjadi norma: hukum Islam memberikan
legitimasi ataupun larangan-larangan tertentu dalam hal

spiritual."®

Kajian sosiologi hukum Islam adalah suatu kajian yang
objeknya berasal dari fenomena hukum Islam, tetapi
menggunakan optik ilmu sosial dan teori-teori sosiologis.
Sehingga sosiologi hukum Islam (sociology of Islamic Law)
adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari hukum Islam
berkaitan dengan sosial, cabang ilmu yang bersifat analitis dan

empiris mempelajari pengaruh timbal balik antara hukum

168

Mustofa and Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer, ed.
Tarmizi, Cet.2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 1-5.

1% Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, ed. Sobirin Malian,
Cet.1 (Yogyakarta: Ull Press Indonesia, 2003), 2.
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Islam dengan gejala sosial lainnya.'”® Sosiologi hukum Islam
juga dapat diartikan suatu hubungan timbal balik antara
hukum Islam (Syariah, Figh, Al Hukm, Qanun, dsb) dengan
pola perilaku masyarakat yang dibahas dalam pendekatan
sosiologi. Obyek sosiologi hukum Islam adalah produk hukum

pemerintah seperti undang-undang dan peraturan lainnya.*’*

2. Pengaruh Hukum Islam Terhadap Sistem Sosial
Sosiologi hukum Islam sudah ada sejak zaman nabi

Muhammad SAW. Sebagai contoh masyarakat Arab pra Islam
sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW sebagai nabi dan
rasul, masyarakat Arab Pra Islam mempunyai tingkah laku
jahiliah. Setelah diutusnya nabi Muhammad SAW,
masyarakat Arab tersebut meninggalkan tingkah laku
jahiliyahnya, contoh: tidak lagi meminum arak dan berjudi
setelah memeluk Islam. Padahal dua kebiasaan tersebut
menjadi kebiasaan mereka yang telah berurat berakar dalam
tingkah laku sosialnya.

Pengaruh hukum Islam dapat mengubah masyarakat

jahiliyah, dibuktikan para sahabat Nabi enggan meminum arak

Y M. Taufan B, Sosiologi Hukum Islam: Kajian Empirik

Komunitas Sempalan (Yogyakarta: Penerbit DEEPUBLISH, 2016), 10-
11.

171

Syawqi, Sosiologi Hukum Islam, 23-24.
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dan berjudi setelah turunnya ayat Al-Qur’an yang melarang
perbuatan tersebut yaitu QS. Al-Maidah: 90.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan”.
Kasus tersebut menunjukkan bahwa hukum Islam dapat

mempengaruhi dan mengubah suatu sistem sosial yang telah
mapan dan berurat akar di masyarakat (dalam kasus ini
masyarakat jahiliyah). Pengaruh hukum Islam sebagai alat
untuk mengatur dan mengubah sistem sosial masyarakat
tertentu dipimpin oleh pelopor (agent of change), yang dapat
menjadi agent of change yaitu seseorang atau beberapa orang
yang mendapat kepercayaan dari masyarakat. Agent of change
tersebut bertindak sebagai penggerak sosial dan sarana
sosialisasi hukum Islam yang berupaya menerapkan hukum

Islam dalam pergaulan hidup bermasyarakat.'”

. Teori Sosiologi Hukum Islam
Jika sosiologi hukum Islam merupakan ilmu yang

membahas hukum Islam yang ditinjau secara sosiologis

172

Tebba, Sosiologi Hukum Islam, 2-3.
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(hubungan timbal balik pengaruh hukum Islam terhadap
perubahan masyarakat muslim).*”> Teori sosiologi hukum
Islam juga mencakup hubungan timbal balik antara penerapan
hukum Islam (ibadah dan muamalah) terhadap masyarakat
muslim, atau yang lebih dikenal dengan sosiologi hukum
masyarakat muslim. Teori sosiologi hukum Islam sendiri
yaitu: Teori Perubahan Sosial dan teori istinbath hukum yang

sudah dikemukakan di atas.

Teori perubahan sosial yaitu suatu perubahan-perubahan
pada lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang
berpengaruh pada sistem sosialnya (termasuk nilai-nilai, sikap
dan perilaku diantara kelompok masyarakat).'”* Perubahan
bentuk keseluruhan aspek kehidupan masyarakat baik yang
terjadi secara alami maupun rekayasa sosial. Luas cakupan
perubahan sosial yaitu tingkat komunitas lokal, regional dan
global. Teori perubahan sosial mencakup penerapan teori
sosiologi klasik dan penerapan teori sosiologi modern.
Adanya perubahan sosial tersebut karena ketidakpuasan
masyarakat terkait kondisi sosial khusunya kepada lembaga
kemasyarakatan yang membuat hukum (ketidakseimbangan

sosial/sosial lag). Hukum juga sebagai alat untuk mengubah

'7 Tebba, Sosiologi Hukum Islam, ix.

1% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. XII
(Jakarta: Rajawali Press, 1995), 337.



105

masyarakat sehingga harus ada perubahan di badan pembuat,

badan penegak, dan badan pelaksana hukum.'”

Teori sosiologi hukum Islam lainnya yang berkaitan
dengan istinbath hukum yaitu: memakai teori gaidah figh,
teori gaidah ushul figh, dan teori-teori hukum Islam modern
(teori dalam aliran tradisionalisme, teori dalam aliran
rasionalisme, dan teori dalam aliran konvergensi). Aliran
tradisionalis seperti yang dikembangkan Imam Syafi’i
(melahirkan rumusan kaidah kulli dengan mengkaji Al-Qur’an
dan Hadits, berijtihad). Aliran rasionalis ini dikembangkan
pengikut abu Hanifah dengan menekankan kaidah karakter
furu’ dengan ijtihad. Aliran konvergensi ini munculnya tokoh
ahli hukum seperti lbnu Sraij, Al-Syatibi dengan teori

magasid syariah, dan sebagainya.'’®

175

Laksana, | Gusti Ngurah Dharma, Dkk, Buku Ajar Sosiologi
Hukum (Bali: Pustaka Ekspresi, 2017), 120-139.
7*Syawqi, Sosiologi Hukum Islam, 40-58.



BAB IlI
AWAL BULAN RAMADAN DAN AWAL BULAN SYAWAL
MENURUT NAHDLATUL ULAMA, MUHAMMADIYAH,
PERSIS, AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH DAN AL-IRSYAD
AL-ISLAMIYYAH

A. NAHDLATUL ULAMA

1. Sejarah Nahdlatul Ulama
Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi yang unik
karena didirikan oleh ulama pesantren. NU (Nahdlatul Ulama)
berdiri pada tanggal 31 Januari 1926 M (16 Rajab 1344 H).*"”
Tujuan lahirnya NU vyaitu dalam rangka pencerahan dan
pendidikan untuk menjawab tantangan sosial keagamaan di

masyarakat.'®

Nahdlatul Ulama (NU) adalah gerakan para ulama di
Indonesia yang dipelopori oleh KH. Hasyim Asy’ari dari
Jombang, Jawa Timur. Selain itu juga dipelopori KH. Abdul

7 pengurus Nahdlatul Ulama, “Sejarah Nahdlatul Ulama (NU),”
diakses pada 10 Desember 2022 pukul 11.00-16.00 WIB, nu.or.id, 2022.

18 gSamsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual
Pendidikan Islam Di Nusantara (Jakarta: Kencana Prenda Media Group,
2013), 305.
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Wahab Hasbullah ada juga dari Jatim, Jateng, dan Jabar.'”
Gerakan Nahdlatul Ulama ke lembaga-lembaga pendidikan
pondok pesantren berhasil menanamkan semangat dan watak
anti kolonialisme yang berpegang teguh pada ajaran Islam dan
Ahlussunah wal jama’ah yang beraliran empat mazhab yaitu
Syafi’i, Hanafi, Maliki, dan Hambali. Perkembangan NU juga
sangat pesat di Pulau Jawa khususnya di Semarang. KH.
Hasyim Asy’ari lahir di lingkungan pondok pesantren
Gedang, Jombang, Jawa Timur. Orang tua beliau yaitu Kiai
Ustman dan Nyai Halimah yang juga nasabnya tersambung
kepada Jaka Tingkir (salah seorang penguasa Islam
Demak).”® KH. Hasyim Asy’ari merumuskan prinsip dasar
organisasi NU melalui kitab Qanun Asaasi (prinsip dasar) dan
kitab I’tigad Ahlussunnah Wal Jamaah. Kitab-kitab tersebut
dijadikan Khittah NU yang menjadi dasar dan rujukan warga
NU dalam berpikir serta bertindak di bidang sosial, agama dan

politik. !

' Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin

Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).

%0 yusuf Perdana and Rinaldo Adi Pratama, Sejarah Pergerakan

Nasional Indonesia, ed. Niken Ayuni Meliana, Journal of Chemical
Information and Modeling, Cet.1, vol. 53 (Klaten: Penerbit Lakeisha,
2022), 51-53.

181 Nahdlatul Ulama, “Sejarah Nahdlatul Ulama (NU).”
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Nahdlatul Ulama (NU) didirikan dengan tujuan:

a. Melestarikan tradisi pesantren.

b. Mempreservasi,melestarikan dan meneruskan tradisi Islam
mazhab al-arba’ah (mazhab 4) berakar pada mazhab
Syafi’iyah, Malikiyah, Hanafiyah, dan Hambaliyah. Kedua
tujuan tersebut sampai sekarang masih berlaku di
Nahdlatul Ulama yang kemudian menjadi dasar pijakan
dalam segala aspek.'®

2. Sejarah Penentuan Awal Bulan Qamariyah Nahdlatul
Ulama
Berdasarkan Munas Alim Ulama tahun 1983 di Situbondo,
Keputusan Muktamar NU XXVII di Situbondo (1984),
Munas Alim Ulama di Cilacap (1987), Seminar Lajnah
Falakiyah NU di Pelabuhan Ratu Sukabumi (1992), Rapat
Pleno VI PBNU di Jakarta(1993) dan Seminar Penyerasian
Metode Hisab dan Rukyat di Jakarta (1993), yang kemudian
tertuang dalam Keputusan PBNU No. 311/A.11.04.d/1994
tertanggal 1 Sya’ban 1414 H/ 13 Januari 1994 M dan
Muktamar NU XXX di Lirboyo Kediri (1999), Muktamar no.
34 tahun 2021 di Lampung, diperkuat keputusan silaturahmi

82 Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin

Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).
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alim ulama NU tahun 2006 di Semarang.'®*® Maka telah
dibukukan tulisan yang berjudul “PEDOMAN RUKYAT
DAN HISAB NAHDLATUL ULAMA” '

Menurut NU, penentuan awal bulan Qamariyah memakai
ru’yat, adapun hisab sebagai pendukungnya (ru’yat sebagai
dasar hukum primer dan hisab sebagai dasar hukum
sekunder).*®® Pengertian ru’yat menurut NU yaitu melihat dan
mengamati hilal langsung yang dilakukan di lapangan pada
hari ke-29 (malam ke 30) bulan yang sedang berjalan. Jika
hilal terlihat maka malam itu sudah tanggal satu bulan baru
(sudah isbhat). Akan tetapi jika hilal tidak terlihat maka
digenapkan menjadi 30 hari (istikmal) artinya malam itu
masih tanggal 30 kmeudian hari berikutnya baru tanggal 1
bulan baru. Artinya bahwa jika hilal terlihat tidak boleh

istikmal.

8 Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin
Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).

184 Ahmad Ghazalie Masroeri, “Penentuan Awal Bulan Syawal
Dalam Perspektif NU,” Diakses pada Kamis, 1 Desember 2022 pukul
20.00-21.00 WIB, 2022,
http://falakiyah.nu.or.id/PedomanRukyatNU.aspx.

18 Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin
Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).
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NU melalui lembaga bahth al-masail merupakan lembaga
yang memberikan fatwa hukum keagamaan kepada umat
Islam.*®® Salah satu keputusan bahth al-masail pada Muktamar
XXX di PP. Lirboyo Kediri, Jawa Timur tahun 1999 tentang
Penetapan Awal/Akhir Bulan dengan Ru’yat Internasional
menjelaskan penetapan awal/akhir Qamariyah dengan cara
ru’yatul hilal (melihat hilal secara langsung), apabila tidak
terlihat hilal maka dengan cara istikmal (penyempurnaan
tanggal). Adapun hisab hanya sebagai pendukung yaitu

berlakunya mathla’ suatu negara (mathla’ lokal)."®’

Dalam website NU dijelaskan bahwa sebagai konsekuensi
dari sifat ta’abudiy, NU masih melakukan ru’yatul hilal bil
fi’li di lapangan. Berdasarkan hisab, hilal di bawah ufuk atau
di atas wufuk tapi ghairu imkanur ru’yat berdasarkan
pengalaman, maka hilal tidak bisa terlihat. Oleh karena itu
dasar pengambilan istikmal tetap didasarkan pada sistem
ru’yat di lapangan ketika belum berhasil melihat hilal (bukan

atas dasar hisab).'®®

®Ahmad Muhtadi Anshor, Bahth Al-Masail Nahdlatul Ulama:
Melacak Dinamika Pemikiran Mazhab Kaum Tradisionalis, Cet.1
(Yogyakarta: Teras, 2012), 76.

¥ Anshor, Bahth Al-Masail Nahdlatul Ulama , 94-95.

% Masroeri, “Penentuan Awal Bulan Syawal Dalam Perspektif
NU.”
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Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani, Kriteria melakukan ru’yatul
hilal ada 3 persyaratan yaitu hilal harus wujud (hilal berada di
atas ufuk), hilal harus imkan (memiliki peluang kemungkinan
terlihat yang tinggi), dan Imam Ibnu Hajar juga menyarankan
ada syarat hilal harus qath’i (sudah melewati parameter
tertentu  hilal  sudah  terlihat  walaupun langit
berawan/mendung). NU memakai kriteria imkanur ru’yat
Nahdlatul Ulama yang dilegalkan secara resmi dalam Surat
Keputusan LF PBNU No. 1 Tahun 2022 pada Bulan Maret
yang mulai berlaku pada awal bulan Ramadan 1443 H.
Terdapat 2 ketentuan Parameter Kkriteria imkanur ru’yat
menurut NU (IRNU) yaitu Tinggi hilal 3° dan Elongasi hilal
6,4°.1* Penjelasan lengkapnyayaitu:

a. Tinggi hilal mar’i 3° (berdasarkan perhitungan dari ufuk
hingga ke titik pusat cakra bulan)

b. Elongasi hilal hakiki (elongasi hilal geosentrik) adalah 6,4°
(dihitung dari pusat cakra matahari yang sudah terbenam

sampai dengan pusat cakra bulan).

189 Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, “Surat
Keputusan Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
No.001/SK/LF-PBNU/IN1/2022 Tentang Kriteria Imkanur Rukyah
Nahdlatul Ulama” (Jakarta: Lembaga Falakiyah Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama, 2022).
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Parameter imkanur ru’yat menurut NU sekilas mirip
dengan kriteria Neo Mabims, akan tetapi ada sedikit
perbedaan yaitu jika di kriteria Neo Mabims itu baik tinggi
hilal maupun elongasi dinyatakan sebagai asas mar’i/ asas
toposentrik dimana tinggi maupun elongasi diukur dari ufuk.
Sementara di NU memilih dua pendapat yaitu tinggi hilal
bersifat mar’i, elongasi hilal bersifat hakiki. Adapun landasan
NU menggunakan dua pendapat tersebut berdasarkan kajian
falakiyah dan simulasi dalam rentang waktu sampai 3.000
tahun yang menunjukkan bahwa memang NU harus
menggunakan parameter tersebut, jika diterapkan juga dalam
satu titik di Indonesia ataupun wilayatul hukmi, maka akan
menemukan distribusi tahun kabisat atau basithah = panjang
periode sinodis bulan (29,5 hari) yang jika disimulasikan
selama 1.000 tahun, 53 % lebih besar dari 29,5 hari (berumur
30 hari) dan 47% kurang dari 29,5 hari (berumur 29 hari) .

Jika diterapkan sesuai kriteria NU juga sama persentasenya.

Pengertian mathla® menurt NU vyaitu: disepakati di
Muktamar NU XXX di Lirboyo Kediri (1999), bahwa mathla’
NU yaitu mathla’ kenegaraan (mengacu pada batas politik
negara yaitu satu negara Republik Indonesia) atau disebut
wilayatul hukmi. Contohnya apa yang berlaku di Semarang

juga berlaku di Irian Jaya (tidak ada perbedaan). Mempunyai



113

garis tanggal yang sama walaupun ada waktu berbeda WIB,
WITA, dan WIB. Alasannnya vyaitu: 1). Tidak ada
perbedaan/satu  kesatuan, memudahkan administrasi. 2).
Memudahkan umat Indonesia untuk bersatu karena memiliki

rasa kebangsaan dengan mathla’nya satu negara. '

Proses pengambilan PBNU sehubungan dengan hasil
ru’yat dalam penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah (RSD) dapat dilakukan melalui 4 tahap yaitu:

a. Melakukan hisab awal bulan untuk membantu kegiatan
ru’yat serta mengontrol keakuratan/keakurasian laporan
hasil ru’yat.

b. Melakukan ru’yatul hilal bil fi’li di lapangan yaitu di setiap
lokasi strategis yang sudah ditetapkan di seluruh wilayah
Indonesia.

C. Melaporkan hasil ru’yat pada sidang isbat yang
diselenggarakan oleh kementerian agama Rl

d. Setelah adanya isbat dari pemerintah, maka PBNU baru
melaksanakan ikhbar, dengan adanya isbat tersebut maka
menjaadi pedoman Nahdliyyin. Ikhbar PBNU bisaberjalan

sesuai ishat Pemerintah jika pemerintah juga menggunakan

1% Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin
Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).
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ru’yat. Pemerintah tidak menggunakan ru’yat maka PBNU
berwenang untuk mengambil kebijakan yang lain.'*!

Adapun metode penentuan awal bulan NU yaitu:

a. Pada tanggal 29 hijriyah, lembaga falakiyah PBNU
menyiapkan peta hilal pada tanggal 29 tersebut.

b. Sore hari tanggal 29 hijriyah, peru’yat di lapangan
melaksanakan ru’yat.

c. Hasil dilihat apakah di peta tersebut memiliki garis batas
tanggal atau tidak. Jika di peta itu ada batas elongasi 6,4° itu
berasal dari timur garis atau sebelah barat. Jika di sebelah
barat, maka diambil oleh NU dan kemudian menjadi
landasan penentuan awal bulan Qamariyah yang baru. Jika
laporan terlihatnya hilal berasal dari sebelah timur garis,
maka laporan diabaikan (tidak diterima) karena belum
memenuhi syarat imkan. Jika telah memenuhi syarat imkan,
ada laporan persaksian yang disahkan oleh hakim maupun
ulama setempat maka dijadikan landasan penentuan awal
bulan yang baru.

Kabar terbaru berdasarkan Rapat Kerja Nasional
(Rakernas) Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama (PBNU) tahun 2022 yang diselenggarakan di STMIK

91 Masroeri, “Penentuan Awal Bulan Syawal Dalam Perspektif
NU.”
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AMIK Bandung Jawa Barat pada hari Sabtu, 10 Desember
2022 M (15 Jumadal Ula 1444 H) menyepakati adanya
pemberlakuan kriteria Qath’ily Rukyah Nahdlatul Ulama
(QRNU) vyaitu elongasi minimal 9,9°. Tujuan dari konsep
QRNU ini yaitu untuk menjaga supaya umur bulan tetap di
antara 29 atau 30 hari seperti yang terjadi tahun 2017 Jumadal
Akhirah 1438 H (baca di: nu.or.id). Keputusan QRNU
elongasi 9,9° sudah berdasarkan simulasi matematis
kedudukan Bulan dan Matahari pasca ijtimak, artinya: jika
elongasi sudah memenuhi 9,9° walaupun hilal tidak terlihat,
maka sudah masuk awal bulan berikutnya. Bertujuan
mencegah usia bulan berikutnya 28 hari jika diberlakukan
istikmal.'* Imkanur Ru’yah NU (IRNU) sebagai pembatas
apakah laporan terlihatnya hilal dapat diterima atau tidak.
Sedangkan Qath’iy Rukyah Nahdlatul Ulama (QRNU)
sebagai pembatas apakah tidak terlihatnya hilal perlu

diputuskan sebagai istikmal atau tidak.'*

192 Muhammad Syakir NF, “Falakiyah PBNU Tetapkan Kriteria
Qath’iy Rukyah Dengan Elongasi Minimal 9,9 Derajat,” Diakses pada
Senin, 12 Desember 2022 Pukul 16.00 WIB di
https://nu.or.id/nasional/falakiyah-pbnu-tetapkan-kriteria-qath-iy-rukyah-
dengan-elongasi-minimal-9-9-derajat-brEZA, 2022.

1% Ma’rufin Sudibyo, “Seminar Rakernas 1442 Kriteria Awal
Bulan QRNU” (Bandung: Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama, 2022).
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3. Sistem Kalender Nahdlatul Ulama
Sejak dari awal sistem kalender Nahdlatul Ulama memakai
kalender hijriyah yaitu berdasarkan peredaran bulan
mengelilingi bumi. Atau yang didasarkan pada ru’yatul
hilal."** Rujukannya mengacu pada QS. At-Taubah: 36 dan
QS. Al-Bagarah: 189.1% Adapun QS. At-Taubah: 36 yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi
Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus,
Maka janganlah kamu Menganiaya diri kamu dalam bulan
yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu
semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta
orang-orang yang bertakwa.

% Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin
Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).

% Sudibyo.
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QS. Al-Bagarah: 189 yaitu:
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Artinya: “mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.

Prinsip dari kalender Nahdlatul Ulama (NU) vyaitu
ditetapkan atas dasar ru’yatul hilal berlaku bagi semua (tidak
pada awal bulan Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah (RSD) saja,
tapi juga bagi bulan-bulan yang lainnya). Hilal terlihat dan itu
dinyatakan shahih/ tsigah maka berdasarkan kaidah-kaidah
lImu Falak maka menjadi awal bulan baru/ terjadi isbat. Jika
hilal tidak terlihat maka ada dua pilihan yaitu pertama,
merujuk pada kaidah umum/istikmal (digenapkan 30 hari) dan
kedudukan bulan tidak terlalu tinggi. Kedua,jika hilal tidak
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terlihat tapi kedudukan bulan sudah tinggi (sudah memenuhi
derajat qath’i) maka dinyatakan nafi’ul istikmal/ qath’i ru’yat
(tidak diistikmalkan akan berpotensi bulan berikutnya hanya
menjadi 28 hari). Kedudukan hilal juga harus mengetahui
kondisi atmosfir (untuk mengetahui potensi terlihatnya
hilal).'®

4. Ulil Amri Yang Menetapkan Awal Bulan Qamariyah di
Nahdlatul Ulama
Alim Ulama Nahdlatul Ulama (NU) sepakat bahwa yang
menjadi ulil amri yang berwenang dalam penentuan awal
bulan Qamariyah yaitu Pemerintah dalam hal ini dijalankan
Kementerian Agama Republik Indonesia. Konsep ulil amri di

Nahdlatul Ulama bersyarat antara lain:

a. Berpangkal dari figh tentang awal bulan Hijriiyah yaitu
penentuan awal bulannya menggunakan ru’yatul hilal.
Sehingga apabila ulil amri menetapkan awal bulan tidak
dengan ru’yatul hilal, maka syarat menjadi ulil amri sudah
terlepas sehingga Nahdlatul Ulama (NU) boleh mengambil

keputusan sendiri.

1% Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin
Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).



119

b. Ulil amri ketika menentukan serta menetapkan awal bulan
Qamariyah menggunakan ru’yatul hilal, maka keputtusan
Menteri Agama RI juga menjadi bagian keputusan
Nahdlatul Ulama (NU).

Pernah terjadi di masa orde baru pada masa pemerintahan
presiden Soeharto (1966-1994), dimana ulil amri tidak
menggunakan ru’yatul hilal. Pada masa itu, Nahdlatul Ulama
(NU) melepaskan diri dari ulil amri dalam hal mennetukan
dan menetapkan awal bulan Qamariyah karena pada saat itu
Pemerintah tidak memakai ru’yatul hilal. Pasca orde baru
(masa reformasi), akhirnya pemerintah menggunakan 2 asas
dalam penentuan awal bulan Qamariyah yaitu menggunakan
ru’yat dan menggunakan hisab. Sejak saat itu, Nahdlatul
Ulama sepakat bahwa yang dimaksud ulil amri disini yaitu
pemerintah karena pemerintah sudah menggunakan ru’yatul
hilal. Kemudian sudah ada Fatwa MUI No. 2 tahun 2004
sesuai dengan apa yang dipedomani Nahdlatul Ulama dari
Munas Alim Ulama tahun 1983 di Situbondo bahwa
penentuan awal bulan menggunakan ru’yatul hilal. Secara
prinsip, Nahdlatul Ulama (NU) dari awal berdirinya
menggunakan ru’yatul hilal. Baru tahun 1984 bahwa
pelaksanaan ru’yatul hilal ditangani sebuah unit departemen
khusus yaitu Lajnah Falakiyah. Kemudian tahun 2015, Lajnah
Falakiyah diganti menjadi Lembaga Falakiyah yang bekerja
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secara penuh dalam hal menentukan awal bulan Qamariyah di
Nahdlatul Ulama.**’

5. Istinbath Hukum Nahdlatul Ulama dalam Penentuan Awal
Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal

Dasar hukum Nahdlatul Ulama dalam menentukan awal

bulan Qamariyah khususnya dalam penentuan awal bulan

Ramadan dan awal bulan Syawal yaitu:

a. Al-Qur’an: QS. Al-Bagarah ayat 185 (perintah berpuasa di
bulan Ramadan), QS. Al-Bagarah ayat 189 (tentang
penciptaan al-hillah).

b. Hadis: terdapat 23 hadis tentang ru’yat yaitu hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Abu Daud,
at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah, Imam Malik, Ahmad
bin Hambal, ad-Darimi, Ibnu Hibban, Al-Hakim, ad-
Daruquthni, al-Baihaqji, dan lain-lain.**® As-Subkhi hingga

" Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin

Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).

1% Masroeri, “Penentuan Awal Bulan Syawal Dalam Perspektif
NU.”
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Para perawi juga sepakat bahwa penentuan awal bulan

memakai ru’yat (perintah yang spesifik).'*

Log ol Jo d J50g O igie D et 3 B S
sh ol sz B jesl 230, N L((2-5 G, (oses anfe N2 Ay .. A
o dld 0355 é:-b,/b.a.&yd%\\jf S35 s (Olas; S5

2\3\5”\;;&;1;

ale 1 Jo o 0 J8 b ) Vipgtall ST g ol dsa
st S0 8l g
Artinya:  “Hadits ‘Abdullah bin ‘Umar ra,
bahwasanya Rasulullah SAW menyebut Ramadlan.
Kemudian beliau bersabda “janganlah kamu berpuasa
sehingga kamu melihat hilal (bulan sabit), dan janganlah
kamu berhari raya sehingga kamu melihatnya. Apabila
tertutup oleh mendung maka perkirakanlah”. Al-Bukhari
mentarjihkan hadits ini dalam “ Kitab Puasa” bab tentang
sabda Nabi SAW (yang artinya) : “apabila kamu melihat
hilal maka berpuasalah”.*®
Dasar hukum ru’yat lainnya yaitu:

¥ T b S b Aes . gL g (a0 sb . G o -
B 38 e 05 el 13l i) 13030 Olan; (13 5330

Zor 40
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% Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin
Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).

2%\Muhammad Fuad *Abdul Bagi, Terjemah Al-Lu lu’Wal Marjan,
cet.1. (Semarang: Al-Ridha Semarang, 1993), 1-2.
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“Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata Rasulullah SAW.
bersabda: “janganlah kalian berpuasa sebelum datang
bulan Ramadhan. Berpuasalah kalian karena melihat hilal
(bulan) dan berbukalah kalian karena melihatnya. Dan
apabila terhalang oleh awan maka sempurnakanlah sampai

tiga puluh hari” (HR. Turmudzi).

6. Dinamika Fatwa Nahdlatul Ulama Dalam Penetapan Awal
Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Tidak ada fatwa Nahdlatul Ulama dalam lembaga
Falakiyah PBNU terkait penetapan awal bulan Qamariyah
setiap bulannya. Penetapan awal bulan Qamariyah NU hanya
ada ikhbar NU. Status ikhbarnya mengikat buat struktur
kepengurusan NU. Nahdliyyin yang tidak masuk dalam
struktur kepengurusan NU, statusnya tidak mengikat
(diperbolehkan berbeda).?*

B. MUHAMMADIYAH

1. Sejarah Muhammadiyah
Muhammadiyah didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada
tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H (18 November 1912 M). Pada
awalnya, Muhammadiyah didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan

2 Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin

Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).
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bersifat lokal (bertujuan pada penyebaran agama Islam bagi
penduduk Yogyakarta saja). Hal tersebut tercantum dalam
pasal dua anggaran dasarnya. Berkat ketekunan, keuletan dan
kemampuan KH. Ahmad Dahlan dalam memimpin organisasi,
maka Muhammadiyah tidak tersebar di Yogyakarta saja, akan
tetapi meluas ke seluruh Jawa. Kemudian menjelang tahun

1930 telah masuk ke pulau-pulau di luar Jawa.

Muhammadiyah merupakan gerakan keagamaan yang
mempunyai tujuan menegakkan agama Islam ditengah
masyarakat, sehingga terwujud masyarakat Islam yang
sebenarnya. Misi utama yang dibawa Muhammadiyah yaitu
tajdid (pembaharuan pemahaman agama). Pembaharuan
tersebut tidak selamanya mengubah tradisi, akan tetapi
menjadi revolusi dan menghilangkan yang bukan merupakan
ajaran Islam. Tajdid tersebut memuat 3 bidang yaitu bidang
keagamaan, pendidikan dan kemasyarakatan. Adapun tajdid
dalam bidang keagamaan yaitu Penggunaan dalam
menghitung astronomi untuk menentukan awal dan akhir
bulan puasa (memakai hisab), sebagai kebalikan dari

pengamatan perjalanan bulan oleh petugas agama.

Majelis tarjih didirikan berdasarkan saran dari K.H. Mas
Mansyur, berdasarkan keputusan kongres Muhammadiyah

XVI pada tahun 1927. Fungsi dari majelis ini yaitu
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memastikan hukum dan mengeluarkan fatwa terhadap
permasalahan tertentu. Contohnya pada masalah keagamaan
seperti perhitungan astronomi awal bulan yang sudah
dijelaskan di atas. Seperti bidang pendidikan, Muhammadiyah
mendirikan pesantren-pesantren sehingga melahirkan ulama-
ulama. Bidang sosial kemasyarakatan, usaha yang dirintis oleh
Muhammadiyah yaitu mendirikan rumah sakit poliklinik,
rumah yatim piatu, yang dikelola melalui lembaga-lembaga

dibawah naungan Muhammadiyah.**

2. Sejarah Penentuan Awal Bulan Qamariyah
Muhammadiyah
Penentuan awal bulan Qamariyah di Muhammadiyah
ditentukan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid PP
Muhammadiyah. Dalam melakukan ijtihad, Majelis Tarjih
menggunakan 3 ijtihad yaitu ijtihad bayani, ijtihad qiyasi,
dan ijtihad istislahiy.””® Berdasarkan putusan Tarjih XXVI
tahun 2003, penentuan awal bulan Qamariyah menggunakan

hisab. Adapun hisab memiliki kedudukan yang sama dengan

202 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
“Sejarah Muhammadiyah,” Diakses pada 2 Desember 2022 Pukul 15.00-
17.00 WIB. http://tarjih.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html,
n.d.

203 Asjmuni  Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah:
Metodologi Dan Aplikasi, ed. Dkk Purwadi, Agus, Cet.1V (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 113.



125

ru’yat. Muhammadiyah mempunyai kalender wujudul hilal,
dengan pusat perhitungannya di Yogyakarta. Letak titik pusat
perhitungan Muhammadiyah di Yogyakarta yaitu sekitar UAD
(-7° 48° sampai -7° 54°).2* Ketika menentukan awal bulan
Qamariyah, Muhammadiyah menggunakan hisab hakiki
wujudul hilal.”® Pengertian dari wujudul hilal yaitu keadaan
dimana saat Matahari terbenam maka Bulan belum terbenam
berapapun jarak waktunya, atau suatu keadaan Bulan masih di
atas ufuk berapapun ketinggiannya.?® Hisab hakiki wujudul
hilal yang dipakai Muhammadiyah harus mempunyai 3
kriteria yaitu:
a. Sudah terjadi ijtima’ (konjungsi).
b. Ijtima’ (konjungsi) tersebut terjadi sebelum terbenamnya
Matahari.
¢. Pada saat matahari terbenam, piringan atas Bulan berada di

atas ufuk (bulan baru sudah wujud).

204 Maesyaroh, “Wawancara Langsung Dengan Maesyaroh

(Anggota Divisi Hisab Dan Iptek Majelis Tarjih Dan Tajdid PP
Muhammadiyah)” (Wawancara langsung pada 7 Desember 2022 Pukul
13.00-15.00 WIB, 2022).

205 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Pedoman Hisab Muhammadiyah, Cet.2 (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan
Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), 10.

2% Oman Fathurohman SW, “Data Hisab Awal Ramadan, Syawal
Dan Dzulhijjah 1434 H” (Yogyakarta: Dokumentasi Majelis Tajdid dan
Tarjih PP Muhammadiyah, 2013), 3.
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Ketiga kriteria ini harus secara akumulatif (ketiganya
terpenuhi secara bersamaan), jika ada yang tidak terpenuhi
maka bulan baru belum mulai. Langkah-langkah dalam
perhitungan (hisab) awal bulan Qamariyah menurut
Muhammadiyah yaitu: Menyiapkan data yang diperlukan
dalam perhitungan awal bulan, melakukan perhitungan
terhadap:

a. Saat terjadi ijtima’

Langkah-langkah menentukan saat terjadinya ijtima’
adalah:

(1) Menentukan tanggal Masehi dari hari yang diperkirakan
terjadi ijtima’ menjelang bulan baru yang akan dihitung
dengan cara mengkonversi tanggal 29 bulan sebelum
bulan yang akan dihitung ke dalam tanggal Masehi
dengan memakai metode perbandingan tarikh. Misalnya:
menghitung awal bulan Syawal 1429 H, maka
tentukanlah tanggal berapa Masehi jatuhnya tanggal 29
Ramadan 1429 H (konversikanlah tanggal 29 Ramadan
1429 H ke dalam tanggal Masehi dengan memakai
perbandingan tarikh).

(2) Mencari angka terkecil dari Fraction Illumination Bulan
(FIB) pada tanggal hasil konversi tersebut atau satu hari

sebelumnya atau satu hari sesudahnya (catat jam serta
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tanggalnya). Data tersebut dapat ditemukan dalam daftar
data matahari dan Bulan seperti Ephemeris Hisab Rukyat
dan software Hisab Muhammadiyah. Jam yang terdapat
dalam Ephemeris Hisab Rukyat adalah jam Waktu Umum
(WU) atau Universal Time (UT).

(3) Menghitung kecepatan gerak matahari per jam (B") pada
Ecliptic Longitude. Caranya dengan mencari selisih
besaran (derajat, menit dan detik) antara Ecliptic
Longitude Matahari (ELM) pada Penentuan Awal Bulan
83 jam FIB terkecil dan ELM pada jam yang mengapit
saat kemungkinan terjadinya ijtimak dengan jam FIB
terkecil tersebut. Dalam penentuan jam yang mengapit
saat kemungkinan terjadinya ijtima’ dengan jam FIB
terkecil, perhatikan besaran ELM pada jam FIB terkecil
dan besaran Apparent Longitude Bulan (ALB) pada jam
FIB terkecil. Apabila ELM lebih besar dari ALB berarti
ijjtima’ terjadi antara jam FIB terkecil dan jam
sesudahnya, dan apabila ALB lebih besar dari ELM
berarti ijtima’ terjadi antara jam FIB terkecil dan jam
sebelumnya.

(4) Menghitung kecepatan gerak Bulan per jam (B’) pada
Apparent Longitude. Caranya dengan mencari selisih
besaran antara Ecliptic Longitude Matahari (ELM) pada
jam FIB terkecil dan ALB pada jam yang mengapit saat
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kemungkinan terjadinya ijtima’ dengan jam FIB terkecil
tersebut.

(5) Menghitung selisih kecepatan gerak matahari per jam
(B”) dan kecepatan gerak Bulan per jam (B’) dengan cara
mengurangkan kecepatan gerak Bulan per jam (B’)
dengan kecepatan gerak matahari per jam (B”).

(6) Menghitung jarak antara matahari dan Bulan (mencari
selisih ELM dan ALB pada jam sebelum saat
kemungkinan terjadinya ijtima).

(7) Menghitung titik ijtima’ , caranya: membagi selisih ELM
dan ALB (no. 6) dengan selisih B’ dan B” (no. 5).

(8) Menghitung  saat  terjadinya  ijtima’, caranya:
menambahkan waktu titik ijtima’ kepada jam sebelum
saat kemungkinan terjadinya ijtima’.

(9) Mengkonversi jam terjadinya ijtima’ yang menggunakan

WU ke dalam WIB dengan menambah 7 jam.
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IJTIMAK (KONYUNGSI)

‘ ijtimak awal bulan (i)
sinar

matahari

ijtimak awal bulan (i+1)

‘ 295 hari
27,32 hari
Z kedudukan seperti awal bulan (i)

Gambar 3.1
Ijtima’ menurut Muhammadiyah.*’

b. Menghitung saat terbenamnya Matahari (Ghurub).
Menghitungnya saat sore hari tanggal 29 bulan
Qamariyah bulan bersangkutan. Adapun langkah-langkah
menghitung terbenamnya matahari yaitu:

(1) Mencari data koordinat tempat yang menjadi markaz
perhitungan dan ketinggian letaknya di atas permukaan
laut.

(2) Membuat estimasi sementara saat terbenamnya matahari
pada sore hari ijtima’ (melihat jadwal waktu salat bulan

lalu atau tahun lalu atau dengan cara ditetapkan saja di

27 Oman Fathurohman SW, “Data Hisab Awal Ramadan, Syawal
Dan Dzulhijjah 1434 H” (Yogyakarta: Dokumentasi Majelis Tajdid dan
Tarjih PP Muhammadiyah, 2013), 18.
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sekitar jam lazimnya matahari terbenam contoh:pukul
18:00 WIB)

(3)Mencari data untuk empat hal berikut dalam daftar

semisal Ephemeris Hisab Rukyat : a. data deklinasi
matahari pada saat perkiraan gurub (&), b. data semi
diameter matahari pada saat perkiraan gurub (S.dp), C.
data Equation of Time pada waktu perkiraan gurub (e) ,
dan d. data refraksi matahari (R’,)).
Data a, b, dan ¢ dapat dilihat dalam daftar data matahari
dan Bulan seperti Ephemeris Hisab Rukyat. Jika data
bersangkutan sesuai dengan jam yang dikehendaki tidak
tersedia, lakukan interpolasi. Data refraksi matahari
diambil yang paling besar, yaitu pada waktu terbenam
(gurub), ialah 34’ 30”.

(4) Cari besaran sudut kerendahan ufuk (Dip) dengan rumus:

Dip = 1,76° V ketinggian tempat yang menjadi markaz

perhitungan

(5) Menghitung ketinggian matahari (h,,) dengan rumus:
ketinggian matahari (h,,) dengan rumus:
(hy) =- (s.dm + R’ + Dip)

(6) Menghitung sudut waktu matahari (t.,), rumusnya:

(t) = cos ' {-tan ¢ tan &, + sin hy, sec ¢ sec 5}
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(8)

9)
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Menghitung ephemeris transit, rumusnya:

et=12-¢

Menghitung gurub jam setempat (GJS), rumusnya:

GIS=t,+et

Mencari selisih waktu bujur (sw4), rumusnya:

SwA = /Atp -/ Adh/ : 15

(10) Menghitung waktu gurub menurut waktu lokal (local

time) atau waktu daerah (WIB, WIT, WITA),

rumusnya:

l.t. = GJS - swAa

Ket: jika perhitungan hasil terbenam matahari tidak
sama dengan  perkiraan  waktu  terbenamnya
diestimasikan seperti angka 2, maka lakukanlah hitung
ulang dengan cara bertitik tolak pada jam hasil
perhitungan pertama dengan cara menyesuaikan data

lain.
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c. Posisi Bulan saat terbenamnya Matahari.
Untuk menghitung ketinggian bulan pada saat matahari
terbenam (gurub) yaitu:

(1)Mencari besaran deklinasi Bulan (&6,) pada jam
terbenamnya matahari (gurub) pada daftar ephemeris
(lakukan interpolasi bila data untuk jam itu tidak
tersedia).

(2) Mencari besaran right ascension Bulan (a ;) pada jam
terbenamnya matahari (gurub) pada daftar ephemeris
dengan melakukan interpolasi bila data untuk jam itu
tidak tersedia.

(3) Mencari besaran right ascension matahari (« ) pada jam
terbenamnya matahari (gurub), dalam daftar ephemeris
dengan melakukan interpolasi bila data untuk jam itu
tidak tersedia.

(4) Menghitung sudut waktu bulan (t,), rumusnya:

(ty) = (am - ap) + tn

(5) Menghitung tinggi bulan hakiki (h,) yaitu tinggi titik

pusat bula yang dihitung dari titik pusat bumi, rumusnya:

(hy) = sin ™ {sin ¢ sin 8, + cos ¢ cos &, Cos t,}
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(6) Mencari Horizontal Paralax Bulan (HP,) pada jam gurub
dalam daftar ephemeris dengan cara melakukan
interpolasi jika data untuk jam itu tidak tersedia.

(7) Menghitung Paralax Bulan (Py), rumusnya:

(Py) = cos h, x HP,

(8) Menghitung semi diameter Bulan (s.dp) pada jam gurub
dalam daftar ephemeris dengan melakukan Interpolasi,
jika data untuk jam itu tidak tersedia.

(9) Menghitung tinggi bulan mar’i (h’,), rumusnya:

(h’y) = (hy - Pp) + R’ , + s.dp + Dip

(10) Meencatat hasilnya (hasilnya menjadi tinggi piringan

atas Bulan berdasarkan pengamat).”®®

3. Sistem Kalender Muhammadiyah

Kalender Hijriyah Muhamadiyah menggunakan Kriteria
hisab hakiki wujudul hilal. Muhammadiyah mempunyai
kalender wujudul hilal, dengan pusat perhitungannya di
Yogyakarta. Penentuan awal bulan Qamariyah Muhammadiyah

menggunakan hisab hakiki wujudul hilal seperti yang sudah

2% Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
“Pedoman Hisab Muhammadiyah” (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan
Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), 82-88.
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dijelaskan di atas.®® Pada tahun 2017, Muhammadiyah
menggagas sistem kalender Islam Global. Gagasan sistem
kalender Islam Global tersebut juga pernah mengundang dan
mengajak diskusi selurun ormas-ormas Islam lainnya di
UHAMKA #?

Algoritma  penentuan  awal  bulan  Qamariyah
Muhammadiyah selalu mengikuti perkembangan zaman.
Patokan Muhammadiyah vyaitu menggunakan ephemeris
winhisab dan software accurate times. Hingga Kini, hisab
Muhammadiyah bahkan sudah dihitung sampai tahun 1450 H
sekian. Sistem perhitungan dan penentuan keputusan di Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah yaitu rapat di tingkat divisi
hisab dan ilmu pengetahuan, hasilnya akan dirapatkan di tingkat
Majelis, kemudian naik ke Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
Hasil rapat tersebut akan menjadi keputusan Muhammadiyah.
Mathla’ yang digunakan Muhammadiyah yaitu mathla’
wilayatul hukmi. Pada zaman dahulu, umat Islam sangat sedikit

dan secara geografis sangat mudah melihat hilal. Pada zaman

29 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Pedoman Hisab Muhammadiyah, Cet.2 (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan
Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), 10.

Maesyaroh, “Wawancara Langsung Dengan Maesyaroh
(Anggota Divisi Hisab Dan Iptek Majelis Tarjih Dan Tajdid PP
Muhammadiyah)” (Wawancara langsung pada 7 Desember 2022 Pukul
13.00-15.00 WIB, 2022).
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sekarang sudah kompleks dan wilayahnya sangat banyak, oleh

karena itu menggunakan hisab.?"*

4. Ulil Amri Yang Menetapkan Awal Bulan Qamariyah di
Muhammadiyah
Menurut Muhammadiyah, umat pada saat itu belum
mempunyai cara lain dalam menentukan awal bulan
Qamariyah kecuali dengan ru’yat. Pada zaman sekarang, ilmu
astronomi sudah semaakin maju dalam menentukan awal
bulan Qamariyah. Oleh karena itu, Muhammadiyah yakin
tidak melanggar sunnah jika memakai hisab hakiki dalam
penentuan awal bulan Qamariyah. Diperkuat dalam
wawancara dengan bu Maesyaroh, ulil amri ditujukan kepada

Pimpinan Pusat (ormas masing-masing).

Menurut Muhammadiyah, ulil amri itu adalah: 1.
Umara’dan hukdm dalam pengertian yang luas (legislatif,
eksekutif dan yudikatif) perangkat dan wewenangnya yang
terbatas; 2. Semua pemimpin masyarakat dalam bidangnya
masing-masing; 3. Para ulama (perorangan ataupun
kelembagaan), seperti lembaga-lembaga fatwa.

Muhammadiyah meyakini bahwa yang menjadi ulil amri

21 Maesyaroh, “Wawancara Langsung Dengan Maesyaroh

(Anggota Divisi Hisab Dan Iptek Majelis Tarjih Dan Tajdid PP
Muhammadiyah)” (Wawancara langsung pada 7 Desember 2022 Pukul
13.00-15.00 WIB, 2022).
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dalam menentukan awal bulan Ramadan dan Awal Bulan
Syawal yaitu pemimpin agama dalam membimbing umat
(pemimpin Muhammadiyah sendiri). Akan tetapi, urusan libur
ledul Fitri dan lain-lain di luar urusan keagamaan murni maka

ditetapkan oleh Pemeritah.?2

5. Istinbath Hukum Muhammadiyah dalam Penentuan Awal
Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal

Istinbath hukum Muhammadiyah dalam menentukan dan

menetapkan awal bulan Qamariyah (terutama awal bulan

Ramadan dan awal bulan Syawal) yaitu:

a. QS. Ar-Rahman ayat 5

N et TR Al
Artinya: “matahari dan bulan (beredar) menurut
perhitungan”.

b. QS. Yunus ayat 5

212 Yunahar Ilyas, “Figh Ulil Amri: Perspektif Muhammadiyah”

(‘Yogyakarta: Dokumentasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2011), 1-6.
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar
dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”.

“vre ALEL. FE oY
/)L.a 20 )A99 b})ﬁ.ﬂ

LN

Istinbath hukum Muhammadiyah memakai QS.
Yaasiin ayat 39-40:

Artinya: “39. dan telah Kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke
manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk
tandan yang tua. 40. tidaklah mungkin bagi matahari
mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului
siang. dan masing-masing beredar pada garis edarnya”.
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Hilal yaitu manzilah bulan (posisi bulan), juga
berdasarkan AD ART Muhammadiyah menggunakan

pedoman hisab dalam menentukan awal bulan

Qamariyah.?

c. Hadis Bukhari Muslim

olg, A 3386 V&Lc i OB 1pldl 3323505 1315 134308 5335615
.rL\-Mj cA.Ué.AU\j 3\

Artinya: “Apabila kamu melihat hilal berpuasalah,
dan apabila kamu melihatnya beridulfitrilah! Jika Bulan

terhalang oleh awan terhadapmu, maka istikmalkanlah.
(HR. Bukhari yang juga diriwayatkan oleh Muslim).

d. Hadis tentang keadaan umat yang ummi
Band Ba aa 100 1K 3R Y e KOV i i )

oo idialy, G936 535 Jm

Artinya: “Sesungguhnya kami adalah umat yang

ummi, kami tidak bisa menulis dan tidak bisa melakukan

hisab. Bulan itu adalah demikian-demikian. Maksudnya

adalah kadang-kadang 29 hari, dan kadang-kadang 30 hari
(HR. Bukhari Muslim).”

e. Qaidah fighiyyah

213 Maesyaroh, “Wawancara Langsung Dengan Maesyaroh

(Anggota Divisi Hisab Dan Iptek Majelis Tarjih Dan Tajdid PP
Muhammadiyah)” (Wawancara langsung pada 7 Desember 2022 Pukul
13.00-15.00 WIB, 2022).
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Artinya: hukum itu berlaku menurut ada dan tidaknya
‘illat dan sebabnya.

Pendapat ulama kontemporer
ey 5356 8 i o i

Artinya: pada asasnya, penetap;an awal bulan
Qamariyah dengan menggunakan hisab.

Cara memahami istinbath hukum Muhammadiyah
dalam menentukan dan menetapkan awal bulan Qamariyah
yaitu dalam QS. Ar-Rahman ayat 5 dan QS.Yunus ayat 5
menjelaskan Alllah SWT menegaskan bahwa benda langit
(berupa bumi dan bulan dalam orbitnya) mempunyai
hukum yang pasti sesuai ketentuannya. Oleh karena itu,
peredaran benda langit dapat dihitung (dihisab) dengan
tetap. Menjadi pernyataan imperatif bahwa Allah SWT
memerintahkan untuk memperhatikan serta mmepelajari
gerak benda-benda langit dengan tujuan untuk meresapi
keagungan Allah SWT , serta manusia dapat menyusun
waktu yang baik (QS. Yunus: 5 mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu).

Pada zaman Rasulullah  SAW dan sahabat
menggunakan ru’yat pada waktu itu karena masih dalam
keadaan ummi. Perintah nabi untuk melakukan ru’yat
disertai oleh ‘illat ( kausa hukum) yyaitu keadaan ummi.

Yang dimaksud keadaan ummi disini yaitu belum
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menguasai baca tulis dan ilmu hisab (astronomi). ‘illatnya
ketika keadaan ummi sudah dihapus (perkembangan
teknologi dan perhitungan/hisab di masyarakat), maka
dalam melakukan penentuan awal bulan Qamariyah
menggunakan perhitungan (hisab). Hal tersebut sesuai
dengan QS. Al-Jumu’ah (62): 2. Dan hadis tentang
kewajiban seorang muslim dalam menuntut ilmu, serta
sesuai dengan pendapat ulama kontemporer bahwa

penentuan awal bulan Qamariyah memakai hisab.?*

6. Dinamika Fatwa Muhammadiyah Dalam Penetapan Awal
Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Sejak awal, Muhammadiyah sudah menggunakan

hisab seperti yang sudaah dijelaskan di atas. Adapun fatwa
tersendiri dalam penentuan awal bulan Qamariyah
(khususnya awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal)
belum ada. Keputusan Muhammadiyah dalam penetapan
awal bulan Qamariyah biasanya menggunakan surat
maklumat PP Muhammadiyah. Penentuan awal bulan
Qamariyah menggunakan pedoman hisab Muhammadiyah
yang sudah disepakati oleh ulama-ulama

Muhammadiyah.Surat maklumat PP Muhammadiyah

214 pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab

Muhammadiyah.
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tersebut  mengikat  untuk  warga  perserikatan
Muhammadiyah.?™®

C. PERSIS (Persatuan Islam)

1. Sejarah PERSIS

Sejarah berdirinya PERSIS vyaitu pada awal abad ke-20
dimulai dengan banyak munculnya gerakan pembaruan Islam
di Indonesia seperti gerakan  al-Jami’at al-Khayriyah
(Jami’at al-Khayr). Contoh gerakan Jami’at al-Khayr yaitu
Muhammadiyah, Al-lrsyad (Jami’at al-1slah wa al-Irshad),
PERSIS. PERSIS (Persatuan Islam) didirikan di Bandung, 12
September 1923 (Rabu, 1 Safar 1342 H).**® PERSIS berdiri di
Bandung, tepatnya di salah satu gang kecil yaitu Pakgade
(perkumpulan para saudagar yang disebut Urang Pasar). Sejak
saat itulah, PERSIS melakukan pembaharuan atau tajdid yaitu
suatu gerakan mengubah adat istiadat dan kebiasaan lama
yang telah melembaga di masyarakat untuk kemudian diubah

dan disesuaikan dengan Al-Qur’an dan Hadits.*"’

o Maesyaroh, “Wawancara Langsung Dengan Maesyaroh

(Anggota Divisi Hisab Dan Iptek Majelis Tarjih Dan Tajdid PP
Muhammadiyah).”

216 Rafid Abbas, ljtihad Persatuan Islam: Telaah Atas Produk
ljtihad PERSIS Tahun 1996-2009, ed. Muhammad Faisol, Hafidz
Hasyim, and Muhaimin, Cet.1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 25.

Y7 Abbas, ljtihad Persatuan Islam: Telaah Atas Produk ljtihad
PERSIS Tahun 1996-2009, 29-30.
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Latar belakang berdirinya PERSIS sebenarnya lahir dari
ide kelompok para pedagang yang secara berkala mengadakan
kenduri-kenduri dari rumah ke rumah anggota kelompok yang
berasal dari Palembang kemudian hijrah ke Bandung sejak
abad ke-18. Tokoh utama pendiri PERSIS (Persatuan Islam)
yaitu Zamzam (1894-1952)*** dan Muhammad Yunus®*.
Topik pembicaraan dalam diskusi tersebut yaitu diskusi yang
mengarah pada berdirinya PERSIS dan mengupas gagasan-
gagasan reformis di Sumatera, serta mengangkat umat Islam
dari kejumudan berpikir dan ketertutupan pintu ijtihad
(pembentukan paham keagamaan).

Adapun yang memberikan dana (penyumbang dana)
terbesar di PERSIS yaitu Haji Anang Thojib Syamsoedin.?*
Perjuangan PERSIS memiliki dua macam yaitu perjuangan
kedalam (membersihkan Islam dari paham-paham yang tidak
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits) dan perjuangan keluar

(menentang serta melawan aliran dan gerakan anti Islam yang

% zamzam berasal dari Palembang (Sumber: Syarief Ahmad

Hakim, “Dinamika Kriteria Kalender Hijriyah PERSIS” (Jakarta:
Dokumentasi PERSIS, 2020)), 2.

¥ Muhammad Yunus berasal dari Leles, Garut yang kemudian
beliau menikahi saudarinya Zamzam (Sumber: Syarief Ahmad Hakim,
“Dinamika Kriteria Kalender Hijriyah PERSIS” (Jakarta: Dokumentasi
PERSIS, 2020)), 2.

0 Ahmad Mansur Suryanegara, APl SEJARAH (Bandung:
Salamadani, 2009), 476-477.
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hendak merusak Islam di Indonesia). Pengaruh dan
perkembangan PERSIS tidak terlepas dari tokoh penting yaitu
A. Hasan (guru utama PERSIS)**' dan Muhammad Natsir
(anak muda sebagai guru bicara PERSIS). Karena dua tokoh
besar di PERSIS dan tokoh-tokoh lainnya di PERSIS, maka
PERSIS semakin maju, meluas dan berkembang di seluruh
Indonesia. PERSIS kemudian menjadi badan hukum yang
diajukan oleh Muhammad Natsir pada 3 Agustus 1938 dan
baru disetujui pada 24 Agustus 1939 Nomor: A-43/30/20.%*

2. Sejarah Penentuan Awal Bulan Qamariyah PERSIS
PERSIS merupakan organisasi Islam yang bergerak dalam

paham keagamaan sehingga menjadi organisasi Islam yang
modernis dan puritan, sehingga produk ijtihadnya dilandasi
semangat puritan terutama dalam kalender hijriyah PERSIS.**
Adapun dinamika penentuan awal bulan Qamariyah PERSIS

terdiri dari 3 kriteria yaitu:

*'Ahmad Hassan ikut bergabung ke PERSIS tahun 1926 di
Bandung. Walaupun latar belakang keluarga Ahmad Hassan bukan kaum
modernis, akan tetapi pemahaman dan kekuatan argumentasi kaum muda
sudah beliau kenal sejak tinggal di Singapura (Sumber: Hakim,
“Dinamika Kriteria Kalender Hijriyah PERSIS.”, 2).

?22 Abbas, ljtihad Persatuan Islam: Telaah Atas Produk ljtihad
PERSIS Tahun 1996-2009, 25-59.

? Syarief Ahmad Hakim, “Dinamika Kriteria Kalender Hijriyah
PERSIS” (Jakarta: Dokumentasi PERSIS, 2020), 2.
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a. Tahun 1960-1995: Tjtima’ Qablal Ghurub

1) Dari tahun 1960-1970 menggunakan Kkitab rujukan:
Sullamun Nayyirain, Penghisab: Ust. E. Abdurrahman
(ketua umum PERSIS 1962-1983)

2) Dari tahun 1970-1980 menggunakan kitab rujukan:
Sullamun Nayyirain dan Fathu Raufil Manan, penghisab:
Ust. Ali Ghazaly.

3) Dari tahun 1980-1995 menggunakan kitab rujukan: Fathu
Raufil Manan, Khulashatul Wafiyah, penghisab: Ust. Ali
Ghazaly.”**

PERSIS sudah menggunakan hisab dalam penentuan
awal bulan Qamariyah. PERSIS menggunakan hisab hakiki
dan tidak menggunakan ru’yat (hisab hakiki dianggap sudah
bisa menggantikan ru’yat). Hisab hakiki yang digunakan
PERSIS berasarkan ijtima’ gabla ghurub yaitu penentuan awal

bulan terjadi ketika ijtima’ sebelum maghrib, jika ijtima’**

|226

terjadi setelah maghrib, maka dilakukan istikmal®®®. Dasar

***Hakim, “Dinamika Kriteria Kalender Hijriyah PERSIS”

Ijtima’ yaitu posisi bulan dan matahari berada pada satu bujur
astronomi, atau yang lebih dikenal dengan konjungsi/ conjuntion. Ijtima’
sebagai pertanda pergantian awal bulan Qamariyah atau New
Moon(Sumber:  Muhyiddin  Khazin, Kamus Ilmu Falak, Cet.1
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005)), 32.

?2°|stikmal atau ikmal yaitu tahap menyempurnakan hari menjadi
30 hari dalam bulan Qamariyah (Sumber: Khazin, Kamus lImu Falak,
37).

225
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hukumnya yaitu QS. Yunus:5 dan QS. Yasin: 39 terdapat
penafsiran lafdz “manazil” yaitu ijtima’ merupakan manzilah
awal bulan (munculnya hilal).*’

b. Tahun 1996-2001: Wujudul Hilal

1) Dari tahun 1996-1999 menggunakan Wujudul Hilal Lokal
(kitab rujukan: Khulashatul Wafiyah, penghisab: Ust. Ali
Ghazaly).

2) Dari tahun 2000-2001 menggunakan Wujudul Hilal Global
untuk seluruh wilayah Indonesia (kitab rujukan: Ephemeris
Hisab Rukyat, penghisab: Dewan Hisab dan Rukyat
PERSIS).

Setelah muktamar ke XI (2-4 September 1995) di Jakarta,
PERSIS membentuk Dewan Hisab dan Rukyat (DHR) karena
PERSIS menganggap bahwa hisab dan ru’yat memiliki
kedudukan yang sama Yyaitu rukyat sangat diperlukan untuk
menguji akurasi dan kesahihan hasil hisab. Sampai saat ini,
anggota DHR (Dewan Hisab Rukyat) PERSIS ada 7 orang.”*®
Selanjutnya, PERSIS menggunakan wujudul hilal dalam

penentuan awal bulan Qamariyah (hampir mirip dengan yang

227

Mohammad Igbal Santoso, “Hisab Imkanur-Rukyat: Kriteria
Awal Bulan Hijriyyah Persatuan Islam” (Garut: Dokumentasi PERSIS,
2012), 1.
2 Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP

PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).
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digunakan Muhammadiyah sekarang). Kriteria wujudul hilal
PERSIS saat itu yaitu penetapan awal bulan dilakukan jika
setelah ijtima’ di seluruh wilayah Indonesia “posisi bulan saat

maghrib berada di atas ufuk”

Posisi Selatan Posisi Tengah Posis| Utara

N ya

£

Tinggi hilal > 0° saat sunset

Jika pada tanggal 29 dalam penanggalan Hijriyah atau hari terjadinya
ijtimak/konjunsi telah memenuhi 2 (dua) kondisi, yaitu

(1) Konjungsi telah terjadi sebelum Matahari tenggelam,

(2) Bulan tenggelam setelah Matahari, maka keesokan harinya telah
dinyatakan sebagai awal bulan Hijriyah.

Gambar 3.2
Wujudul Hilal PERSIS
Sumber: Power Point Kriteria Awal Bulan Hijriyah
PERSIS (Dari Masa ke Masa) Dewan Hisab Rukyat PP
PERSIS tertanggal Maret 2022

Perbedaan wujudul hilal PERSIS dengan wujudul hilal
Muhammadiyah vyaitu jika Muhammadiyah tinggi hilal 0

derajat sudah masuk awal bulan, maka awal bulan menurut
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PERSIS vyaitu tinggi hilal lebih dari O derajat.*® Menurut
PERSIS, kriteria wujudul hilal tidak mempunyai dalil yang
tegas, adapun QS. Yasin ayat 39-40 yang dijadikan dalil
wujudul hilal sebenarnya hanya menegaskan bahwa
sebenarnya matahari dan bulan masing-masing memiliki
peredaran yang berbeda (kullun fii falakin yasbahun) dan tidak
berkaitan dengan awal bulan (hilal). Kelemahan lainnya dari
wujudul hilal yatu variabelnya terlalu disederhanakan (hanya
memakai ijtima’ dan irtifa’ saja dan mengabaikan variabel lain
yang berpengaruh pada penampakan hilal). Sehingga tidak
tepat dianggap sebagai wujudul hilal, akan tetapi dianggap
lebih tepat sebagai wujudul gamar karena hanya menghisab
posisi bulan wujud di atas ufuk saat maghrib setelah
terjadinya ijtima’. PERSIS mempunyai definisi hilal yang
tersendiri.”*
c. Tahun 2002-sekarang: Imkanur Ru’yat
1) Dari tahun 2002-2012 menggunakan MABIMS, buku
rujukan: ephemeris hisab rukyat, yang menghisab: Dewan
Hisab dan Rukyat (DHR) PERSIS.

2 Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).

20 Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).
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2) Dari tahun 2013-2014 menggunakan LAPAN 2011,
rujukan dari software accurate times 5.3, yang memproses:
Dewan Hisab dan Rukyat (DHR) PERSIS.

3) Dari tahun 2015 — sekarang menggunakan LAPAN 2011,
rujukannya yaitu hisab astronomis PERSIS, yang
memperoses: Dewan Hisab dan Rukyat (DHR) PERSIS.

Tahun 2002 — sekarang beralih ke kriteria imkanur
ru’yat karena PERSIS mempunyai definisi hilal tersendiri
yaitu dikatakan hilal jika posisi bulan setelah ijtima’ dan saat
maghrib ada di atas ufuk/ belum terbenam, serta hilal
merupakan cahaya yang dipantulkan bulan setelah ijtima’ dan
bulan ketika maghrib berada di atas ufuk (tampak berupa garis
lengkungan putih).

Kriteria Astronomis Penampakan Hilal
Dipengaruhi antara lain oleh:
1. Tinggi/lrtifa Hilal (t)

. Jarak Busur/Elongasi (E)

. Umur Bulan

. lluminasi: Bagian bulan yang ber-"’cahaya”

Gambar 3.3
Kriteria Hilal PERSIS
Sumber: Power Point Kriteria Awal Bulan Hijriyah
PERSIS (Dari Masa ke Masa) Dewan Hisab Rukyat PP
PERSIS tertanggal Maret 2022



149

Kriteria hisab PERSIS yaitu hisab berdasarkan imkanur
ru’yat kriteria astronomi. Hisab Imkanur ru’yat Kriteria
astronomi PERSIS pada saat ini yaitu penetapan awal bulan
dilakukan jika di wilayah NKRI posisi bulan pada waktu
maghrib setelah terjadinya ijtima’ sudah memenuhi syarat:
tinggi bulan terhadap ufuk minimal 3°, serta jarak busur antara
bulan dan matahari minimal 6,4°. Dalam Surat Keputusan
Bersama Dewan Hisab dan Rukyat dan Dewan Hisbah
Nomor:  005/PP-C.1/A.3/2012 dan  Nomor: 019/PP-
C.1/A.2/2012 tentang Kriteria Imkanur Ru’yat PERSIS
menyatakan bahwa kriteria imkanur ru’yat harus didasarkan
pada visibilitas hilal, kriteria imkanur ru’yat terjadi jika posisi
bulan pada waktu ghurub (terbenam matahari) di salah satu
wilayah Indonesia: beda tinggi bulan dan matahari minimal 4°

dan jarak busur antara bulan dan matahari minimal 6,4°.”*

! Dewan Hisab dan Rukyat and Dewan Hisbah, “Surat Keputusan

Bersama Dewan Hisab Dan Rukyat Dan Dewan Hisbah Nomor: 005/PP-
C.1/A.3/2012 Dan Nomor: 019/PP-C.1/A.2/2012 Tentang Kiriteria
Imkanur Ru’yat PERSIS,” in Kriteria Imkanur Ru’yat PERSIS (Bandung:
Dokumentasi PERSIS, 2012).
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; 0
A 8 G D E F G J K E
HISAB ASTRONOMIS V.2.7
DEWAN HISAB DAN RUKYAT PP.PERSIS
why
144 v Lintang Tempat ~ :5°54'0"U Saat Perhitungan:
Syaveal v Bujur Tempat :195°21'0"T Ahad, 1 Mei 2022 M
SABANG v Ketinggian Tempat : 10 Mdpl Jam 18:46:03 LT
0 v Time Zone :7Jam Julian Day: 2459700.99030709
Ijtimak Geocentris: Ahad, 1/5/2022 Jam: 03:27:57 LT
Periode Sinodis: 29h 14:03:41
DeltaT: 72.84 detik
Ghurub Matahari: 18:46:03 LT G. Umur Bulan: +15:18:06
Ghurub Bulan: 19:12:15LT G. Lag Time: +00:26:12
£ _AD Dulan. 12h 2m CCa £ Dald Dulan, 1140 CLT 02"
Hsab Astronoms Perss. Proses! _ Proses2  Kota . “J -
(BRI A0——V—0]
Gambar 3.4

Hisab astronomis PERSIS
Sumber: Dokumentasi PERSIS

Metode hisab hakiki yang digunakan Persatuan Islam

dalam menetapkan awal bulan Qamariyah adalah menghisab

hilal yang sesuai dengan kriteria imkanur ru’yat, dengan

ketentuan:

a. Ufug yang digunakan adalah ufug mar-i (ufug yang

digunakan Rasulullah)

b. Awal bulan Qamariyah: jika saat maghrib setelah ijtima

bulan sudah berubah wujud menjadi “hilal” atau bulan

sudah memungkinkan terlihat sebagai hilal.

c. Kriteria wujudul hilal ditetapkan berdasarkan prinsip-

prinsip ilmiah yang rasional dan teruji
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Imkanur ru’yat kriteria astronomi PERSIS merupakan
keputusan bersama Dewan Hisab dan Rukyat (DHR) dan
Dewan Hisbah Pimpinan Pusat Persatuan Islam (PERSIS)
yang ditetapkan pada tanggal 31 Maret 2012.2**> Menurut
Ustadz Mohammad Igbal Santoso, yang dimaksud beda tinggi
bulan dan matahari minimal 4° yaitu semi diameter matahari
1° ditambah tinggi hilal 3° sehingga beda tinggi menjadi 4°.
Pada intinya, kriteria PERSIS sekarang sama dengan kriteria
Neo MABIMS saat ini.

Kriteria ru’yat PERSIS yaitu hasil ru’yat tidak
bertentangan dengan hisab (IPTEK), orang yang mengaku
melihat hilal bisa diterima dan dipercaya jika (muslim,
dewasa/aqil baligh, adil (terpercaya), disumpah serta memiliki
pengetahuan tentang hilal dan ru’yat), laporan kesaksian hilal
yang bertentangan dengan astronomi dapat diterima jika
(kesaksian lebih dari satu tempat dan disertai bukti citra visual
hilal yaitu foto atau video).

Hisab dan ru’yat di PERSIS memiliki kedudukan yang
sama dan saling mendukung dan dapat digunakan secara
bersamaan ataupun salah satu. Kriteria imkanur ru’yat tersebut

juga memiliki ketentuan yaitu ufuq yang digunakan adalah

|rfan Safrudin, “Surat Keputusan Nomor: 1013/E.2-C.3/PP/2013
Tentang Kriteria Awal Bulan Hijriyyah Persatuan Islam” (Bandung:
Dewan Hisbah Persatuan Islam (PERSIS), 2013).
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ufuq mar’i (disebut ufug yang digunakan Rasulullah), awal
bulan Qamariyah ditetapkan jika bulan sudah wujud menjadi
hilal (wujudul hilal bukan wujudul gamar), kriteria imkanur
ru’yat ditetapkan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah dan teruji
(irtifa, umur bulan, iluminasi, elongasi, dll). Hisab Imkanur
ru’yat harus memperhitungkan: tinggi/irtifa’ hilal/ jarak
vertikal dari ufuk, selisih azimut Bulan dan Matahari (3A)
atau jarak horizontal Bulan dan Matahari, elongasi /jarak
busur hilal dengan matahari, iluminasi: bagian bulan yang ber-
”cahaya” atau ketebalan hilal dan umur bulan : Waktu dari
ljtima’ sampai magrib, dIl.>** Pada saat ini, PERSIS juga
sudah membuat dan mempubikasikan softwarenya sendiri
bahkan membuat aplikasi Islamic Times (rujukan dari
software accurate times). Aplikasi Islamic Times sudah
diluncurkan dan diresmikan PERSIS sejak Maret 2022.%**

? Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz

Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).

#* Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).
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il .l 0,09KB/s =

IslamicTimes

Zuhur @ Purwoyoso,
Kota Semarang

11:24 13 November 2022

Arah Kiblat Awal Bulan Data Matahari
Qamariyyah M8 " gan Butan

Zuhur 11:24 o))

IslamicTimes
Asar 14:45 o)
Magrib 17:37 o)
Isya 18:51 o))
Akhir Isya 22:43 )
) O
Beranda Waktu Sholat Pengaturan
Gambar 3.4

Islamic Times PERSIS
Sumber: Dewan Hisab Rukyat PP PERSIS

Menurut Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab
Rukyat PP PERSIS), terdapat tampilan awal bulan Qamariyah
dalam Islamic Times akan tetapi khusus awal bulan
Qamariyah  belum bisa digunakan karena terdapat
pengembangan. Dikarenakan kriteria penentuan awal bulan
Qamariyah sekarang menggunakan kriteria neo MABIMS
yang juga sama dengan kriteria imkanur ru’yat PERSIS, maka
perlu penyesuaian. Dulu sebelum adanya kriteria Neo Mabims
sudah jadi fitur awal bulan Qamariyah, akan tetapi setelah
adanya kriteria Neo Mabims perlu pengembangan lagi dan
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untuk memulai membuat fitur awal bulan Qamariyah belum

dilaksanakan sampai sekarang (menurut Mohammad Igbal

Santoso).”*
ail .03
IslamicTimes
Zuhur @ Purwoyoso,
Kota Semarang
11:24 13 November 2022
-00:28:38
Arah Kiblat é::;ﬁ;m Gerhana Diﬁ:nhgztl‘:;ari
Zuhur 1124 o))
Asar 14:45 W)
Magrib 17:37 o)
Menu awal bulan qomariyyah dalam
pengembangan
AKNIr [sya 4
) @ O
Beranda Waktu Sholat Pengaturan
Gambar 3.5
Islamic Times PERSIS (Menu Awal Bulan Qamariyah dalam
Pengembangan)

Sumber: Dewan Hisab Rukyat PP PERSIS

#5 Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz

Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).
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3. Sistem Kalender PERSIS
Kalender atau almanak PERSIS sudah ada sejak tahun

1960-an. Almanak PERSIS dibuat pertama kali oleh Ustadz
KH. Abdurrahman yang pada waktu itu menjabat menjadi
ketua umum PERSIS hasil referendum Muktamar VII tanggal
2-5 Agustus di Bandung. Pada tahun selanjutnya, Ustadz KH.
Abdurrahman dibantu muridnya yang berminat ilmu hisab
yaitu Ustadz Ali Ghazali. Pada pertengahan tahun 1970-an,
KH. Abdurrahman menyerahkan tugas pembuatan almanak
PERSIS kepada Ustadz Ali Ghazali, sedangkan Ustadz KH.
Abdurrahman hanya sebagai pengkoreksi saja.

Sumber rujukan almanak/kalender PERSIS yaitu Sullamun
Nayyirain karya Muhammad Manshur bin Abdul Hamid ad-
Dumairi, Jakarta. Sumber rujukan pada tahun 1980-an
ditambah dengan buku Fathu Roufil Manan karangan Syekh
Dahlan, Semarang dan Khulashatul Wafiyah karangan Zubair
Umar al-Jailani, Salatiga. Almanak PERSIS dari tahun ke
tahun juga menyesuaikan kriteria penentuan awal bulan
Qamariyah PERSIS setiap tahunnya.

Dalam almanak PERSIS terdapat informasi waktu ijtima’
akhir bulan, informasi tinggi bulan dan jarak elongasi Bulan-
Matahari pada saat maghrib di seluruh wilayah Indonesia,
informasi tinggi bulan dan jarak elongasi Bulan-Matahari

khusus di Pelabuhan Ratu, serta penetapan awal bulan
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Qamariyah setiap bulannya. Terdapat keterangan penyesuaian
waktu salat setiap daerah dan informasi gerhana bulan

maupun gerhana matahari.”*®

ALMANAK ISLAM 1443 H

/SV\/ )
//L'@%

7 ‘/,/ '}L ag

Gambar 3.6
Almanak Islam Dan Jadwal Shalat PERSIS
Sumber: Majalah Risalah (Majalah Dakwah Islamiyah
Persatuan Islam (PERSIS)

26 Kogomarudin, “Almanak Islam Dan Jadwal Shalat PERSIS,” in

Almanak Islam 1443 H, ed. Tim Redaksi Majalah Risalah (Bandung:
Majalah Risalah (Majalah Dakwah Islamiyah Persatuan Islam (PERSIS),
n.d.).
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4. Ulil Amri Yang Menetapkan Awal Bulan Qamariyah di
PERSIS
Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Hisbah PP Persatuan

Islam pada sidang Dewan Hisbah Terbatas bersama DHR di
Bandung, 3 April 2013 tentang Ulil Amri yang Berwenang
Menetapkan Awal Ramadhan dan ‘Idain (Hari Raya Islam)
yaitu pimpinan Jam’iyyah. Yang disebut pimpinan Jam’iyyah
yaitu ulil amri untuk seluruh anggota jam’iyyah dalam
penetapan awal Ramadan dan ‘Idain (Hari Raya Islam).”’
Menurut Ustadz Mohammad Igbal Santoso, pimpinan
Jam’iyyah yang dimaksud yaitu ketua umum PERSIS dan
seluruh staff (keputusan kolektif) dalam penetapan Awal
Ramadhan dan ‘Idain (Hari Raya Islam). Apabila terdapat
persoalan dalam penentuan awal bulan Qamariyah maka

dikembalikan kepada ulil amri PERSIS.**®

5. Istinbath Hukum PERSIS dalam Penentuan Awal Bulan
Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Dasar Istinbath hukum penentuan awal bulan gamariyah

PERSIS terdapat pada Surat Keputusan Dewan Hisbah

Persatuan Islam pada Sidang Dewan Hisbah Lengkap di

#7 Safrudin, “Surat Keputusan Nomor: 1013/E.2-C.3/PP/2013
Tentang Kriteria Awal Bulan Hijriyyah Persatuan Islam.”

#® Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).



158

Gedung Haji Qanul Manazil, Ciganitri Bandung pada 26
Rabi’ul Awwal 1433 H/19 Februari 2012 M Tentang Kriteria
Penetapan Awal Bulan Qomariah: Antara Wujudul Hilal dan
Imkanur Ru’yah.”® Dasar Istinbath hukum penentuan awal
bulan gamariyah PERSIS tersebut yaitu QS. Al-Bagarah ayat
189 dan QS. Yaasiin ayat 39.

> éw/ﬂ_o Vi 2 P )Ef’w P P P
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Artinya: “mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung (QS. Al-
Bagarah ayat 189)

(20 el 03 2208 Sl 5 U560 5355 Jaally

Artinya”Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-
manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang
terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua (QS.
Yaasiin: 39)

#® Dewan Hisbah Persatuan Islam, “Surat Keputusan Dewan

Hisbah Persatuan Islam Pada Sidang Dewan Hisbah Tentang Kriteria
Penetapan Awal Bulan Qomariah: Antara Wujudul Hilal Dan Imkanur
Ru’yah” (Bandung: Dokumentasi PERSIS, 2012).



159

Selain itu juga terdapat pada hadits nabi, antara lain:

)  flog e B o 30 6 ¢ Qs 4 0 g Bh f e
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Artinya: Seorang badwi mendatangi Rasulullah saw, ia
berkata:  “Sesungguhnya saya telah  melihat  hilal
(Ramadhan)” Rasul bertanya: “Apakah engkau mengakui
bahwa tiada Tuhan selain Allah?” Orang Badwi tsb
menjawab: “Ya”. Rasul bertanya lagi: “Apakah engkau
mengakui bahwa Muhammad itu Rasul Allah?” Orang Badwi
menjawab: “Ya”. Kemudian Rasul bersabda: “ Ya Bilal
beritahukanlah kepada orang-orang supaya berpuasa esok
hari”. (Sunan Abi Daud 6:283, Sunan at-Tirmidzi 3:118,
Sunan an-Nasa-i 7:266, Sunan Ibnu Majah 5:152, as-Sunanul
Kubro Lin-Nasa-i 2:68, al-Mustadrok Lis-Shohihain Lil
Hakim 3:114 dan 4:74, Sunan ad-Darimi 5:185 dan Sunan ad-
Daruquthni 5:414).

pladl s pladl dyglee ) atny )bt sy Ladll 31 0T 87 e
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Artinya: dari Kuraib sesungguhnya Ummul Fadlal binti al-
Harits telah mengutusnya ke Mu’ awiyah di Syam (Syiria). la
berkata, saya telah sampai di Syam lalu saya menyelesaikan
keperluannya (Ummul Fadlal) dan nampaklah padaku hilal
bulan Ramadhan sedangkan saya berada di Syam dan saya
melihat hilal pada malam Jum’at, lalu sampai di Madinah
akhir bulan (Ramadhan). Saya ditanya oleh Abdullah bin
Abbas lalu ia mengatakan tentang hilal, lalu ia bertanya:
“Kapan kalian melihat hilal?”, saya menjawab: “Kami
melihatnya malam Jum’at?” Ila bertanya: “Engkau
melihatnya sendiri?”’, saya menjawab: “Ya, bahkan orang-
orang juga melihatnya lalu mereka shaum dan Mu awiyah
pun shaum”, la berkata: “Akan tetapi kami melihat hilal
malam Sabtu, oleh karena itu kami akan terus shaum sampai
sempurna tiga puluh hari atau kami melihat hilal”, Saya
bertanya: “Apakah anda tidak merasa cukup dengan rukyat
Mu’awiyah dan shaumnya?”, la menjawab: “Demikianlah
Rasulullah saw memerintahkan kepada kami”. (Shohih
Muslim 5:367, Sunan Abi Daud 6:270, Sunan at-Tirmidzi
3:122, Sunan an-Nasa-i 7:263, Musnad Ahmad 6:185, as-
Sunanul Kubra Lil Baihagi 4:251, as-Sunanul Kubra Lin
Nasa-i 2:68, Sunan ad-Daruqutni 5:471 dan Shohih Ibnu
Khuzaimah 7:171).

Menurut Ustadz Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan
Hisab dan Rukyat PP PERSIS yang telah menjabat dalam tiga

periode), terdapat dasar hukum juga yang menguatkan bahwa
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kriteria imkanur ru’yat harus digunakan PERSIS.**® Dasar
hukum tersebut yaitu:

Gl 1525205 vS...Lp w8 06 13 3,250 15 15a3ta8 SO 5T 13
(oo olyy) G52

Apabila kalian melihat hilal, maka shaumlah dan jika
kalian melihatnya (kembali) maka ahirilah shaum. Tetapi jika
terhalang (sehingga hilal tidak terlihat) shaumlah 30 hari
(Muslim 1808)

36 uas 33 LS 2Kl (A6 ash 1kdls agiy 1450

Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan
berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang
maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya'ban
menjadi tiga puluh™. (Bukhori 1776)

G Ol 30e LT G882 BB agp) 1yetls o) 153
(asks 3ize)

Berpuasalah bila kalian melihatnya (hilal) dan ahirilah
shaum bila kalian melihatnya (hilal). Tetapi jika terhalang
maka genapkanlah bilangan Sya’ban 30 hari.

015386 2SGIE (W31 OB 3575 EaiygliNg JNdNGE Esasla

® Mohammad Iqbal Santoso, “KRITERIA AWAL BULAN
HIJRIYYAH MENURUT PERSATUAN ISLAM” (Garut, 2011).
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Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat Hilal
dan jangan pula berbuka hingga melihatnya (terbit) kembali.
Namun, jika tertutup dari pandanganmu, makan hitunglah."
(Muslim 1795)

oz e ST s a K Jis 36 ) ity 53 1535

(e o Al oly)) G

Berpuasalah bila kalian melihatnya (hilal) dan ahirilah
shaum bila kalian melihatnya.Tetapi jika antara kalian
dengan hilal terhalang awan, maka genapkanlah bilangan
Sya’ban 30 hari.

Rt ar 3t e 1 Y] APy 5048
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Berpuasalah bila kalian melihatnya (hilal) dan akhirilah
shaum bila kalian melihatnya (hilal). Tetapi jika terhalang
maka tetapkanlah (shaum) 30 hari.(Muslim 1796)

Lafadz-lafadz: e 2 06 - 45 ¢ SGs Jis GG

Dsn - (S BT 00 - S 22 06 dalam hadits di atas

terkandung makna bahwa jika hilal tidak terlihat atau
terhalang (walaupun di atas ufuq) maka hilal tersebut
dianggap tidak/belum wujud. Artinya posisi hilal zaman
Rasulullah yang dijadikan patokan awal bulan tidak hanya
mengharuskan bulan berada di atas ufuq Mar-i saja, tetapi
posisi bulan tersebut harus dapat terlihat sebagai hilal, yaitu

cahaya pertama yang dipantulkan bulan setelah ijtima atau
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hilal yang merupakan gomar mar-i. Pertanda bulan menjadi
hilal, selain bulan harus berada di atas ufuk (saat maghrib
setelah ijtima) tetapi bulan (yang berada di atas ufuk) tersebut

harus memungkinkan untuk diru’yat (Imkan ru 'yat).

6. Dinamika Fatwa PERSIS Dalam Penetapan Awal Bulan
Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Mohammad Igbal

Santoso, yang menetapkan awal bulan Qamariyah khususnya
awal bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal yaitu Dewan
Hisbah PP Persatuan Islam, sedangkan yang menentukan awal
bulan Qamariyah khususnya awal bulan Ramadan dan Awal
Bulan Syawal yaitu Dewan Hisab dan Rukyat PP Persatuan
Islam. PERSIS tidak mengeluarkan fatwa tentang awal bulan
Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah, akan tetapi untuk melihat
data bulan Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah dapat dilihat di
almanak PERSIS setiap tahunnya. Penentuan dan penetapan
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal olen Dewan
Hisab Rukyat bersama Dewan Hisbah PP Persatuan Islam
mengikat untuk warga PERSIS.**

#1 Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz

Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).
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Assalamualaikum Ustadz, mohon
maaf menghubungi ustadz lagi. Izza
masih kurang data yang fatwa awal
bulan Ramadan dan awal bilan
Syawal PERSIS setiap tahunnya .I. 5

Mohon bantuannya ustadz [,

Wa'alaykumus salam wa rohmatullahi
wa barokatuh

PERSIS tidak mengeluarkan fatwa
tentang awal bulan RSD (Ramadhan
Syawal Dzulhijjah)

Berarti kalau 1zza mau lihat data awal
bulan Ramadhan dan Syawal PERSIS
dimana nggeh Ustadz? )

Di Almanak

Pak M. Igbal Santoso (Ketua DHR PERS
@ Almanak 1443 H_Revisi [2].pdf (1
halaman )

Disini ada

T — o o

Gambar 3.7
Wawancara via WhatsApp dengan Ketua DHR PP PERSIS pada
hari Senin, 14 November 2022

D. AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH

1. Sejarah Al-Jam’iyatul Washliyah

Al-Jam’iyatul Washliyah merupakan organisasi Islam yang
lahir pada 30 November 1930 (9 Rajab 1349 H), organisasi ini
lahir di kota Medan. Al-Jam’iyatul Washliyah yaitu organisasi
Islam yang sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda.
Strategi Belanda untuk terus berkuasa di Indonesia yaitu
memecah Dbelah rakyat sehingga terjadi perbedaan dan
perpecahan di antara rakyat. Penjajah Belanda yang pada saat

itu menguasai bumi Indonesia terus berupaya agar rakyat
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saling bentrok dengan cara mengadu domba rakyat. Karena
jika rakyat Indonesia bersatu dikhawatirkan akan melawan
penjajah Belanda. Umat Islam pada waktu itu dapat dipecah
belah dalam hal ibadah dan masalah furu’iyah lainnya (cabang
dari agama).?** Ketika itu di Medan, Belanda memprovokasi
ormas Islam yaitu NU dan Muhammadiyah saling
bertentangan sehingga terjadi perbedaan dan perpecahan di
antara kedua ormas Islam tersebut.**®* Pelajar di Maktab
Islamiyah  Tapanuli Medan terus berupaya untuk
mempersatukan umat yang terpecah belah tersebut. Upaya
untuk mempersatukan umat Islam tersebut akhirnya dibentuk
Al-Jam’iyatul Washliyah.

Para pelajar (pendiri Al-Jam’iyatul Washliyah) diantaranya
Syech. H. Ja’far, Syech H. Muhammad Yunus, Syech H.
Hasan Ma’shum, H. Ismail, H. Abdurrahman Shihab, H.M.
Arsyad Th.. Lubis, Syech H. Khadi llyas, H. Yusuf Ahmad
Lubis, H. Nukman Sulaiman, H. Adnan Lubis, H. Udin
Syamsuddin, H. Bahrun Djamil). Al-Jam’iyatul Washliyah

2 pengurus Al-Jam’iyatul Washliyah, “Sejarah Al-Jam’iyatul
Washliyah,” Diakses pada 30 September 2022 Pukul 14.00-15.00 WIB.
kabarwashliyah.com, 2022.

3 Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H,,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah)”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).
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mempunyai arti perhimpunan yang menghubungkan dan
mempertalikan. Maksudnya yaitu menghubungkan manusia
dengan Allah SWT (hablun minallah) dan menghubungkan
manusia dengan manusia (sesama umat Islam) atau yang lebih
dikenal dengan hablun minannas. Organisasi ini semakin
berkembang dan memiliki cabang di berbagai provinsi seluruh
Indonesia.”** Dalam bidang syariah, Al-Jam’iyatul Washliyah
menjadikan dan lebih mengutamakan mazhab Syafi’i dalam

persoalan-persoalan  hukum.?*

Walaupun Al-Jam’iyatul
Washliyah tidak terlalu kental sifat tradisionalnya, akan tetapi
Al-Washliyah menjembatani antara NU dan Muhammadiyah

di Medan pada saat itu, maka dibentuklah Al-Washliyah.?*

2. Sejarah Penentuan Awal Bulan Qamariyah Al-Jam’iyatul
Washliyah

Sebelum merujuk pada penentuan awal bulan Qamariyah,

akan dibahas sejarah lembaga yang menangani penentuan

awal bulan Qamariyah di Al-Jam’iyatul Washliyah. Diketahui

**Irwansyah, “Dinamika Fatwa Al Jam’iyatul Washliyah (Analisis
Fatwa 1997-2020)” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021), 27-
29.

“SJa*far, Al Jam’iyatul Washliyah: Cita-Cita Keislaman dan
Keindonesiaan, Cet.1 (Banda Aceh: PeNA, 2014), 5.

% Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H,,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).
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bahwa masa Syech H. Hasan Ma’shum sudah ada penentuan
awal bulan, akan tetapi tidak dijelaskan menggunakan sistem
apa yang dipakai. Lembaga tersebut baru dibentuk tahun
2010. Adapun lembaga dan sistem penentuan awal bulan
Qamariyah Al-Jam’iatul Washliyah yaitu:

a. Tahun 1998: mulai ada pembahasan penentuan awal bulan.
Akan tetapi belum dirapatkan dan di matangkan kaiannya.
Pada tahun tersebut belum terbentuk lembaga. Pada tahun
1998, belum ada kepastian penentuan awal bulan Qamariyah
Al-Washliyah karena baru berdiri dan belum ada lembaga
resminya di Al-Washliyah (pertama berdiri).Hisab yang
dipakai dalam penentuan awal bulan Qamariyah sangat
sederhana yaitu menggunakan Algebra (calculator saintifik
tetapi memuat program-program yang digunakan dalam
penentuan awal bulan).

b. Tahun 2010: Majelis Hisab Rukyah (MHR) Al-Washliyah.

Pada masa Dr. Lahmuddin Nasution, M. A. Baru
dibentuk lembaga yang mengatur penentuan awal bulan
Qamariyah Al-Washliyah. Dr. Lahmuddin Nasution, M. A.,
Dr. Teungku Muhammad Ali Muda, dan Dr. KH. Arso, S.H.,
S. Ag., M. Ag, mendirikan Majelis Hisab Rukyah (MHR)
Al-Washliyah. Adapun hisab pada masa ini menggunakan

model hisab EW. Brown karena akurasinya yang tinggi.
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Juga memakai Ascio OP 0.8 dan Algebra casio 0.2. Selain
itu juga menggunakan ru’yah tepatnya menggunakan
imkanur ru’yah.

Berdasarkan Fatwa MUI No. 2 tahun 2004 tentang
Penetapan Awal Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah maka
semua umat Islam wajib menaati ketetapan pemerintah, serta
berdasarkan Keputusan Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul
Washliyah Nomor: 12 Tanggal 30 Juli 2010 yang
menyatakan bahwa penetapan awal Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah Al-Jam’iyatul Washliyah didasarkan pada Ru’yat
bi al-Fi’li dan menggunakan bantuan hisab.

Dikarenakan setelah keluar keputusan tersebut, maka Al-
Washliyah juga memakai ru’yat bil Fi’li tetapi juga
menggunakan teleskop. Adapun lokasi ru’yat pada saat itu di
kantor GUBSU (Gubernur Sumatera Utara lantai 9 Jalan
Diponegoro 65 meter posisi ke Barat). Dr. Lahmuddin
Nasution, M. A. Ikut serta dalam musyawarah hisab rukyah
yang diselenggarakan tim hisab, MUI, Kemenag, dan Ormas
Islam yang menetapkan dan menyetujui kriteria MABIMS
tahun 1997 yang pertama, isinya yaitu tinggi hilal 2°,
elongasi 3° dan umur hilal 8 jam sejak terjadi ijtima’.
Sehingga penentuan awal bulan Qamariyah di Al-Jam’iyatul
Washliyah menggunakan kriteria MABIMS.
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c. Tahun 2020-sekarang: Lembaga Hisab Rukyat (LHR) Al-
Washliyah.

Pada tahun 2021, Kementerian Agama Republik
Indonesia mengintruksikan kriteria Neo MABIMS. Sehingga
sesuai dengan Keputusan Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul
Washliyah Nomor: 12 Tanggal 30 Juli 2010 dan Fatwa MUI
No. 2 tahun 2004 harus mengikuti pemerintah dalam hal
penetapan Awal Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah. Adapun
kriteria. Neo MABIMS tersebut yaitu tinggi hilal 3° dan
elongasi 6,4°. Kesimpulan penentuan awal bulan Qamariyah
Al-Jam’iyatul Washliyah yaitu: penentuan awal bulan
Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah sesuai dengan ketetapan
pemerintah (Kemenag) dan MUI, akan tetapi untuk bulan-
bulan yang lainnya menggunakan kalender Al-Jam’iyatul
Washliyah.

Menurut  Al-Washliyah,  pengertian  hilal  vyaitu
berdasarkan  kriteria imkanur ru’yat yang dipakai
Pemerintah. Hilal dapat di hisab, tetapi untuk menentukan
awal bulannya juga memakai ru’yat. Jika ru’yat tidak
berhasil, maka memakai kriteria imkanur ru’yat. Pengertian
mathla’ menurut Al-Washliyah vyaitu batas wilayah
perubahan ketampakan hilal. Adapun batasnya yaitu
wilayatul hukmi (ketampakan hilal untuk seluruh wilayah)

atau disebut mathla’ negara. Batas awal bulan dengan bulan
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berikutnya yaitu setelah proses ijtima’ bulan sabit muda

yang letaknya disebelah Barat. **/

3. Sistem Kalender Al-Jam’iyatul Washliyah

Kalender Al-Jam’iyatul Washliyah sudah ada sejak 12
tahun yang lalu tepatnya sejak berdirinya Majelis Hisab
Rukyah (MHR) Al-Washliyah tahun 2010. Yang dipakai
dalam sistem kalender waktu salat yaitu Jean Meus, dan yang
dipakai dalam hisab awal bulan yaitu EW. Brown. Adapun
kriteria yang digunakan dalam Kalender Al-Jam’iyatul
Washliyah yaitu:

a. Sebelum tahun 1443 H : memakai kriteria MABIMS lama
yaitu yaitu tinggi hilal 2°, elongasi 3° dan umur hilal 8 jam
sejak terjadi ijtima’.

b. Setelah tahun 1443 H : memakai kriteria MABIMS baru
(Neo MABIMS) yaitu tinggi hilal 3° dan elongasi 6,4°. %

%7 Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H,,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).

8 Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H,,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).
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4. Ulil Amri Yang Menetapkan Awal Bulan Qamariyah di
Al-Jam’iyatul Washliyah
Menurut KH. Arso, ulil amri yang menentukan dan
menetapkan awal bulan Qamariyah yaitu Lembaga Hisab
Rukyat (LHR) PB Al-Washliyah sendiri, akan tetapi dalam
menetapkan awal bulan RSD (Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah) keputusan tertingginya ada di pemerintah
(Keputusan Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul Washliyah Nomor:
12 Tanggal 30 Juli 2010), selain bulan tersebut semua yang
menentukan bahkan menetapkan awal bulan Qamariyah yaitu
LHR PB Al-Washliyah sendiri.**°

Berdasarkan Surat Keputusan Pengurus Besar Al-
Jam’iyatul Washliyah Nomor: Kep-026/PB-
AW/XXI1/V1/2021 tentang Susunan Pengurus Lembaga Hisab
dan Rukyah Pengurus Besar Al-Jam’iyatul Washliyah Periode
2021-2026 yang menyatakan bahwa lembaga Hisab dan
Ru’yat adalah lembaga pelaksana program organisasi di

250

bidang hisab dan ru’yat.”” Adapun susunan lembaga hisab

9 Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H.,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).

20 pengurus Besar Al-Jam’iyatul Washliyah, “Surat Keputusan
Pengurus Besar Al-Jam’iyatul Washliyah Nomor: Kep-026/PB-
AW/XXII/VI/2021 Tentang Susunan Pengurus Lembaga Hisab Dan
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dan ru’yat tersebut yaitu Dr. KH. Arso, S.H., S.Ag., M. Ag
sebagai ketua. Drs. H. Ahmad Hamim Azizy, M. A sebagai
wakil ketua. Drs. Hasan Matsum, M. Ag sebagai wakil ketua.
Adapun tim ahli lembaga Hisab Rukyah PB Al-Washliyah

yaitu:

a. Ketua :Dr.KH. Arso, S.H., S.Ag., M. Ag

b. Anggota: Drs. H. Ahmad Hamim Azizy, M. A,
T. Mahmud Ahmad, S. Ag., M. Ag,
Dr. H. Hasan Matsum
Dra. Hj. Erlina Hasan
Hj. Tjek Tanti, Lc. M. A.
Dr. Imamul Muttagin, M.A
Dr. Dhiauddin Tanjung, M.A
Rukmana Prasetyo, M. Hi

Adapun KH. Arso sendiri menggeluti llmu Falak sejak
tahun 1961, kemudian menjadi pegawai Depag tahun 1965.
Menjadi ketua PA Mahkamah Syar’iyyah pada Oktober 1970,
kemudian pada tahun 1971 pernah kuliah langsung dengan
Sa’adoeddin Djambek akan tetapi hanya 9-10 orang yang

menekuni Ilmu Falak pada saat itu. Masih terekam dalam

Rukyah Pengurus Besar Al-Jam’iyatul Washliyah Periode 2021-2026”
(Jakarta: Dokumentasi Pengurus Besar (PB) Al-Jam’iyatul Washliyah,
2021).
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ingatan Beliau bahwa dulu pernah kuliah tentang koordinat
arah kiblat dengan Sa’adoeddin Djambek, dijelaskan bahwa
arah kiblat mempunyai koordinat 21° 25> LU (hasil
pembulatan dari 21° 24° 65” LU) dan 39° 50° BT (hasil
pembulatan dari 39° 49> 56” BT).”*

5. Istinbath Hukum Al-Jam’iyatul Washliyah dalam
Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal

Istinbath  Hukum  Al-Jam’iyatul Washliyah dalam

menentukan dan menetapkan Awal Bulan Ramadan dan Awal

Bulan Syawal yaitu: QS. Yunus ayat 5

D 5B 04 Sl e 2R it il 5
’}1

T o o . .
| ST Ele G Oliadly peadi 306 1,063
2 Ot 3l e NT s

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak.

»L Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H,,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).
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Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui”.

Selain itu juga terdapat hadis nabi tentang ru’yat yang
terdapat dalam HR. Turmudzi yaitu:
pelog e Jo dn J3 J6:06 Wi B o A 3
B 535 SJs 08 el 1ty ) 143 Olak; (15 13435
(e o it JBy sl oly) Ui G 13L3T6
“Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata Rasulullah SAW.
bersabda: “janganlah kalian berpuasa sebelum datang bulan
Ramadhan. Berpuasalah kalian karena melihat hilal (bulan)
dan berbukalah kalian karena melihatnya. Dan apabila

terhalang oleh awan maka sempurnakanlah sampai tiga puluh
hari” (HR. Turmudzi)

Selain itu, Al-Jam’iyatul Washliyah juga merujuk pada
252

figh-figh Syafi’iyah (qaul ulama).

6. Dinamika Fatwa Al-Jam’iyatul Washliyah Dalam
Penetapan Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Setelah adanya Fatwa MUI No. 2 tahun 2004 dan
Keputusan Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul Washliyah Nomor: 12
Tanggal 30 Juli 2010 maka penetapan Al-Washliyah harus

mengikuti Pemerintah dalam hal penetapan Awal Bulan

%2 Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H,,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).
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Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah, dan untuk awal bulan
lainnya sesuai dengan ketetapan Lembaga Hisab Rukyah Al-
Jam’iyatul Washliyah. Terdapat juga dalam keputusan Dewan
Fatwa Al-Jam’iyatul Washliyah pada sidang fatwa di Banda
Aceh tanggal 28-30 Juli 2010 pada point ke-12 dan 13
menyatakan bahwa: 12). Secara teori, ilmu penetapan awal
Ramadhan dan satu Syawal didasarkan kepada ru’yah bi al-
fi’'li dan boleh menggunakan bantuan hisab. 13). Secara
praktis, pelaksanaan awal puasa Ramadhan dan berhari raya
satu syawal/hari raya al-Adha berdasarkan keputusan

ketetapan pemerintah.?*®

Pada Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah belum ada
fatwa khusus tentang penentuan awal bulan Qamariyah karena
Al-Washliyah kesulitan biaya, adapun pemberitahuan
penetapan awal bulan Qamariyah setiap bulannya disiarkan
melalui radio untuk pemberitahuan kepada masyarakat.
Adapun status dari pemberitahuan tersebut yaitu Awal Bulan

Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah (RSD) mengikat bagi

253 Ridwan Ibrahim Lubis and Mustafa Abdul Aziz Dahlan, “Surat
Keputusan Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul Washliyah Pada Sidang Fatwa Di
Banda Aceh Tanggal 28-30 Juli 2010” (Banda Aceh: Al-Jam’iyatul
Washliyah, Dewan Fatwa, 2010).
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seluruh warga Al-Washliyah dan awal bulan lainnya cukup
hanya pemberitahuan saja kepada warga Al-Washliyah.>*

E. AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH

1. Sejarah Al-lrsyad Al-Islamiyyah

Al-Irsyad  Al-Islamiyyah  (jum’iyyatul Irsyad al-
Islamiyyah) didirikan di Jakarta, 6 September 1914 M (15
Syawwal 1332 H) yang didirikan oleh Syekh Ahmad
Surkati.”*® Beliau (Syekh Ahmad Surkati) merupakan ulama
dari Mekkah asal Sudan yang mempunyai paham modernis.
Syekh Ahmad Surkati adalah pengikut Syekh Muhammad
Abduh dan Syekh Muhammad Rasyid Ridha (Mesir).?*® Syekh
Ahmad Surkati bergelar Syekh Al-Allamah dari Perguruan
Tinggi Mekkah. Al-Irsyad merupakan organisasi pelopor
utama yang mengantarkan pada churafatisme, memberantas
tradisionalisme, konservatisme dan taglidisme, dan organisasi

Al-Irsyad lebih ke arah refornisme dan ijtihadisme. Syekh

24 Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H.,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).

25 Abdul Aziez Bahalwan, “Wawancara Dengan Ir. Abdul Aziez
Bahalwan (Dewan Syuro Al-Irsyad Al-Islamiyyah)” (Wawancara
langsung pada 23 November 2022 pukul 10.00-13.00 WIB, 2022).

2% perpustakaan Online Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “Sejarah Al-
Irsyad Al-Islamiyyah” (Bogor: Perpustakaan Online Al-lrsyad Al-
Islamiyyah, 2022).
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Ahmad Surkati (Sjech Achmad bin Moehammad Soerkatti Al
Ancari) adalah salah seorang pemberi inspirasi besar kepada
bapak Muhammadiyah (KH. Ahmad Dahlan) yang juga
menjadi seorang perintis dan pahlawan kemerdekaan nasional.
KH. Ahmad Dahlan merupakan seorang reformer Islam di
Indonesia yang kemudian mendapat dukungan penuh dari
Syekh Ahmad Surkati untuk melanjutkan usaha dan cita-

citanya).”’

Almanak  Al-Irsyad  Al-Islamiyyah menjelaskan
kedatangan Syekh Ahmad Surkati di Jawa pada bulan Maret
1911 menjadi penggerak sejarah perkembangan Islam di
Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan bahwa dikemudian hari
muncul dan berkembang organisasi pembaharu seperti Al-
Irsyad, Muhammadiyah dan PERSIS. Sejak berdirinya
Perhimpunan Al-Irsyad sampai sekarang menggunakan
Mabadi Al-Irsyad sebagai landasan untuk mendukung kiprah

dan tujuannya.?®

%7 Hamid Elansari, Al-Irsyad: Selajang Pandang Perdjoangan Al-
Irsyad (Bogor: Al-Irsyad, 1964), 6-7.

% Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyyah, Mabadi Al-Irsyad
Dan Penjelasannya (Jakarta: Al-Irsyad Al-Islamiyyah, Pimpinan Pusat,
2011), 23.
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Gambar 3.9
Wawancara data sejarah Al-Irsyad Al-Islamiyyah di Pusat
Dokumentasi dan Kajian Al-Irsyad Bogor
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2. Sejarah Penentuan Awal Bulan Qamariyah Al-lrsyad Al-
Islamiyyah

Terkait penentuan awal bulan Al-Irsyad Al-Islamiyyah
yang didirikan oleh Syekh Ahmad Surkati ini belum ada buku
yang membahas secara spesifik terkait Syekh Ahmad Surkati
berbicara tentag penentuan awal bulan. Akan tetapi Syekh
Ahmad Surkati mempunyai murid yang berguru langsung
kepada beliau yaitu Al-Ustadz Umar Hubeis. Kemungkinan
penentuan awal bulan Qamariyah sudah ada sejak zaman
Syekh Ahmad Surkati yang diajarkan kepada Al-Ustadz Umar
Hubeis namun tidak terekam dalam sejarah. Dalam
perkembangannya, Al-Irsyad Al-Islamiyyah lebih ke bidang
dakwah dan pendidikan tetapi juga sempat ada orang Al-
Irsyad Al-Islamiyyah yang menekuni bidang Ilmu Falak.?®
Pada tahun 1975, Al-Ustadz Umar Hubeis mengeluarkan
fatawa tentang penggunaan ru’yah hisab dan mathla’, sampai
sekarang belum ada lembaga khusus yang menangani masalah
liImu Falak dan masih ikut dalam Dewan Syuro Al-Irsyad Al-

Islamiyyah.

9 Abdallah Batarfie, “Wawancara Langsung Dengan Abdallah
Batarfie (Pusat Dokumentasi Dan Kajian Al-Irsyad Al-Islamiyyah)”
(Wawancara langsung pada 26 September 2022 Pukul 11.00-15.00 WIB,
2022).
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a. Fatawa Al-Ustadz Umar Hubeis

Dalam fatawa tersebut hanya dijelaskan bahwa perbedaan
penentuan awal bulan karena faktor penggunaan ru’yat buat
menentukan bulan, faktor penggunaan hisab tanpa ru’yat
buat menentukan awal Ramadan, dan faktor pengertian
mathla’. Padahal dalam fatawa tersebut, Al-Ustadz Umar
Hubeis mengatakan bahwa:

“Padahal Rasulullah SAW. Telah menetapkan waktu
sembahyang dengan melihat (ru’yat) condongnya matahari
dan terbenamnya untuk waktu Dhuhur, Asar, Maghrib dan
Isya’ dan menyingsingnya fajar untuk salat Subuh”.*®

Selain itu, Al-Ustadz Umar Hubeis juga mengatakan
tentang mathla’ serta posisi hisab dan ru’yah yaitu

“saya dalam artikel ini sengaja hanya menyajikan berbagai
pendapat yang condong dan memperbolehkan hisab, serta
menganggap ru’yah hilal di suatu daerah untuk seluruh
dunia, dengan pengertian bahwa tidak ada nash dari Al-
Qur’an atau dari hadits Nabi yang shohih dan Qoth’i yang
membenarkan salah satu faham dan menyalahkan faham

yang lain” %

20 Umar Hubeis, FATAWA, Cet.1 (Surabaya: Fa. PUSTAKA
PROGRESSIF, 1975), 116-117.
81 Hubeis, FATAWA, 121.
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b. Hisab H. Fatullah

Sampai sekarang belum ditemukan literatur khusus yang
menjelaskan penentuan awal bulan oleh H.Fatullah. Akan
tetapi model hisab H. Fatullah tercantum dalam almanak Al-
Irsyad Al-Islamiyyah tahun 2012. Akan tetapi, secara pasti
H. Fatullah memakai hisab manual yang diketik secara
sederhana.?®® Dalam almanak perhimpunan Al-Irsyad Al-
Islamiyyah dapat diketahui secara sederhana hisab awal
bulan H. Fatullah, diantaranya: ijtimak, tinggi hilal, deklinasi
matahari dan deklinasi hilal, hilal miring ke utara atau ke
selatan, azimut matahari dan azimut hilal I, jarak azimut
matahari dan azimuth hilal. Setiap 3 hari sekali terjadi
pergeseran awal waktu salat. Markaz hisab H. Fatullah saat
itu berada di Jakarta (106°49° BT/ -6°10° LS) dengan

ketinggian 35 m di atas permukaan laut.

c. Imkan Ru’yat dan Hisab Abdul Aziez Bahalwan

Pada zaman ini sudah menggunakan ru’yat dengan lokasi
ru’yahnya di rumah pak Abdul Aziez Bahalwan sendiri.
Hisab pada masa Abdul Aziez Bahalwan ini sudah
menggunakan teknologi dengan memakai aplikasi. Beliau

mengatakan bahwa dulu menggunakan laptop untung

%2 Abdallah Batarfie, “Wawancara Langsung Dengan Abdallah
Batarfie (Pusat Dokumentasi Dan Kajian Al-Irsyad Al-Islamiyyah)”
(Wawancara langsung pada 26 September 2022 Pukul 11.00-15.00 WIB,
2022).
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melakukan perhitungan, sekarang sudah memakai aplikasi di

android.  Perhitungan pak Abdul Aziez Bahalwan

menggunakan ephemeris standar, sedangkan aplikasi yang
dipakai yaitu Astronomy Events, Hilal calculation 3.0 dan

Sky Safari. Dalam Sky Safari ini melihat meteor shower dan

telescope scope untuk melakukan ru’yat hilal. Sedangkan

aplikasi untuk menghisab yaitu Accurate Times, Astronomy

Events dan Hilal calculation 3.0. Ciri dari perhitungan Al-

Irsyad Al-Islamiyyah adalah menggunakan aplikasi

Mohammad Syawkat Audah (Mohammad Odeh), karena

Mohammad Odeh yang paling pakar, canggih dan paling

tepat. Beliau sering berkomunikasi dengan Mohammad

Odeh, dikatakan bahwa jika ada berita tentang falak,

langsung dikabari dari Odeh. Penjelasan pemakaian

Accurate Times, Astronomy Events dan Hilal calculation

3.0 yaitu:

(1) Accurate Times dipakai untuk melihat data Bulan.

(2) Astronomy events dipakai untuk melihat peristiwa
astronomi terkait penentuan awal bulan maupun peta
visibilitas untuk mengetahui crescent moon visibility.
Aplikasi Astronomy events ini merupakan aplikasi Odeh
yang diterbitkan, menggambarkan visibilitas hilal.

(3) Hilal calculation 3.0 dipakai untuk mengetahui data-data

hilal misalnya latitude, longitude, elongasi, azimuth dan
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sebagainya dengan menyetel lokasi, awal bulan dan
memakai perhitungan Odeh.

(4) Software Starrynight Pro 6, Lunar Phase Pro. Dalam
hisab ini posisi bulan menjadi sangat penting karena
untuk mengetahui hilal sebagai tanda masuknya awal
bulan.

Kriteria Al-Irsyad yang dipakai sejak zaman Abdul Aziez
Bahalwan sekitar 10/15 tahun yang lalu sudah memakai
imkan ru’yat dengan memakai Kkriteria tinggi hilal 2 derajat,
elongasi 3 derajat dan umur bulan 8 jam.*®®

d. Imkan Ru’yat dan Hisab pak Zyed Amar

Pada masa ini sekitar tahun 2007, 2015 telah melanjutkan
perhitungan H. Fatullah dan Abdul Aziez Bahalwan.
Menurut Zyed Amar terkait dengan urgensi hisab dan ru’yat
dalam paparan makalahnya vyaitu: bagi Al-Irsyad Al-
Islamiyyah, hisab menjadi alat bantu untuk melakukan
ru’yat secara efektif dan benar, sedangkan ru’yat bertujuan

untuk menguji hasil hisab.”®*

263 Abdul Aziez Bahalwan, “Wawancara Dengan Ir. Abdul Aziez
Bahalwan (Dewan Syuro Al-Irsyad Al-Islamiyyah)” (Wawancara
langsung pada 23 November 2022 pukul 10.00-13.00 WIB, 2022).

24 Zyed Amar, “Wawancara WA Dengan Zyed Amar (Wakil
Sekretaris Jenderal Al-Irsyad Al-Islamiyyah Tahun 2007)” (wawancara
tidak langsung pada 27-28 November 2022, 2022).



185

e. Pada masa KH. Abdullah Jaidi sampai sekarang: telah
melanjutkan perhitungan pada zaman H. Fatullah, Abdul
Aziez Bahalwan dan pak Zyed Amar. Akan tetapi
markaznya diubah di Bogor, dengan latitude -6° 35°46” dan
longitude 106° 47° 23”.

3. Sistem Kalender Al-Irsyad Al-Islamiyyah

Berdasarkan wawancara dengan narasumber, diketahui
bahwa sistem kalender Al-Irsyad Al-Islamiyyah sudah ada
sejak 20 tahun yang lalu.?® Termuat sejarah, hanya diketahui
kalender Al-Irsyad Al-Islamiyyah tahun 2012 masih
menggunakan perhitungan hisab H. Fatullah. Adapun sedikit
isi dari almanak Al-Irsyad Al-Islamiyyah pada tahun 2012
memuat: bagian depan berisi biografi tokoh Syekh Ahmad
Surkati, halaman selanjutnya memuat pendapat tokoh
terkemuka di Indonesia seperti Bung Karno, Bung Hatta,
Bung Tomo, Agus Salim, Hos Tjokroaminoto, KH. Mas
Mansur, KH. Wahid Hasyim, dsb yang berisi pendapat tokoh
tentang Al-Irsyad Al-Islamiyyah. Bagian belakang berisi cara
perhitungan (hisab) H. Fatullah sendiri. Pada tahun 2022 ini,

kalender Al-Irsyad mengalami penyederhanaan yaitu hanya

%5 Zyed Amar, “Wawancara WA Dengan Zyed Amar (Wakil

Sekretaris Jenderal Al-Irsyad Al-Islamiyyah Tahun 2007)” (wawancara
tidak langsung pada 27-28 November 2022, 2022).
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menampilkan sederhana ijtima’, bulan terbenam, matahari

terbenam, ketinggian hilal, umur bulan dan markaz.

Gambar 3.10
Almanak Al-Irsyad Al-Islamiyyah tahun 2012

Gambar 3.11
Almanak Al-Irsyad Al-Islamiyyah tahun 2022
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4. Ulil Amri Yang Menetapkan Awal Bulan Qamariyah di
Al-lrsyad Al-Islamiyyah
Sesuai dengan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad No:
009/DFPA/VI111/1439 tentang penentuan awal Ramadhan dan
Idul Fitri yang dikeluarkan pada tahun 2018 menyatakan ulil
amri yang berhak dipatuhi warga Al-Irsyad Al-Islamiyyah
yaitu Kementerian Agama Republik Indonesia.”®® Adapun
status fatwa bagi anggota Al-Irsyad Al-Islamiyyah tidak
mengikat, artinya anggota Al-Irsyad yang berbeda dengan
pimpinan Al-lIrsyad boleh mengikuti sesuai dengan

kepercayaannya.?’

5. Istinbath Hukum Al-lIrsyad Al-Islamiyyah dalam
Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Berdasarkan dokumentasi yang ditulis oleh pakar Falak
Al-Irsyad Al-Islamiyyah (bapak Abdul Aziez Bahalwan),
dasar hukum yang digunakan oleh Al-Irsyad Al-Islamiyyah

dalam penentuan awal bulan Qamariyah yaitu:

2% perhimpunan Al-Irsyad, “Fatwa Dewan Fatwa Perhimpunan
Al-Irsyad Nomor: 009/DFPA/VIII/1439 Tentang Penentuan Awal
Ramadhan Dan Idul Fitri.”

7 Abdul Aziez Bahalwan, “Wawancara Dengan Ir. Abdul Aziez
Bahalwan (Dewan Syuro Al-lrsyad Al-Islamiyyah)” (Wawancara
langsung pada 23 November 2022 pukul 10.00-13.00 WIB, 2022).



188

a. Al-Qur’an pada QS. Yunus:5, QS. Al-Isra’:12, QS. Al-
An’am: 19, QS. Ar-Rahman: 5, serta penafsiran astronomis
atas QS. Yasin: 36-40.

b. Hadist yang menjelaskan tentang spirit kebersamaan yang
diinginkan Rasulullah SAW dalam melaksanakan ibadah
puasa, iedul fitri, dan iedul adha.

Oyl oy Se2VIg Ogplads oy Jhadlly Oshgal pg 33501

(ash-shaumu yawma tashumuna wal fithru yawma

tufthiruna wal adh-ha yawma tudhahhuna)

“Puasa adalah saat kalian sama-sama berpuasa,
iedul fitri adalah saat kalian sama-sama ber-iedul fithri,
dan iedul adh-ha adalah saat kalian sama-sama ber-iedul
adha”

¢. Dr. Yusuf Qardhawi berpendapat, jika kaum Muslim tidak
mampu mencapai kesepakatan tingkat global, minimal

mereka wajib untuk bersatu dalam satu kawasan.

Syekh Qardhawi juga menjelaskan bahwa tidak
boleh terjadi perbedaan pendapat dalam masalah
penentuan awal Ramadhan atau hari raya di dalam suatu

negara. Oleh karena itu, kaum Muslim di negara tersebut
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diharuskan untuk mengikuti keputusan Pemerintahnya,
meskipun berbeda dengan negara lain dikarenakan itu

termasuk satu bentuk ketaatan terhadap yang ma’ruf.
d. Kaidah Ushul Figih menyatakan:
(Al-khurdj minal khilaf mustahabbun)
“Menghindar dari perpecahan itu lebih dicintai (sunnah).”

(Lihat: Abu Bakar al-Ahdal asy-Syafii, al-Faraid al-
Bahiyah fil-Qawaid al-Fiighiyyah)

Adapun dasar hukum ru’yat ditulis oleh pak Zyed Amar
dalam dokumentasinya yang berjudul “imsakiyah antara

definisi dan pengertian”.”®® Dasar hukumnya yaitu:

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu
‘anhu, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:

s B 1528 8 26 6 1yl 8,815 155 152,08 O a5 )

"Jika kalian telah melihat hilal, maka berpuasalah, dan
apabila kalian melihatnya kembali, maka berpuasalah.
Namun, bila bulan itu tertutup dari pandangan kalian (karena
awan), maka berpuasalah sebanyak tiga puluh hari."

268 Zyed Amar, “Imsakiyah Antara Definisi Dan Pengertian”
(Jakarta: Dokumentasi Zyed Amar, 2016).
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"Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal
dan jangan pula berbukan hingga melihatnya (terbit) kebali.
Namun, jika bulan itu tertutup dari pandanganmu, makan
hitunglah.”

Penentuan masuknya bulan Ramadhan dan Syawal adalah
dengan rukyah hilal, atau bisa juga dengan kesaksian orang
yang telah menyaksikan hilal Ramadhan atau Syawwal dan

dia telah memiliki ahliyah dalam memberikan kesaksian.

Imam an-Nawawi rahimahullah mengatakan, Jumhur
Fugaha telah mengarahkan sabda Nabi SAW : ‘perkirakanlah
untuknya’ kepada makna bahwa yang dimaksudkan adalah

dengan menyempurnakan hitungan bulan menjadi 30 hari.

Di dalam buku Al-Lajnah Ad-Da’imah Lil Buhuts al-
’ilmiyah wal ifta’, lebaga fatwa yang diketuai oleh syaikh
Abdul Aziz bin Baz, memberikan jawaban berkaitan dengan

hal di atas dalam Fatwa sebagai berikut :

“Bahwa patokan dalam menentukan awal bulan Ramadhan
dan berakhirnya adalah berdasarkan rukyatul hilal. Karena
syari’at Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW
bersifat universal, baku/paten, dan terus berlaku sampai hari

kiamat.
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Juga bahwasanya Allah Maha Tahu apa yang telah terjadi
dan juga Maha Tahu apa yang akan terjadi, termasuk adanya
kemajuan Illmu Falak dan ilmu-ilmu lainnya (seiring
berjalannya waktu). Walaupun demikian halnya Allah telah

berfirman :

el 2 (5 G 15

“Barangsiapa di antara kalian yang melihat hilal bulan
(Ramadhan) maka berpuasalah”.

Dan Rasulullah telah menjelaskannya pula dengan sabda
beliau :

a5 N oily a3 Iges0

“Berpuasalah kalian berdasarkan rukyatul #hilal dan
ber’ldul Fithrilah berdasarkan rukyatul hilal .

. Dinamika Fatwa Al-lrsyad Al-Islamiyyah Dalam
Penetapan Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Sejak masa berdirinya sampai sekarang, belum didirikan
lembaga khusus Al-Irsyad Al-Islamiyyah yang khusus
menangani penentuan awal bulan Qamariyah. Dalam
keilmuwan Falak pun, sedikit anggota maupun pengurus Al-
Irsyad yang tertarik menekuni bidang Falak karena Al-Irsyad
lebih fokus pada dakwah dan pendidikan. Sehingga dalam

penentuan awal bulan ikut dalam Dewan Syuro Al-Irsyad Al-
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Islamiyyah, sehingga fatwanya ikut Dewan Syuro. Terdapat
satu fatwa perhimpunan Al-Irsyad No: 009/DFPA/VI11/1439
tahun 2018 tentang penentuan awal Ramadhan dan Idul Fitri
yaitu mengikuti Pemerintah, sehingga dalam penentuan awal
bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal mengikuti
Pemerintah setiap tahunnya. Status hukum untuk jamaah Al-
Irsyad Al-Islamiyyah yaitu tidak mengikat (mubah), artinya
warga Al-Irsyad boleh berbeda dengan keputusan Pimpinan
Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyyah. Penyebabnya karena Al-Irsyad
Al-Islamiyyah mendukung adanya kebersamaan, toleransi
umat khususnya di dalam warga Al-Irsyad Al-Islamiyyah

sendiri.?®®

?% Abdul Aziez Bahalwan, “Wawancara Dengan Ir. Abdul Aziez

Bahalwan (Dewan Syuro Al-Irsyad Al-Islamiyyah)” (Wawancara
langsung pada 23 November 2022 pukul 10.00-13.00 WIB, 2022).



BAB IV
ANALISIS PENENTUAN AWAL BULAN RAMADAN DAN
AWAL BULAN SYAWAL MENURUT ORMAS ISLAM
DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM (Studi
di Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, PERSIS, Al-Jam’iyatul
Washliyah dan Al-lIrsyad Al-Islamiyyah)

A. Analisis Problematika Penentuan Awal Bulan Ramadan dan
Awal Bulan Syawal Menurut Ormas Islam
1. Problematika Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal
Bulan Syawal Menurut NU
Nahdlatul Ulama (NU) dalam hal ini diwakili oleh
Ma’rufin Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah
PBNU) terkait dengan penentuan awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal yaitu sejak awal Nahdlatul Ulama
berpendapat bahwa jika setiap ormas Islam boleh bersiskukuh
dengan pendapatnya dan istinbath hukum masing-masing,
akan tetapi harus menemukan titik temu. Harus ada
yurisprudensi terkait tanggal awal bulan harus diutamakan

dibandingkan perbedaan.

Nahdlatul Ulama (NU) meyakini bahwa ru’yatul hilal
adalah jalan yang terbaik dalam penentuan awal bulan
Qamariyah. Hal tersebut berdasarkan sisi figh (landasan

hukumnya paling banyak), sosiologis (ru’yatul hilal)

193
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dipedomani oleh umat Islam paling banyak di Indonesia).
Berdasarkan survei tahun 2016, terdapat 64 % penduduk
Indonesia memakai ru’yatul hilal. Meskipun masih ada
perbedaan dari berbagai ormas Islam, Nahdlatul Ulama (NU)
menghormati perbedaan tersebut, akan tetapi harus dicari titik

temu dengan aturan yang jelas.”

2. Problematika Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal
Bulan Syawal Menurut Muhammadiyah
Muhammadiyah dalam hal ini diwakili oleh Dr.
Maesaroh, M. Ag (anggota Divisi Hisab dan IPTEK Majelis
Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah), Muhammadiyah
menganut asas toleransi sehingga tidak menganggap pedapat
orang lain salah. Maka jika berbedapun harus saling
menghormati ormas lain dan meghormati Pemerintah. Tentu
yang dilakukan Muhammadiyah vyaitu sosialisasi kepada
masyarakat melalui pengajian majelis tarjin Muhammadiyah.
Sehingga putusan Majelis Tarjin Muhammadiyah tersebut
menjadi pedoman bagi warga Muhammadiyah. Adapun terkait
al-hakim yang berhak mennetukan awal bulan Qamariyah
yaitu ormas Islam sendiri karena itu sudah menjadi ranah

agama. Muhammadiyah juga toleran artinya menghormati

" Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin
Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).
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penentuan awal bulan Qamariyah yang dilakukan

Pemerintah.?"

3. Problematika Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal
Bulan Syawal Menurut PERSIS (Persatuan Islam).
PERSIS (Persatuan Islam) dalam hal ini diwakili oleh
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab dan Rukyat
PP PERSIS 3 Periode), terkait dengan penentuan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal yaitu dulu yang berbeda itu
hisab dengan ru’yat, setelah tahun 2002 yang menjadikan
perbedaan yaitu imkanur ru’yat dengan wujudul hilal.
Menurut PERSIS, QS. Yunus ayat 5 itu penjelasan wujudul
gamar bukan wujudul hilal, sedangkan yang dimaksud hilal
yaitu bulan sabitnya bukan posisi bulannya. PERSIS juga
pernah menggunakan wujudul hilal berdasarkan QS. Yunus
ayat 5 tersebut dan alhamdulillah sekarang sudah berganti
menggunakan kriteria astronomi PERSIS dan sudah tidak lagi
menggunakan wujudul hilal. Alasan pergantian tersebut
karena seiring berkembangnya teknologi dan kajian-kajian
PERSIS menunjukkan yang paling tepat adalah imkanur
ru’yat. Menurut PERSIS, Kriteria wujudul hilal harus dikaji

an Maesyaroh, “Wawancara Langsung Dengan Maesyaroh
(Anggota Divisi Hisab Dan Iptek Majelis Tarjih Dan Tajdid PP
Muhammadiyah)” (Wawancara langsung pada 7 Desember 2022 Pukul
13.00-15.00 WIB, 2022).
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kembali supaya penentuan awal bulan Qamariyah di Indonesia

selaras.?’

4. Problematika Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal
Bulan Syawal Menurut Al-Jam’iyatul Washliyah
Al-Jam’iyatul Washliyah dalam hal ini diwakili oleh
Dr. KH. Arso, S.H., S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab
Rukyat PB Al-Washliyah sejak tahun 2010 sampai sekarang)
terkait dengan penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal yaitu setiap ormas Islam mempunyai Kkriteria sendiri,
Al-Washliyah menghormati adanya perbedaan tersebut.
Sesuai dengan kondisi di Indonesia, teori wujudul hilal tetap
bersikukuh berbeda dengan Pemerintah, dimana Pemerintah
memutuskan untuk menaikkan kriteria menjadi kriteria Neo
MABIMS.

Pendapat pribadi KH. Arso sendiri terkait fenomena
perbedaan yang semakin berulang di Indonesia yaitu kenaikan
kriteria Neo MABIMS dari 2° menjadi 3° tidak mempunyai
urgensi apapun bagi ormas Islam. Karena kenaikan Kriteria
tersebut peluang berbeda antar ormas Islam dan Kementerian

Agama RI akan lebih tinggi. Karena teori wujudul hilal

2”2 Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).
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berapapun ketinggian hilal sudah masuk awal bulan baru.
Sedangkan dengan 2° masih berbeda, apalagi jika dinaikkan
kriterianya menjadi 3°. Maka untuk meminimalisir perbedaan
tersebut, Pemerintah harus mendengar pendapat ormas Islam
(jangan hanya utusan organisasi yang didudukkan dalam
penetapan kriteria Neo MABIMS), akan tetapi harus
berdasarkan ijtihad kolektif ormas Islam (keseluruhan ulama
baik itu Lembaga Hisab Ru’yah, lembaga falakiyah, Majelis
Tarjih dan Tajdid, Dewan Syuro, Dewan hisab ru’yat serta
para pakar-pakarnya) harus diajak musyawarah. Adapun
musyawarah ormas Islam tersebut harus ke ketua umum
didampingi pakar Falak bukan utusan organisasi yang
didudukkan dalam penetapan kriteria Neo MABIMS. Bukan
anggota tim yang menentukan kebijakan, akan tetapi ketua

umum yang menentukan kebijakan suatu organisasi.’”®

5. Problematika Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal
Bulan Syawal Menurut Al-Irsyad Al-Islamiyyah

Al-Irsyad Al-Islamiyyah dalam hal ini diwakili oleh

Abdul Aziez Bahalwan (Dewan Syuro Al-lrsyad Al-

Islamiyyah selama dua periode dan pencetus kriteria hisab

3 Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H,,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022).
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ra’yah Al-Irsyad Al-Islamiyyah) terkait dengan penentuan
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal yaitu jika bumi
tidak memiliki atmosfer, maka teori wujudul hilal benar
karena tidak mempunyai ketinggian tertentu. Yang membuat
perbedaan adalah atmosfer tersebut. Jika semua orang ngerti
tentang cara penentuan awal bulan Qamariyah, maka akan

meminimalisir terjadinya perbedaan.?”

Adapun vyang dapat disimpulkan dari metode
penentuan awal bulan Qamariyah menurut ormas Islam, dapat

dikelompokkan dalam tabel berikut:

2" Abdul Aziez Bahalwan, “Wawancara Dengan Ir. Abdul Aziez
Bahalwan (Dewan Syuro Al-Irsyad Al-Islamiyyah)” (Wawancara
langsung pada 23 November 2022 pukul 10.00-13.00 WIB, 2022).
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Tabel Penentuan Awal Bulan Qamariyah Menurut Ormas Islam

No

Ormas Islam

Metode

Kriteria

Istinbath Hukum

Nahdlatul
Ulama (NU)

Ru’yatul hilal

- Kriteria IRNU: Tinggi hilal mar’i
3° (dihitung dari ufuk sampai ke
titik pusat cakra bulan), Elongasi
hilal hakiki  (elongasi hilal
geosentrik) adalah 6,4° (dihitung
dari pusat cakra matahari yang
sudah terbenam sampai dengan
pusat cakra bulan).

- Kriteria  QRNU:  elongasi

menjadi 9,9°.

QS. Al-Bagarah ayat 185
(perintah berpuasa di bulan
Ramadan), QS. Al-Bagarah
ayat 189 (tentang penciptaan
al-hillah), 23 hadis, para

perawi, imam 4 mazhab.

Muhammadiyah

Wujudul hilal

Sudah terjadi ijtima’ (konjungsi).
Ijtima’ (konjungsi) tersebut terjadi

sebelum terbenamnya Matahari.

QS. Ar-Rahman ayat 5, QS.
Yunus: 5, QS. Yaasiin: 39-40.
Hadis Bukhari Muslim, hadis
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Pada saat matahari terbenam,
piringan atas Bulan berada di atas
ufuk (bulan baru sudah wujud).

tentang keadaan umat yang
ummi, gaidah fighiyyah dan

ulama kontemporer.

PERSIS
(Persatuan

Islam)

Kriteria
imkanur ru’yat
dan kriteria
visibilitas hilal
(hisab
astronomi
PERSIS)

visibilitas hilal (cahaya bulan sabit
terlihat dengan adanya bukti
foto/video), jika posisi bulan pada
waktu ghurub (terbenam matahari)
di salah satu wilayah Indonesia:
beda tinggi bulan dan matahari
minimal 4° dan jarak busur antara
bulan dan matahari (elongasi)

minimal 6,4°.

QS. Al-Bagarah: 189, QS.
Yaasiin: 39, Hadis, sofware
Mohammad Syawkat Audah
(Odeh) seperti software

accurate times.

Al-Jam’iyatul
Washliyah

Imkanur ru’yat

Memakai kriteria Neo-MABIMS:
tinggi hilal 3° dan elongasi 6,4°.

Batas awal bulan dengan bulan

QS. Yunus ayat 5, hadis-hadis,
figh-figh Syafi’iyah (qaul

ulama).
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berikutnya yaitu setelah proses
ijtima’ bulan sabit muda yang

letaknya disebelah Barat.

Al-Irsyad Al-
Islamiyyah

Imkanur ru’yat

dan hisab

Imkanur ru’yat (tinggi hilal 3° dan
elongasi 6,4°.) dan hisab
Mohammad Syawkat Oddeh:
pemakaian Accurate Times,
Astronomy Events, Hilal

calculation 3.0, Software

Starrynight Pro 6, Lunar Phase Pro.

QS. Yunus:5, QS. Al-Isra’:12,
QS. Al-An’am: 19, QS. Ar-
Rahman: 5, serta penafsiran
astronomis atas QS. Yasin: 36-
40, hadis, pendapat Yusuf
Qardhawi, kaidah Ushul Figh.

Tabel 4.1

Metode Penentuan Awal Bulan Qamariyah Menurut Ormas Islam
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Dari berbagai jawaban ormas Islam, penulis dapat
menganalisis bahwa penentuan awal bulan Qamariyah
(khususnya dalam penentuan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal) di Indonesia memanglah sangat urgent karena
terkait dengan ibadah wajib umat Islam. Oleh karena itu harus
sangat berhati-hati menyangkut keabsahan ibadah yang
dilakukan setahun sekali dan diwajibkan bagi semua umat
Islam. Penentuan awal bulan Qamariyah dibahas dalam llmu
Falak. Adapun aspek-aspek keilmuan falak yang harus dipenuhi
dalam penentuan awal bulan Qamariyah yaitu: metode yang
digunakan dalam menentukan awal bulan Qamariyah, yang
dimaksud hilal menurut maasing-masing ormas juga berbeda.
Mayoritas definisi mathla’ menurut ormas Islam yaitu mathla’
negara (wilayatul hukmi), walaupun mathla’ menurut PERSIS

yaitu dua tempat yang dibuktikan dengan foto keterlihatan hilal.

Perbedaan terkait kriteria masing-masing ormas Islam
dalam menentukan awal bulan Qamariyah yang seakan-akan
sudah menjadi hak prerogatif masing-masig ormas Islam.
Perbedaan kriteria tersebut karena istinbath hukum masing-
masing ormas Islam yang berbeda, pemahaman tentang hilal
dan mathla’ yang berbeda antara ormas Islam satu dengan

lainnya. Berdasarkan analisis tersebut, maka untuk
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meminimalisir perbedaan penentuan dan penetapan awal bulan

Ramadan dan awal bulan Syawal di Indonesia harus:

1. Mengkaji ulang teori wujudul hilal yang digunakan oleh
Muhammadiyah. Hal tersebut berdasarkan ketinggian hilal
teori wujudul hilal berapapun ketinggiannya sudah masuk
awal bulan, sedangkan bumi ini punya atmosfer. Selain juga
alangkah baiknya juga memakai ru’yat karena sudah
dianjurkan Nabi Muhammad SAW untuk umat Islam dalam
penentuan awal bulan Qamariyah.

2. Perbedaan kriteria masing-masing ormas Islam tidak bisa
disatukan jika tidak dikaji ulang dan koordinasi dengan
Pemerintah terkait penentuan awal bulan Qamariyah.

3. Mengkaji ulang kriteria Neo MABIMS dengan cara
musyawarah mufakat dengan ormas-ormas Islam. Jika tinggi
hilal Muhammadiyah tidak ditentukan ketinggiannya,
sedangkan tinggi hilal menurut Pemerintah sejak MABIMS
2 derajat saja belum bisa mengakomodir Muhammadiyah
(dalam hal ini Muhammadiyah belum setuju dengan
Pemerintah), bagaimana jika dengan kriteria Neo MABIMS
dinaikkkan menjadi 3 derajat sampai kapanpun perbedaan
akan semakin mencolok dan masyarakat semakin berbeda
dalam hal tanggal pelaksanaan ibadah memulai dan

mengakhiri puasa wajib.
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4. Sewaktu-waktu jika kriteria ormas Islam berbeda dengan
Pemerintah, maka Pemerintah mengadakan pendekatan ke
ormas Islam untuk diajak diskusi dan musyawarah mufakat
supaya tidak ada kerancuan di masyarakat (dengan adanya
perbedaan ormas Islam dan Pemerintah menyebabkan
perbedaan tanggal pelaksanaan ibadah umat Islam).

B. Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
Menurut Ormas Islam dalam Kajian Sosiologi Hukum
Islam.

Penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
merupakan hal yang sangat krusial karena berhubungan
langsung dengan ibadah wajib umat Islam (berhubungan
dengan masyarakat). Hukum Islam dalam hal ini penentuan
awal bulan, sidang isbat dan kaidah fighiyyah yang berkembang
di masyarakat (menjelaskan fakta hukum Islam yang
berkembang di masyarakat). sosiologi hukum Islam (sociology
of Islamic Law) adalah cabang ilmu yang mempelajari hukum
Islam dalam konteks sosial, cabang ilmu yang secara analitis
dan empiris mempelajari pengaruh timbal balik antara hukum
Islam dengan gejala sosial lainnya.?”® Sosiologi hukum Islam

juga dapat diartikan suatu hubungan timbal balik antara hukum

M. Taufan B, Sosiologi Hukum Islam: Kajian Empirik

Komunitas Sempalan (Yogyakarta: Penerbit DEEPUBLISH, 2016), 10-
11.
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Islam (Syariah, Figh, Al Hukm, Qanun, dsb) dengan pola
perilaku masyarakat yang dibahas dalam pendekatan sosiologi.
Obyek sosiologi hukum Islam adalah produk hukum pemerintah

seperti undang-undang dan peraturan lainnya.?”®

Adapun
analisis penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal

dalam perspektif Sosiologi Hukum Islam yaitu:

1. Teori Perubahan Sosial
Teori perubahan sosial yaitu suatu perubahan-perubahan

pada lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang
berpengaruh pada sistem sosialnya (termasuk nilai-nilai, sikap
dan perilaku diantara kelompok masyarakat).”’" Perubahan
sosial yang dimaksud karena ketidakpuasan masyarakat terkait
kondisi sosial khususnya kepada lembaga kemasyarakatan
yang membuat hukum (ketidakseimbangan sosial/sosial lag).
Hukum juga sebagai alat untuk mengubah masyarakat
sehingga harus ada perubahan di badan pembuat, badan
penegak, dan badan pelaksana hukum.?"®

Berdasarkan hemat penulis, terjadi perubahan kriteria atau
metode yang digunakan ormas-ormas Islam dalam

menentukan awal bulan Qamariyah khususnya awal bulan

276 Syawaqi, Sosiologi Hukum Islam, 23-24.
" Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. XII
(Jakarta: Rajawali Press, 1995), 337.
2’8 Lihat di Laksana, | Gusti Ngurah Dharma, Buku Ajar Sosiologi
Hukum, Bali: Pustaka Ekspresi, 2017.
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Ramadan dan awal bulan Syawal. Perubahan tersebut seperti

yang dijelaskan pada tabel 4.1 metode penentuan awal bulan

Qamariyah oleh ormas-ormas Islam. Menurut analisis penulis,

hanya terjadi perubahan kriteria PERSIS dan Al-lrsyad Al-

Islamiyyah. Nahdlatul Ulama (NU) tetap menggunakan ru’yat,
Muhammadiyah menggunakan hisab, dan Al Jam’iyatul

Washliyah menggunakan ru’yat sejak awal berdirinya yang

digunakan sebagai sumber data primer dalam menentukan

awal bulan Qamariyah. Adapun perubahan kriteria PERSIS
dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah yaitu:

a. PERSIS: memakai ijtima’ gablal ghurub (tahun 1960-
1995), memakai wujudul hilal (tahun 1996-2001), terakhir
memakai imkanur ru’yat (tahun 2002-sekarang)

b. Al-Irsyad Al-Islamiyyah: menggunakan hisab pada zaman
H. Fatullah, kemudian bertambah menggunakan hisab dan
imkanur ru’yat sejak Abdul Aziez Bahalwan sampai

sekarang.

Terlepas dari dinamika perubahan kriteria tersebut,
sebenarnya penentuan awal bulan Qamariyah khususnya
penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal sangat
berpengaruh bagi masyarakat khususnya jamaah masing-
masing ormas Islam (hukum Islam hidup ditengah-tengah

masyarakat). Hukum Islam dalam hal ini surat keputusan
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maupun ikhbar penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal dari masing-masing ormas Islam sangat berpengaruh
bagi pelaksanaan ibadah jamaah masing-masing ormas Islam,
contohnya seperti yang dikemukakan di bab 3 bahwa ikhbar
NU mengikat bagi struktur kepengurusan NU, serta tidak
mengikat di luar struktur kepengurusan NU. Menurut hemat
penulis, arti mengikat disini yaitu wajib dipatuhi masyarakat di
struktur  kepengurusan  NU. Begitu juga dengan
Muhammadiyah, status hukum mengikat bagi warga
perserikatan Muhammadiyah. Status hukum keputusan
Pimpinan Pusat PERSIS juga mengikat bagi warga PERSIS
sendiri. Status hukum keputusan Pimpinan Al-Jam’iyatul
Washliyah yaitu keputusan awal bulan Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah (RSD) mengikat bagi seluruh warga Al-Washliyah
dan awal bulan lainnya cukup hanya pemberitahuan saja
kepada warga Al-Washliyah. Terakhir, status hukum
keputusan Pimpinan Al-Irsyad Al-Islamiyyah vyaitu tidak

mengikat untuk warga Al-Irsyad.

Kesimpulannya pengaruh hukum Islam terhadap masing-
masing jamaah ormas-ormas Islam yaitu mengikat dan juga
tidak mengikat tergantung kebijakan Pimpinan Pusat masing-
masing ormas Islam. Masyarakat (jamaah ormas-ormas Islam)

tidak bisa mempengaruhi kontruksi hukum yang dibuat oleh
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ormas-ormas Islam tersebut. Penentuan awal bulan Qamariyah
khususnya penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal yang dilakukan oleh ormas-ormas Islam belum
sepenuhnya mempengaruhi masyarakat karena ada status
hukum yang mengikat dan tidak mengikat (tidak bisa

diterapkan sepenuhnya).

Status hukum tersebut berlaku di masyarakat adalah
mubah (kebolehan atau tidak mengikat). Menurut hemat
penulis, alangkah baiknya memang seperti itu karena untuk
menjaga toleransi jamaah ormas-ormas Islam . Penentuan awal
bulan Ramadan dan awal bulan Syawal sudah memenuhi
fungsi hukum Islam sebagai hukum (mengatur tingkah laku
masyarakat), dimana surat keputusan ormas-ormas Islam sudah
memberikan aturan kepada warga atau jamaah masing-masing
ormas Islam. Penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal sudah memenuhi fungsi sebagai norma.hukum yaitu
hukum Islam memberikan legitimasi ataupun larangan-
larangan tertentu dengan konteks spiritual.””* Norma hukum
yang berlaku adalah mubah (kebolehan/tidak mengikat), oleh

karena itu tidak punya larangan/sanksi khusus.

Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, ed. Sobirin Malian,

Cet.1 (Yogyakarta: Ull Press Indonesia, 2003), 2.
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Teori istinbath hukum
Berdasarkan penentuan awal bulan Qamariyah (baik itu

istinbath hukum untuk memperoleh hisab dan atau ru’yat,
hilal, serta mathla’) yang sudah dijelaskan dalam bab 2 dan 3

masing-masing ormas Islam, dapat dianalisis:

Istinbath bayani yang digunakan masing-masing ormas Islam
Istinbath Nahdlatul Ulama (NU) untuk sampai pada kriteria
imkanur ru’yat

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 3, bahwa
istinbath yang dipakai Nahdlatul Ulama (NU) vyaitu
pemahaman dalil QS. Al-Bagarah ayat 185 dan 189, serta 23

hadis tentang ru’yat termasuk pemahaman hadis s}y 1345
<% 133 yang memberikan penafsiran “Berpuasalah kalian

karena melihat hilal (bulan) dan berbukalah kalian karena
melihat hilal”. Melihat hilal disini yaitu dengan memakai
ru’yat, karena sejak zaman nabi Muhhamad SAW sudah
menggunakan ru’yat, selain itu juga berpegang pada ijma’
ulama yaitu pendapat para imam rawi terutama mazhab al-
arba’ah dimana pendapat imam Syafi’i yang mendominasi
serta pendapat As-Subkhi yang menyatakan bahwa
penentuan awal bulan memakai ru’yat (perintah yang

spesifik, maksudnya secara khusus menggunakan ru’yat).
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Terkait dengan hilal awal bulan Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah yaitu hilal yang berdasarkan pada sistem ru’yat,
adapun hisab sebagai pendukungnya. Pandangan ini
didasarkan pada pemahaman bahwa nash yang terkait
dengan ru’yat bersifat tunduk-patuh (za’abbudy), seperti
pemahaman QS. Al-Bagarah ayat 185-189 yang dipahami
sebagai perintah ru’yat. Menurut hemat penulis, istinbath
hukum Nahdlatul Ulama tersebut tergolong ke dalam lafaz
khas yaitu lafaz yang mengandung pengertian secara tunggal
yaitu mengandung satu makna tertentu dengan pasti
(qath’i/jelas) (melihat hilal dengan cara ru’yat). Penulis
setuju memahami 4351 135kdl5 a3 13450 yaitu “melihat
hilal”, definisinya melihat bukan menghitung sehingga

sudah tepat menggunakan ru’yat.

. Istinbath Muhammadiyah untuk sampai pada Kkriteria

wujudul hilal

Pada bab 3 sudah dijelaskan bahwa istinbath yang
dipakai Muhammadiyah dalam penentuan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal (awal bulan Qamariyah)
yaitu QS. Ar-Rahman ayat 5 yang menjelaskan perhitungan
yang dimaksud yaitu menggunakan hisab, ayat tersebut

yaitu:
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Artinya: “matahari dan bulan (beredar) menurut
perhitungan”.

QS. Yunus ayat 5 (manazil diartikan sebagai
manzilah/tempat-tempat perjalanan/posisi bulan), QS. Yasiin
ayat 39-40:

Artinya: “39. dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-
manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang
terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua.
40. tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-
masing beredar pada garis edarnya”.

Selain itu juga berdasarkan hadis
olsy A )80 1L 25 B0 1336 33057 1515 134 3ab 3325015)
by calladllly (sl
Artinya: “Apabila kamu melihat hilal berpuasalah, dan
apabila kamu melihatnya beridulfitrilah! Jika Bulan

terhalang oleh awan terhadapmu, maka istikmalkanlah. (HR.
Bukhari yang juga diriwayatkan oleh Muslim).
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Penafsiran Muhammadiyah yaitu QS. Ar-Rahman ayat
5, @S. Yunus ayat 5 dan QS. Yasiin ayat 39-40 yaitu benda-
benda langit (Matahari dan Bulan) beredar dalam orbitnya
dengan hukum-hukum yang pasti sesuai ketentuan-Nya,
sehingga peredaran benda langit dapat di hitung (di hisab).
Buku pedoman hisab Muhammadiyah menjelaskan bahwa
untuk mempelajari benda-benda langit yang dihitung dengan
hisab merupakan pernyataan imperatif berisi perintah untuk
memperhatikan serta mempelajari benda-benda langit yang

digunakan untuk mengetahui waktu.**

Kesimpulannya yaitu Istinbath bayani Muhammadiyah
memiliki pernyataan yang bersifat imperatif (perintah).
Menurut cakupan makna Istinbath bayani disebut dengan al-
amr (perintah). Menurut hemat penulis, peredaran Matahari
dan Bulan merupakan informasi dari Allah SWT tentang
tanda-tanda kekuasaan-Nya. Penulis setuju jika peredaran
benda langit tersebut dapat dihitung (di hisab) merupakan
perintah. Akan tetapi dapat dilihat di hadis di atas juga ada
perintah untuk melihat Bulan dalam hal ini juga memakai
ru’yat, karena perintah melihat berarti menggunakan indera

penglihatan untuk melihat (ru’yat).

280 Myhammadiyah, “Pedoman Hisab Muhammadiyah.”, 74-75.
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Istinbath PERSIS untuk sampai pada kriteria imkanur ru’yat
dan hisab astronomis PERSIS

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 3 bahwa
Istinbath PERSIS berdasarkan QS. Al-Bagarah ayat 189 dan
QS. Yaasiin ayat 39. Pada ayat tersebut dapat dipahami
proses pembentukan bulan sabit (hilal) atau disebut fase-fase
Bulan. PERSIS meyakini bahwa yang disebut hilal yaitu

cahaya bulan yang dapat dibuktikan dengan citra visual

(foto/video). Lafadz-lafadz: Vﬁwtc & 06 - ;(&w Jis o6

Sl iy - e o) OB~ e 22 06 dalam hadits di

atas terkandung makna bahwa jika hilal tidak terlihat atau
terhalang (walaupun di atas ufug) maka hilal tersebut
dianggap tidak/belum wujud. Artinya posisi hilal zaman
Rasulullah yang dijadikan patokan awal Bulan tidak hanya
mengharuskan Bulan berada di atas ufuq Mar-i saja, tetapi
posisi Bulan tersebut harus dapat terlihat sebagai hilal, yaitu
cahaya pertama yang dipantulkan Bulan setelah ijtima atau
hilal yang merupakan gomar mar-i. Supaya Bulan menjadi
hilal, selain Bulan harus berada di atas ufuk (saat maghrib
setelah ijtima) tetapi Bulan (yang berada di atas ufuk)

tersebut harus memungkinkan untuk diru’yat (Imkan ru 'yat).
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Menurut hemat penulis, selama ini sudah terjadi
beberapa kali perubahan kriteria PERSIS karena sumber
rujukan dan penghisabnya berbeda. Menurut narasumber,
perubahan tersebut sebagai akibat:

- Tahun 1960-1995: Ijtima’ Qablal Ghurub Kkarena
berdasarkan dalil QS. Yunus ayat 5 dan QS. Yaasiin ayat
39 adanya penafsiran lafadz “manazil” yaitu ijtima’
merupakan manzilah awal Bulan (munculnya hilal).

- Tahun 1996-2001: wujudul hilal. Dasar hukum (dalil)
sama dengan yang dipakai Muhammadiyah sekarang yaitu
pemahaman “manazil” diartikan sebagai posisi bulan.

- Tahun 2002-sekarang: imkanur ru’yat dengan dasar hukum
(dalil) QS. Al-Bagarah ayat 189 dan QS. Yaasiin ayat 39
serta beberapa hadis yang menjelaskan tentang perintah
melihat hilal yaitu menggunakan imkanur ru’yat. PERSIS
menggunakan hisab astronomis sebagai pendukung
imkanur ru’yat. Posisinya sama antara ru’yat dan hisab,

artinya sama-sama digunakan keduanya.

Menurut analisis penulis, dinamika kriteria PERSIS
tersebut muncul karena sumber rujukan dan penghisab
berbeda-beda. Menurut ustadz Mohammad Igbal, pada
zaman dulu PERSIS menggunakan wujudul hilal karena

mengamati bahwa hilal itu posisinya bukan objek bulannya.
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Setelah dirapatkan dan dicermati, Dewan Hisab Rukyat
PERSIS melihat bahwa harus ada objek visual hilal, bukan
posisi bulannya. Oleh karena itu, dasar hukum “manazil”
yang diartikan sebagai posisi bulan sudah tidak digunakan
lagi oleh PERSIS. Menurut hemat penulis, perubahan
tersebut karena adanya perubahan pemikiran sebagai bagian
dari istinbath hukum PERSIS untuk memaknai/menafsirkan
nas (Al-Qur’an dan hadis). Perubahan pemikiran tersebut
terjadi karena PERSIS mengamati bahwa dalil hukum
“manazil” bukan sebagai patokan untuk melihat “hilal”
karena seiring berkembangnya zaman dan teknologi yang
semakin canggih sudah dibuktikan PERSIS bahwa yang
menjadi patokan adalah “objek hilal” bukan posisi hilal.
PERSIS juga menggunakan teleskop yang canggih untuk
melakukan ru’yat. Penulis setuju bahwa hukum Islam itu
berkembang dan menyesuaikan zaman serta menyesuaikan

kecanggihan teknologi, sehingga terjadi perubahan kriteria.

. Istinbath Al-Jam’iyatul Washliyah untuk sampai pada

kriteria imkanur ru’yat
Pada bab 3 sudah dijelaskan bahwa Istinbath hukum
Al-Jam’iyatul Washliyah menggunakan QS. Yunus ayat 5
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar
dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui”.

Al-Jam’iyatul Washliyah juga menggunakan hadis serta
ijma’ para ulama (qaul Syafi’iyah). Penafsiran tersebut
karena adanya penafsiran “melihat hilal” yaitu dengan
memakai imkanur ru’yat. Menurut hemat penulis, penafsiran
“melihat hilal” sudah tepat karena melihat tersebut
menggunakan indera penglihatan yang dapat dibantu dengan
teknologi, bukan dengan cara menghitung/menggunakan
indera peraba. Akan tetapi alangkah lebih baiknya juga
memakai hisab sebagai pendukung imkanur ru’yat, karena
jika indera penglihatan dan teknologi terhalang oleh cuaca
alam seperti mendung dan hujan, maka bisa dihitung/ di

hisab.
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v. Istinbath Al-Irsyad Al-Islamiyyah untuk sampai pada
kriteria hisab dan imkanur ru’yat

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 3, Istinbath Al-
Irsyad Al-Islamiyyah yaitu QS. Yunus:5, QS. Al-Isra’:12,
QS. Al-An’am: 19, QS. Ar-Rahman: 5, serta penafsiran
astronomis atas QS. Yasin: 36-40, demikian juga hadis-hadis
tentang melihat hilal dan spirit kebersamaan.

Menurut hemat penulis, hisab masih digunakan oleh Al-
Irsyad Al-Islamiyyah karena sejak berdiri Al-lrsyad sudah
menggunakan hisab yang dihitung oleh pakar Falak Al-
Irsyad ermasyhur pada zamannya yaitu H. Fatullah, oleh
karena itu Al-Irsyad tidak bisa terlepas dari hisab. kriteria
imkanur ru’yat digunakan oleh Al-lrsyad dengan
menyesuaikan kriteria imkanur ru’yat Pemerintah karena
sejak zaman berdirinya Al-Irsyad sudah menjalin hubungan
akrab dengan Pemerintah yang dapat dilihat di almanak-
almanak Al-Irsyad Al-Islamiyyah di atas. Hal tersebut
sangat berpengaruh pada dalil hukum dan kriteria yang
digunakan oleh Al-Irsyad Al-Islamiyyah pada masa
sekarang dan masa depan.

Penulis juga melihat bahwa Al-Irsyad Al-Islamiyyah
mendukung adanya upaya kebersamaan umat yang dapat
dilihat dari hadis, pendapat ulama, dan kaidah fighiyyah
yang digunakan oleh Al-Irsyad Al-Islamiyyah seperti yang
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sudah dijelaskan pada bab 3. Menurut penulis, Al-lrsyad Al-
Islamiyyah mendukung terciptanya unifikasi kalender seperti
yang digagas oleh Pemerintah karena kedekatan Al-Irsyad
dengan Pemerintah.

b. Teori Istinbath Ta’lili (Kaidah Fighiyyah)

Teori sosiologi hukum Islam lainnya dapat menggunakan
teori-teori kaidah fighiyyah.?®" Kaidah Figh di Bidang Figh
Qadha (Peradilan dan Hukum Acara) dalam Penentuan Awal
Bulan Qamariyah

SO 5 sy s 3 ST 155
Artinya: “Hukum yang diputuskan oleh hakim dalam

masalah-masalah ijtihad  menghilangkan  perbedaan

pendapat”.?

Ataupun dapat dilihat dari keputusan MUI:
O g5 15 s 14

Artinya: “Keputusan Pemerintah itu mengikat (wajib
dipatuhi) dan menghilangkan silang pendapat”.*®

281 Syawaqi, Sosiologi Hukum Islam, 23-24.

%82 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam
Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, 2017, 154.

%83 Indonesia, Majelis Ulama, “Fatwa Tentang Penctapan Awal
Ramadhan, Syawal Dan Dzulhijjah tahun 2004.”, 218.
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Menurut hasil wawancara dengan para pakar llmu
Falak masing-masing ormas Islam terkait dengan kaidah
fighiyyah tersebut yaitu:

i. Kaidah fighiyyah menurut NU

NU menjelaskan bahwa kaidah fighiyyah sangat
penting dalam hal penentuan awal bulan Qamariyah.
Adapun tentang pendapat kaidah keputusan Pemerintah
itu mengikat dalam arti wajib dipatuhi dan
menghilangkan silang pendapat di masyarakat yaitu jika
keputusan Pemerintah tersebut dalam pelaksanaannya ada
yang berbeda dengan Pemerintah. NU berpedoman dalam
kaidah tersebut jika keputusan hakim (ulil amri)
menghilangkan silang pendapat. Oleh karena itu,
Nahdlatul Ulama tetap hadir dalam proses sidang isbat
dalam penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah karena menghormati Pemerintah. Menurut
NU, ulil amri berlaku pada Pemerintah jika menggunakan
ru’yatul hilal sebagai salah satu syarat dalam penentuan
awal bulan Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah. Jika ulil
amri dalam hal ini Pemerintah tidak menggunakan syarat
tersebut maka kedudukan ulil amri sudah terlepas dari
kedudukannya. Adapun sekarang ini, penentuan awal
bulan NU tidak mendahului keputusan Pemerintah

(pengumuman sidang isbat terlebih dahulu, baru ihbar
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keputusan PBNU dalam penentuan awal bulan Ramadan,
284

Syawal dan Dzulhijjah).
ii. Kaidah fighiyyah menurut Muhammadiyah

Menurut Muhammadiyah, yang menjadi ulil amri
dalam penentuan awal bulan Qamariyah yaitu Pimpinan
Pusat ormas-ormas Islam sendiri, karena berkaitan
dengan ibadah maka yang memutuskan adalah ormas
Islam sendiri. Kewenangan yang menjawab al-hakim

adalah Pimpinan Pusat sendiri.?®®

iii.  Kaidah fighiyyah menurut PERSIS

Menurut PERSIS yang sudah tercantum dalam
surat Dewan Hisbah PP Persatuan Islam pada sidang
Dewan Hisbah Terbatas bersama DHR (Dewan Hisab
dan Ru’yat PERSIS) di Bandung, 3 April 2013 yang
masih berlaku sampai sekarang bahwa “ulil amri yang
berwenang menetapkan awal Ramadhan dan ‘Idain (Hari
Raya Islam) yaitu pimpinan Jam’iyyah. Yang disebut

dalam pimpinan Jam’iyyah yaitu ulil amri untuk seluruh

84 Ma’rufin Sudibyo, “Wawancara Langsung Dengan Ma’rufin
Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah PBNU” (Wawancara
langsung pada Selasa, 22 November 2022 Pukul 19.00-21.00 WIB, 2022).

28 Maesyaroh, “Wawancara Langsung Dengan Maesyaroh
(Anggota Divisi Hisab Dan Iptek Majelis Tarjih Dan Tajdid PP
Muhammadiyah)” (Wawancara langsung pada 7 Desember 2022 Pukul
13.00-15.00 WIB, 2022).
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anggota jam’iyyah dalam penetapan awal Ramadhan dan

‘Idain (Hari Raya Islam).?®

Menurut PERSIS, pimpinan
jam’iyyah disini yaitu ketua umum PERSIS dan
kesepakatan anggota PERSIS ketika menentukan awal
bulan Ramadhan dan ‘Idain (Hari Raya Islam). PERSIS
juga menghormati Pemerintah (dalam hal ini keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia), jika kriteria
pemerintah sama dengan PERSIS, maka PERSIS akan
setuju seperti pada tahun ini.?*’

iv. Kaidah fighiyyah menurut Al-Jam’iyatul Washliyah

Yang dimaksud ulil amri menurut Al-Jam’iyatul
Washliyah vyaitu Pemerintah sendiri (dalam hal ini
diemban oleh Menteri Agama Republik Indonesia)
karena sudah ada Keputusan Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul
Washliyah Nomor: 12 Tanggal 30 Juli 2010 bahwa
keputusan tertinggi ada di Pemerintah, selain bulan
Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah maka keputusan ada di

LHR Al-Washliyah dalam penentuan awal bulan

%86 Dewan Hisbah Persatuan Islam (PERSIS), “Surat Keputusan
Dewan Hisbah PP Persatuan Islam Pada Sidang Dewan Hisbah Terbatas
Bersama DHR Tentang Ulil Amri Yang Berwenang Menetapkan Awal
Ramadhan Dan ‘Idain (Hari Raya Islam)” (Bandung: Dewan Hisbah
Persatuan Islam (PERSIS), n.d.).

7 Mohammad Igbal Santoso, “Wawancara Dengan Ustadz
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab Dan Rukyat PP
PERSIS)” (Pada 9 November 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, 2022).
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Qamariyah.?® Sehingga Al-Jam’iyatul Washliyah sangat
setuju dengan adanya kaidah fighiyyah tersebut.
v. Kaidah fighiyyah menurut Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Karena sudah ada fatwa dewan fatwa perhimpunan
Al-Irsyad No: 009/DFPA/VIII/1439 tentang penentuan
awal Ramadhan dan Idul Fitri yang dikeluarkan pada
tahun 2018 menyatakan ulil amri yang berhak dipatuhi
warga Al-Irsyad Al-Islamiyyah yaitu kementerian agama
Republik Indonesia.®® Hal tersebut diperkuat saat
wawancara dengan Abdul Aziez Bahalwan bahwa ulil
amri  Al-Irsyad dalam penetapan RSD (Ramadan,
Syawwal dan Dzulhijjah) yaitu Pemerintah dalam hal ini

20 Oleh karena

kementerian Agama Republik Indonesia.
itu, kaidah fighiyyah sangat penting bagi Al-Irsyad Al-

Islamiyyah.

88 Arso, “Wawancara Langsung Dengan Dr. KH. Arso, S.H.,
S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB Al-Washliyah).”
(Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30 WIB,
2022). (Wawancara langsung pada 25 November 2022 Pukul 12.30-15.30
WIB, 2022).

289 perhimpunan Al-Irsyad, “Fatwa Dewan Fatwa Perhimpunan
Al-Irsyad Nomor: 009/DFPA/VIII/1439 Tentang Penentuan Awal
Ramadhan Dan Idul Fitri.”

%0 Abdul Aziez Bahalwan, “Wawancara Dengan Ir. Abdul Aziez
Bahalwan (Dewan Syuro Al-Irsyad Al-Islamiyyah)” (Wawancara
langsung pada 23 November 2022 pukul 10.00-13.00 WIB, 2022).
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Menurut hemat penulis,

o g 2] s oS4
Artinya: “Keputusan Pemerintah itu mengikat (wajib
dipatuhi) dan menghilangkan silang pendapat”.?*

Dapat dipahami bahwa kaidah tersebut sangat
diperlukan dan sangat penting diterapkan di era sekarang
mengingat perbedaan kerap kali terulang. Penerapan
tersebut mengingat perbedaan dalam memahami ulil amri
di kalangan ormas yang berdampak kepada masyarakat
luas, terutama perbedaan dalam tanggal pelaksanaan

ibadah puasa wajib.

c. Teori Istinbath Ta’lili (qiyasi)

Qiyas adalah suatu metode yang menerangkan
sesuatu yang hukumnya tidak ada di nash dengan sesuatu
yang hukumnya ada di nas, dengan memakai persamaan
‘illat.*®*> Menurut analisis Penulis, berkriteria imkanur
ru’yat (NU, PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-

Irsyad Al-Islamiyyah) menggunakan giyas untuk masalah

# Indonesia, Majelis Ulama, “Fatwa Tentang Penetapan Awal
Ramadhan, Syawal Dan Dzulhijjah tahun 2004.”, 218.
2 Zaidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode
Penemuan Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah.”, Model Hukum
Islam.
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selain penentuan awal bulan Qamariyah karena bagi
penganut imkanur ru’yat sudah dijelaskan secara qath’i
(jelas/gamblang tanpa ada penafsiran lain) bahwa dalam
ayat Al-Qur’an yang sudah dijelaskan di atas menjelaskan

perintah untuk melihat hilal, begitu juga dengan hadis-

hadis seperti i} 153l cagiy) 1333 atau definisi “melihat

hilal” disini dengan imkanur ru’yat bukan wujudul hilal.
Penganut ru’yat meyakini jika hukum yang sudah ada di
nas (Al-Qur’an dan hadis) tidak perlu ada Istinbath hukum
giyas karena sudah dijelaskan secara jelas, pasti serta
gamblang di nas.

Kriteria wujudul hilal (Muhammadiyah) masih
memerlukan giyas dalam Istinbath hukum penentuan awal
bulan Qamariyah karena Muhammadiyah meyakini
perhitungan itu dengan hisab bukan dengan ru’yat
(Muhammadiyah hanya memakai hisab dan sama sekali
tidak memakai ru’yat dalam penentuan awal bulan
Qamariyah). Penjelasan giyas Muhammadiyah yaitu: pada
zaman Rasulullah SAW dan sahabat menggunakan ru’yat
pada waktu itu karena masih dalam keadaan ummi.
Perintah nabi untuk melakukan ru’yat disertai oleh ‘illat (
kausa hukum) yaitu keadaan ummi. Keadaan ummi disini

yaitu belum menguasai baca tulis dan ilmu hisab
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(astronomi). ‘illatnya ketika keadaan ummi sudah dihapus
(perkembangan teknologi dan perhitungan/hisab di
masyarakat), maka dalam melakukan penentuan awal
bulan Qamariyah menggunakan perhitungan (hisab). Hal
tersebut sesuai dengan QS. Al-Jumu’ah (62): 2. dan hadis
tentang kewajiban seorang muslim dalam menuntut ilmu,
serta sesuai dengan pendapat ulama kontemporer bahwa
penentuan awal bulan Qamariyah memakai hisab.?”
Menurut analisis penulis, metode giyas dipakai
setelah tidak ada penjelasan di nas maupun ijma’. Ketika
sudah dijelaskan secara jelas, pasti,dan gamblang nas
maupun ijma’ tidak perlu memakai giyas. Qiyas yang
dipakai Muhammadiyah sudah benar dan penulis
mempercayainya, akan tetapi Muhammadiyah tidak pula
melupakan ru’yat yang dipakai nabi Muhammad SAW
semasa hidupnya karena merupakan anjuran dan tuntutan
Rasulullah SAW. Selain itu, tidak hanya merujuk pada
pendapat ulama kontemporer, akan tetapi juga harus

merujuk pada pendapat ulama klasik.

d. Teori Istinbath Ta’lili (ijtihad kolektif)

2% Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab

Muhammadiyah.
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Menurut Thomas Djamaluddin, kesaksian melihat
hilal (ru’yatul hilal), keputusan hisab, serta akhirnya
keputusan penetapan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal (hari raya) yang ditetapkan oleh pemimpin umat
semuanya merupakan hasil ijtihad.?** Perbedaan antar umat
Islam dalam menginterpretasikan nash disebabkan karena
adanya ijtihad sebagai dasar hukum dalam penetapan awal
bulan Qamariyah. ljtihad digunakan sebagai sarana dalam
memahami dan menginterpretasikan Al-Qur’an dan hadis
terkait hisab ru’yat awal bulan Qamariyah dan

pelaksanaannya di masyarakat.”*

Analisis penulis dalam ijtihad kolektif (ijtihad yang
yang dilakukan bersama-sama guna mengambil suatu
keputusan) sangat diperlukan juga dalam penentuan
bahkan hingga penetapan awal bulan Qamariyah di
Indonesia. Karena sesuai dengan fungsinya, ijtihad kolektif
mampu menjembatani dan meminimalisir perbedaan
karena ijtihad kolektif diambil mayoritas setuju dan

minoritas tidak setuju. Sedangkan hasil keputusan ijtihad

294

Djamaluddin, Menggagas Figh Astronomi (Telaah Hisab
Rukyat Dan Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya), 4-5.

**Bashori, Pengantar llmu Falak (Pedoman Lengkap Tentang
Teori Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan
Qamariah Dan Gerhana), 212.
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kolektif tersebut juga harus ditetapkan dalam surat
keputusan yang bermuatan hukum. Menurut hemat penulis,
teori ijtihad kolektif yang disebut disini yaitu ijtihad
bersama antara ormas Islam dan Pemerintah yang sama-
sama berkompeten dalam penentuan awal bulan
Qamariyah di Indonesia (sama-sama menggunakan ru’yat
dan hisab sebagai acuan pennetuan awal bulan

Qamariyah).

e. Teori Istinbath Istishlahi

i. Teori maslahah mursalah
Berdasarkan teori istinbath hukum yang telah
disebutkan pada bab 2, maka sudah benar jika ormas Islam
memakai istinbath hukum yang sesuai dengan Al-Qur’an,
hadis, gaul ulama, kaidah fighiyyah dan pendapat lainnya.
Adapun terkait dengan kesatuan penentuan awal bulan
Qamariyah, menurut analisis memakai metode penemuan
hukum istislahi dengan cara mas/ahah mursalah. Teori
maslahah mursalah ini  menjelaskan bahwa syariah
ditunjukkan untuk kepentingan masyarakat dan berfungsi
untuk  memberikan  kemanfaatan dan  mencegah

kemudharatan.®®®  Menurut  analisis penulis, untuk

% Zaidah, “Model Hukum Islam: Suatu Konsep Metode
Penemuan Hukum Melalui Pendekatan Ushuliyyah.”, 155.
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memberikan ~ kemanfaatan  supaya  meminimalisir
perbedaan dan tidak memberikan rasa bingung kepada
masyarakat karena ada perbedaan tersebut, maka
menggunakan teori maslahah mursalah. Penerapan dari
teori maslahah mursalah dalam hal penentuan awal bulan
Qamariyah di Indonesia yaitu peraturan ataupun surat
keputusan harus berpegang pada maslahah mursalah
(kemaslahatan untuk umat jamaah masing-masing ormas

Islam).

ii. Teori Sadd al-Dzariah

Menurut al-Syatibi, Sadd al-Dzariah adalah
melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung
kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan.”’ Kriteria
ru’yat dan hisab sudah sesuai jika diterapkan pada Sadd al-
Dzariah karena sama-sama untuk kemaslahatan jamaah
masing-masing ormas Islam. Sesuai yang diajarkan Nabi
Muhammad SAW dalam menetapkan hukum harus
memiliki maslahah untuk umat. Menurut hemat penulis,
jika untuk kemaslahatan dan menghindari kerusakan maka
harus memakai keduanya (ru’yat dan hisab), karena sama-

sama penting dalam hal penentuan awal bulan Qamariyah

7 Hashiyallah, Figh Dan Ushul Figh: Metode Istinbath Dan
Istidlal, 118.
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khususnya penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan

Syawal.

C. Pengaruh keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
terhadap sikap ormas Islam dalam menentukan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal

Berikut sedikit cuplikan perbedaan awal Ramadan dan

awal Syawal di Indonesia:

1. Perbedaan Awal Bulan Ramadan di Indonesia.

Pemerintah (Kementerian Agama Pusat) menggelar sidang
isbat awal Ramadan 1443 Hijriah pada hari Jum’at Pahing, 1
April 2022 M yang menetapkan bahwa awal Ramadan 1443 H
jatuh pada hari Ahad Wage, 3 April 2022 M.*®® Dalam
Keputusan Menteri Agama, Akan tetapi pelaksanaan awal
Ramadan 1443 H antar ormas Islam berbeda. Berikut ormas
Islam dan pelaksanaan awal Ramadan 1443 H:

a. Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (NU).
Berdasarkan ikhbar/pemberitahuan hasil rukyatul hilal
bil Fi’li awal Ramadan 1443 H Nomor 250/C.1.34/03/2022
berdasarkan laporan lembaga falakiyah Pengurus Besar

Nahdlatul Ulama bahwa seluruh lokasi tidak berhasil melihat

% jve Steaming Kemenag Sidang Isbat Penetapan Puasa 1

Ramadan 1443 H Tahun 2022 M olehhttps://youtu.be/ZcdS45s4\V28
Pukul 17.00 WIB.



https://youtu.be/ZcdS45s4V28%20Pukul%2017.00
https://youtu.be/ZcdS45s4V28%20Pukul%2017.00
https://youtu.be/ZcdS45s4V28%20Pukul%2017.00
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hilal kemudian menetapkan bahwa awal bulan Ramadan
1443 H jatuh pada hari Ahad Wage tanggal 3 April 2022
M.>*

b. Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Berdasarkan Maklumat Nomor 01/MLM/1.0/E/2022
tentang Penetapan Hasil Hisab Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah 1443 H menetapkan bahwa 1 Ramadan 1443 H
jatuh pada hari Sabtu Pon, 2 April 2022 M.>®

¢. Pimpinan Pusat Persatuan Islam (PERSIS).

Berdasarkan surat edaran PP PERSIS Nomor:
2566/JJ-C.3/PP/2022 tentang awal Ramadan, Syawal, dan
Dzulhijjah 1443 Hijriah menetapkan bahwa awal bulan
Ramadan 1443 H jatuh pada hari Ahad, 3 April 2022 M.**

d. Al-Jam’iyatul Washliyah.
Berdasarkan kabar Washliyah, ditemukan bahwa

sidang isbat dihadiri oleh ormas Islam termasuk Al-

**Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, “Ikhbar/Pemberitahuan Hasil

Rukyatul Hilal Bil Fi’li Awal Ramadhan 1443 H” (Jakarta, n.d.).
**®pimpinan  Pusat Muhammadiyah, “Maklumat Nomor
01/MLM/I1.0/E/2022 Tentang Penetapan Hasil Hisab Ramadan, Syawal
Dan Zulhijah 1443 H,” n.d.
**'"Denkur, “Persis Tetapkan Awal Ramadhan 3 April 2022, Ini
Penjelasannya,” accessed July 2, 2022, https://www.dara.co.id/persis-
tetapkan-awal-ramadhan-3-april-2022-ini-penjelasann.
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Jam’iyatul Washliyah yang menerangkan bahwa Pemerintah
memutuskan 1 Ramadan jatuh pada 3 April 2022 M.**
e. Al-Irsyad Al-Islamiyyah.

Berdasarkan keputusan Dewan Fatwa Al-Irsyad Al-
Islamiyyah yang menyatakan bahwa keputusan awal bulan
Ramadan sesuai dengan hasil sidang isbat Pemerintah, maka
keputusan Al-Irsyad Al-Islamiyyah menetapkan 1 Ramadan
1443 Hjatuh pada 3 April 2022 M.>®

Tidak hanya pada tahun 2022 M yang berbeda, penetapan
awal Ramadan 1435 H/2014 M juga terdapat perbedaan.’**
Adapun perbedaan tersebut yaitu:

a. Pemerintah (Menteri Agama) menetapkan bahwa awal
Ramadan 1435 H bertepatan dengan tanggal 29 Juni 2014 M
(mengistikmalkan bulan Sya’ban 30 hari).

**Munthe, “Pemerintah Tetapkan 1 Ramadhan Jatuh Pada Hari

Ahad 3 April 2022,” Kabar Washliyah. Diakses pada 4 Oktober 2022,
2022, https://kabarwashliyah.com/2022/04/02/pemerintah-tetapkan-1-
ramadhan-jatuh-pada-hari-ahad-3-april-2022/.

*®Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad, “Fatwa Dewan Fatwa
Perhimpunan Al-Irsyad Nomor: 009/DFPA/VI11/1439 Tentang Penentuan
Awal Ramadhan Dan Idul Fitri” (Jakarta: Perhimpunan Al-Irsyad Dewan
Fatwa, 2018), 11.

% Alwi, “Dinamika Penetapan Awal Bulan Hijriyah Di Indonesia
Untuk Mencari Titik Temu.”
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b. Muhammadiyah menetapkan bahwa awal Ramadan 1435 H
bertepatan dengan tanggal 28 Juni 2014 M (hilal sudah
wujud).

c. NU (Nahdlatul Ulama) menetapkan bahwa awal Ramadan
1435 H bertepatan pada hari Ahad, 29 Juni 2014.>%

d. PERSIS (Pimpinan Pusat Persatuan Islam), menetapkan
bahwa awal Ramadan 1435 H bertepatan pada hari Ahad, 29
Juni 2014.%%

e. Al-Jam’iyatul Washliyah, memutuskan awal Ramadan 1435
H jatuh pada Minggu, 29 Juni 2014.%%

f. Al-Irsyad Al-Islamiyyah, keputusan Al-Irsyad sesuai dengan
sidang isbat Pemerintah.>*® Oleh karena itu, maka Al-Irsyad
Al-Islamiyyah memutuskan awal Ramadan 1435 H jatuh
pada Minggu, 29 Juni 2014.

**Moh Salapudin, “Kapan Awal Dan Akhir Ramadhan 1435 H?,”
accessed July 3, 2022, https://www.nu.or.id/opini/kapan-awal-dan-akhir-
ramadhan-1435-h-MAdUW.

*%®Pimpinan Pusat Persatuan Islam PERSIS, “Surat Edaran Nomor:
1705/JJ-C.3/PP/2014 Tentang Awal Ramadan & Idul Fitri 1435 H,” in
Awal Ramadan & Idul Fitri 1435 H (Bandung: Pimpinan Pusat Persatuan
Islam (PERSIS), n.d.).

**Muralis, “Al Washliyah Putuskan Awal Ramadhan Minggu 29
Juni 2014,” Kabar Washliyah. Diakses pada 4 Oktober 2022 Pukul 23.10
WIB., 2014, https://kabarwashliyah.com/2014/06/18/al-washliyah-
putuskan-awal-ramadhan-minggu-29-juni-2014/.

*%perhimpunan Al-Irsyad, “Fatwa Dewan Fatwa Perhimpunan Al-
Irsyad Nomor: 009/DFPA/VI111/1439 Tentang Penentuan Awal Ramadhan
Dan Idul Fitri.”, 11.
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Tidak hanya tahun 2022 dan 2014 M yang berbeda,
terdapat tahun-tahun lain dimana awal Ramadan juga berbeda
yaitu: dalam penetapan tanggal 1 Ramadan 1 Syawal 1414 H
(1994 M), 1418 H (1998 M), 1422 H (2001 M), 1427 H (2006),
1428 H (2007), dan 1432 H (2011 M).>®

2. Perbedaan Awal Bulan Syawal di Indonesia.

Perbedaan awal bulan Syawal akan berpengaruh pada
pelaksanaan salat hari Raya Idul Fitri (sebagian udah lebaran
dan sebagiannya lagi belum) sehingga terjadi dua kali hari raya
di Indonesia. Menurut K.H. Turaichan Ajhuri (ahli Falak dari
Kudus), awal Syawal jangan mendahului Pemerintah, jangan
memerintahkan dan mengumumkan kepada masyarakat untuk
merayakan Idul Fitri sendiri.>*® Adapun contoh perbedaan awal
bulan Syawal di Indonesia yaitu:

a. Perbedaan awal bulan Syawal tahun 1427 H/ 2006 M:
Muhammadiyah melaksanakan lebaran pada hari Senin, 23
Oktober 2006, sedangkan pemerintah menetapkan 1 Syawal
1427 H jatuh pada Selasa, 24 Oktober 2006.%"*

*®Salapudin, “Kapan Awal Dan Akhir Ramadhan 1435 H?”

*1%Suysiknan Azhari, Hisab & Rukyat (Wacana Untuk Membangun
Kebersamaan Di Tengah Perbedaan), Cet.l1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), 122-124.

*"Pinmas, “Presiden Ajak Kaum Muslim Terima Perbedaan
Penetapan 1 Syawal 1427 H.” Diakses 11 September 2022.
https://kemenag.go.id, n.d.



234

b. Perbedaan awal bulan Syawal tahun 1432 H/ 2011 M:
Pemerintah menetapkan awal bulan Syawal 1432 H/ 2011 M
jatuh pada Rabu, 31 Agustus 2011. Muhammadiyah melalui
maklumatnya telah menetapkan bahwa 1 Syawal 1432 H/
2011 M jatuh pada Selasa, 30 Agustus 2011.%*

c. Perbedaan awal bulan Syawal pada tahun 1433 H/2012 M:
Muhammadiyah tidak menghadiri sidang isbat pemerintah
mulai tahun 1433 H-1435 H. Akhirnya pada tahun 1436 H,
Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah (Din
Syamsuddin) kembali menghadiri sidang ishat awal
Ramadan dan awal Syawal hingga adanya konferensi pers
antara PP Muhmmadiyah, Menteri Agama, Ketua MUI, dan

Dirjen Bimas Islam Kemenag RI.>"®

Sesuai dengan hasil wawancara yang sudah dijelaskan di
bab 3 dan dokumen-dokumen, website resmi dari ormas-ormas
Islam serta KMA Pemerintah, didapatkan hasil keputusan awal
bulan Ramadan dan awal bulan Syawal (hari raya) menurut

Pemerintah dan ormas-ormas Islam yaitu:

*Pinmas, “Idul Fitri 1432 H Jatuh Hari Rabu, 31 Agustus 2011.”
Diakses 11 September 2022. https://kemenag.go.id,
n.d.https://kemenag.go.id, n.d.

*Ysusiknan Azhari, Studi Astronomi Islam (Menelusuri Karya Dan
Peristiwa), Cet, 1. (Yogyakarta: Pintu Publishing, 2017), 242-245.
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Tabel Perbedaan Awal Bulan Ramadan Antara Pemerintah dengan Ormas Islam

No | Tahun | Pemerintah Ormas Islam
(M)
NU Muhammadiyah PERSIS Al-Jam’iyatul | Al-Irsyad Al-
Washliyah Islamiyyah

1 2001 Sabtu, 17 Sabtu, 17 Jum’at, 16 Sabtu, 17 Sabtu, 17 Sabtu, 17
November November | November 2001 | November | November November
2001 2001 2001 2001 2001

2 2006 | Ahad, 24 Ahad, 24 Sabtu, 23 Ahad, 24 Ahad, 24 Ahad, 24
September September | Oktober 2006 September | September September
2006 2006 2006 2006 2006

3 2007 Kamis, 13 Kamis, 13 Kamis, 13 Kamis, 13 Kamis, 13 Kamis, 13
September September | September 2007 | September | September September
2007 2007 2007 2007 2007

4 2011 Senin, 1 Senin, 1 Senin, 1 Senin, 1 Senin, 1 Senin, 1
Agustus Agustus Agustus 2011 Agustus Agustus 2011 | Agustus 2011
2011 2011 2011

5 2012 Sabtu, 21 Sabtu, 21 Jum’at, 20 Juli | Sabtu, 21 Sabtu, 21 Juli | Sabtu, 21 Juli
Juli 2012 Juli 2012 2012 Juli 2012 2012 2012

6 2013 Rabu, 10 Juli | Rabu, 10 Selasa, 9 Juli Rabu, 10 Rabu, 10 Juli Rabu, 10 Juli
2013 Juli 2013 2013 Juli 2013 2013 2013
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2014 Ahad, 29 Ahad, 29 Sabtu, 28 Juni Ahad, 29 Ahad, 29 Juni | Ahad, 29 Juni
Juni 2014 Juni 2014 2014 Juni 2014 2014 2014
2022 Ahad, 3 Ahad, 3 Sabtu, 2 April Ahad, 3 Ahad, 3 April | Ahad, 3 April
April 2022 April 2022 | 2022 April 2022 | 2022 2022
Tabel 4.2

Tabel hasil keputusan Awal bulan Ramadan setiap tahunnya
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No | Tahun | Pemerintah Ormas Islam
(M)
NU Muhammadiyah PERSIS Al-Jam’iyatul | Al-Irsyad Al-
Washliyah Islamiyyah

1 1992 Ahad, 5 Sabtu, 4 Ahad, 5 April
April 1992 April 1992 | 1992

2 1993 Kamis, 25 Rabu, 24
Maret 1993 Maret 1993

3 2006 Selasa, 24 Selasa, 24 Senin, 23 Selasa, 24 Selasa, 24 Selasa, 24
Oktober Oktober Oktober 2006 Oktober Oktober 2006 | Oktober 2006
2006 2006 2006

4 2007 Sabtu, 13 Sabtu, 13 Jum’at, 12 Sabtu, 13 Sabtu, 13 Sabtu, 13
Oktober Oktober Oktober 2007 Oktober Oktober 2007 | Oktober 2007
2007 2007 2007

5 2011 Rabu, 31 Rabu, 31 Selasa, 30 Rabu, 31 Rabu, 31 Rabu, 31
Agustus Agustus Agustus 2011 Agustus Agustus 2011 | Agustus 2011
2011 2011 2011

6 2012 Ahad, 19 Ahad, 19 Tidak hadir Ahad, 19 Ahad, 19 Ahad, 19
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Agustus Agustus sidang isbat Agustus Agustus 2012 | Agustus 2012
2012 2012 2012

2013 Kamis, 8 Kamis, 8 Tidak hadir Kamis, 8 Kamis, 8 Kamis, 8
Agustus Agustus sidang ishat Agustus Agustus 2013 | Agustus 2013
2013 2013 2013

2014 Senin, 28 Senin, 28 Tidak hadir Senin, 28 Senin, 28 Juli | Senin, 28 Juli
Juli 2014 Juli 2014 sidang isbat Juli 2014 2014 2014

2017 Ahad, 25 Ahad, 25 Ahad, 25 Juni Ahad, 25 Ahad, 25 Juni | Ahad, 25 Juni
Juni 2017 Juni 2017 2017 Juni 2017 2017 2017

Tabel 4.2

Tabel hasil keputusan Awal bulan Syawal setiap tahunnya
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Keterangan: berdasarkan tabel contoh hasil rekapitulasi
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal setiap tahunnya,
maka terjadi perbedaan penetapan garis tanggal awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal antara ormas Islam dan
Pemerintah. Mayoritas ada kesamaan penetapan garis tanggal
antara ormas-ormas Islam dan Pemerintah. Oleh karena itu,
menurut hemat penulis diperlukan tinjauan kembali supaya ada
persamaan dan kesatuan dalam menetapkan garis batas tanggal
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal antara ormas

Islam dan Pemerintah.

Menurut analisis penulis, pengaruh Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia dalam hal ini sidang isbat terhadap
sikap ormas Islam dalam menentukan awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal yaitu sangat berpengaruh bagi mayoritas
ormas Islam (walaupun minoritas ada yang mempuyai
ketetapan garis batas tanggalnya sendiri dan punya kriteria
sendiri dalam penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal). Hal yang sama juga disampaikan oleh wakil
Muhammadiyah dalam hal ini bu Maesyaroh bahwa sidang
isbat pemerintah tidak berpengaruh bagi Muhammadiyah
karena Muhammadiyah mempunyai kriteria sendiri yaitu
dengan hisab. Diskusi, musyawarah mufakat, akomodasi, dan

fasilitasi pengembangan hisab ru’yat harus ditingkatkan oleh
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Pemerintah (perlu serius dan bersungguh-sungguh dalam hal

mewujudkan persatuan penentuan awal bulan Qamariyah).

. Formulasi Pelaksanaan Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia yang Tepat dan Dipatuhi Oleh Seluruh
Ormas Islam.

Formulasi berasal dari kata formula. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi V, formula yaitu susunan atau
bentuk tetap, rumus.*** Dalam penerapan KMA (sidang isbat
pemerintah RI) yang dikupas dalam fakta sosial ormas Islam,
secara garis besar belum ada ketaatan untuk mematuhi
sepenuhnya hasil KMA (sidang isbat Pemerintah RI). Oleh
karena itu, diperlukan susunan yang tetap yang menjelaskan
hukum Islam dapat digunakan dengan tepat oleh ormas-ormas

Islam. Adapun menurut ormas-ormas Islam yaitu:

1. Formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama RI yang
tepat dan dipatuhi menurut NU
Nahdlatul Ulama (NU) dalam hal ini diwakili oleh
Ma’rufin Sudibyo (Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah
PBNU) dalam hal pelaksanaan Keputusan Menteri Agama RI
yang tepat dan dipatuhi menurut NU menyampaikan: tata

peraturan di Republik Indonesia harus diperbaiki. Menag

314 Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V.”
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(Menteri Agama RI) tidak melakuka ru’yat, yang melakukan
adalah BMKG (belum ada kesiapan). Menag yang mengambil
keputusan, sedangkan BMKG yang melakukan ru’yat
(tumpang tindih lembaga karena tidak dipegang oleh satu
lembaga). Oleh karena itu jika ingin diperbaiki maka: 1).
Harus menentukan mau mengedepankan substansi atau hanya
formalitas. 2). Adanya tumpang tindih lembaga harus diakhiri.
Oleh karena itu, birokrasinya harus dibenahi yaitu dengan cara
adanya satu lembaga yang mengemban semua fungsi secara
optimal. Contohnya di NU, ru’yat (terlihatnya hilal)
menggunakan citra hilal (hasil kamera) dimana subtansinya
ketemu, akan tetapi formalitasnya orang yang meru’yat tidak
muslim. Penyelesaiannya vyaitu jika daerah lain melihat hilal
dan peru’yat muslim, maka kesaksian terlihatnya hilal oleh
peru’yat tersebut dapat diterima. Begitu juga dengan birokrasi
Pemerintah (MENAG RI) harus dibenahi. Harus ada satu
lembaga yang mengemban semua fungsi, bukan terpisah-
pisah.
. Formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama RI yang
tepat dan dipatuhi menurut Muhammadiyah.

Muhammadiyah dalam hal ini diwakili oleh Dr. Maesaroh,
M. Ag (anggota Divisi Hisab dan IPTEK Majelis Tarjih dan
Tajdid PP Muhammadiyah), dalam hal pelaksanaan
Keputusan Menteri Agama Rl yang tepat dan dipatuhi
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menurut Muhammadiyah menyampaikan: jika benar ingin
mengadakan penyatuan umat, maka dengan kalender Islam
Global yang sudah digagas Muhammadiyah sejak tahun 2017
dan juga memakai hisab. Perlu dipilih dan dipilih apakah
sidang isbat itu efektif. Jika efektif maka seberapa besar
dananya. Apakah ru’yat benar-benar terlihat, kenapa tidak
setiap bulan ada laporan ru’yat (hanya awal Ramadan,
Syawal, dan Dzulhijjah) yang dilaporkan. Oleh karena itu,
solusi yang paling tepat adalah memakai hisab.
. Formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama Rl yang
tepat dan dipatuhi menurut PERSIS

PERSIS (Persatuan Islam) dalam hal ini diwakili oleh
Mohammad Igbal Santoso (Ketua Dewan Hisab dan Rukyat
PP PERSIS 3 Periode), dalam hal pelaksanaan Keputusan
Menteri Agama RI yang tepat dan dipatuhi menurut PERSIS
menyampaikan: sebelum mencapai keputusan sidang isbat,
Pemerintah harus melakukan pendekatan, diskusi dan
musyawarah mufakat kepada ormas yang memegang teori
wujudul hilal.
. Formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama RI yang
tepat dan dipatuhi menurut Al-Jam’iyatul Washliyah.

Al-Jam’iyatul Washliyah dalam hal ini diwakili oleh Dr.
KH. Arso, S.H., S.Ag., M. Ag (Ketua Lembaga Hisab Rukyat
PB Al-Washliyah sejak tahun 2010 sampai sekarang), dalam
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hal pelaksanaan Keputusan Menteri Agama RI yang tepat dan
dipatuhi menurut Al-Jam’iyatul Washliyah menyampaikan:
jika sidang isbat dilakukan dalam rangka penyatuan umat
Islam dan agar ormas Islam senantiasa patuh dan
melaksanakan sidang isbat, maka Pemerintah harus
mendengar pendapat ormas Islam. Pendapat ini bukan hanya
para wakil ormas Islam yang didudukkan dalam sidang isbat,
akan tetapi ketua umum dan ketua pakar ilmu falak dari
masing-masing ormas Islam. Karena yang menentukan
kebijakan adalah para ketua. Selain itu, Pemerintah juga
punya kewajiban melestarikan pedoman hisab ru’yat yang
harus diakomodir dan dikembangkan (tidak bisa dipisahkan)
karena bagian dari sarana menentukan awal bulan Qamariyah
di Indonesia.

Sifat sidang ishat ada 2 yaitu 1). Isbat hilal ditetapkan
melalui ru’yat. 2). Jika hilal tidak terlihat maka melalui hisab ,
jika hilal belum memenuhi kriteria maka harus istikmal.
Sidang isbat menjadi konsekuensi hukum yang harus
dilakukan (artinya: sidang isbat harus memuat sanksi jika
tidak dilakukan). Walaupun demikian, sidang isbat harus tetap
dilakukan sebagai bagian dari ketentuan ibadah umat
Islamyang menjadi tanggung jawab Pemerintah supaya
masyarakat mengamalkan (saat ini kinerja Pemerintah sudah

baik dan perlu ditingkatkan).
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5. Formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama Rl yang
tepat dan dipatuhi menurut Al-Irsyad Al-Islamiyyah.
Al-Irsyad Al-Islamiyyah dalam hal ini diwakili olenh Abdul
Aziez Bahalwan (Dewan Syuro Al-Irsyad Al-Islamiyyah
selama dua periode dan pencetus kriteria hisab ru’yah Al-
Irsyad Al-Islamiyyah), dalam hal pelaksanaan Keputusan
Menteri Agama RI yang tepat dan dipatuhi menurut Al-Irsyad
Al-Islamiyyah menyampaikan: kinerja Pemeritah sudah
optimal dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Tidak harus ada pemaksaan kepada masyarakat supaya hasil
sidang isbat dipatuhi dan dilakukan oleh ormas-ormas Islam.
Akan tetapi Pemerintah harus memahamkan kepada
masyarakat cara menentukan awal bulan Qamariyah yang
tepat. Jika sudah paham terkait penentuan awal bulan
Qamariyah, maka akan sadar dengan sendirinya dan bisa

memilih mana yang benar.

Dalam berbagai pendapat tersebut, maka menurut hemat
penulis terkait formulasi pelaksanaan Keputusan Menteri Agama
RI yang tepat dan dipatuhi oleh seluruh ormas Islam dalam hal
penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal (terkait

ibadah wajib umat Islam) yaitu:

1. Pemerintah mengadakan dialog dan musyawarah mufakat

dengan masing-masing ormas Islam guna mencapai
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kesepakatan ulil amri yang menetapkan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal yang digunakan di seluruh Indonesia
guna kemaslahatan masyarakat dalam keserasian tanggal
ibadah puasa wajib.

. Penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal tidak
hanya memakai ru’yat atau hisab saja, akan tetapi juga
memakai keduanya (ru’yat dan hisab) guna kemaslahatan
masyarakat luas.

. Menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
untuk kemaslahatan (teori masiahah mursalah), maka perlu
adanya diskusi, akomodasi, dan fasilitasi pengembangan hisab
ru’yat harus ditingkatkan oleh Pemerintah.

. Ormas-ormas Islam mempunyai kebijakan sendiri maka harus
ada perwakilan dari Pemerintah yang diundang Kketika
membuat kebijakan tersebut, bukan hanya surat keputusan
kebijakan yang sudah jadi disetorkan ke Pemerintah, dan
sebaliknya.

. Birokrasi dibenahi (harus ada satu lembaga yang mengemban
semua fungsi dalam hal menentukan awal bulan Qamariyah).
Sependapat dengan NU.

. Pemerintah mengundang ketua umum dan ketua pakar Falak
masing-masing ormas Islam (bukan hanya perwakilan ormas
Islam) yang didudukkan dalam penetapan sidang isbat.

Sependapat dengan Al-Jam’iyatul Washliyah.
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7. Sosialisasi  kepada masyarakat tentang  pentingnya
pelaksanaan sidang isbat Pemerintah untuk memulai puasa
dan memulai hari raya. Sosialisasi tersebut bisa lewat Seksi
Bimas Islam Kemenag Kabupaten dan Kota di seluruh
Indonesia (bukan hanya melalui website Bimas Islam, akan
tetapi sosialisasi tatap muka dengan masyarakat).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai di bab Il dan bab IV, menghasilkan beberapa
kesimpulan terkait “Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Awal
Bulan Syawal Menurut Ormas Islam (Studi di Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad
Al-Islamiyyah)” yaitu:

1. Penentuan awal bulan Ramadan dan Awal Bulan Syawal
merupakan hal yang sangat krusial bagi umat Islam karena
menyangkut ibadah wajib umat Islam (memulai puasa
Ramadan dan waktu hari raya ledul Fitri). Oleh karena itu,
awal Ramadan dan Syawal dikatakan sangat penting daripada
bulan-bulan lainnya. Penentuan Awal Bulan Ramadan dan
Awal Bulan Syawal Menurut Ormas Islam memakai hisab dan
ru’yat. Ormas-ormas Islam (Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-
Irsyad Al-Islamiyyah) masing-masing punya Kriteria sendiri
dalam menentukan awal bulan Qamariyah.

a. Istinbath hukum NU berdasarkan QS. Al-Bagarah ayat 185
(perintah berpuasa di bulan Ramadan), QS. Al-Bagarah
ayat 189 (tentang penciptaan al-hillah), 23 hadis, para

perawi, imam 4 mazhab.), sehingga kriteria NU
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berdasarkan imkanur ru’yat, dengan norma hukum wajib
bagi pengurus NU dan mubah bagi Nahdliyyin di luar
struktur kepengurusan NU.

. Istinbath hukum Muhammadiyah berdasarkan QS. Ar-
Rahman ayat 5, QS. Yunus: 5, QS. Yaasiin: 39-40. Hadis
Bukhari Muslim, hadis tentang keadaan umat yang ummi,
gaidah fighiyyah dan ulama kontemporer, sehingga
memakai kriteria wujudul hilal, dengan norma hukum
wajib bagi warga perserikatan Muhammadiyah.

. Istinbath hukum PERSIS berdasarkan QS. Al-Bagarah:
189, QS. Yaasiin: 39, Hadis, sofware Mohammad Syawkat
Audah (Odeh) seperti software accurate times, sehingga
memakai Kriteria imkanur ru’yat dan kriteria visibilitas
hilal (hisab astronomi PERSIS), dengan norma hukum
wajib bagi jamaah PERSIS.

. Istinbath hukum Al-Jam’iyatul Washliyah berdasarkan
QS. Yunus ayat 5, hadis-hadis, figh-figh Syafi’iyah (qaul
ulama), sehingga memakai kriteria imkanur ru’yat, dengan
norma hukum wajib (mengikat) untuk awal bulan awal
Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah, dan mubah (hanya
pemberitahuan saja) untuk awal bulan slain RSD (awal
Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah).

. Istinbath hukum Al-Irsyad Al-Islamiyyah berdasarkan QS.
Yunus:5, QS. Al-Isra’:12, QS. Al-An’am: 19, QS. Ar-
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Rahman: 5, serta penafsiran astronomis atas QS. Yasin: 36-
40, hadis, pendapat Yusuf Qardhawi, kaidah Ushul Figh,
sehingga memakai kriteria imkanur ru’yat + hisab, dengan
norma hukum mubah (boleh berbeda dengan ketetapan Al-
Irsyad Al-Islamiyyah)

Oleh karena itu, istinbath hukum yang dipakali
ormas-ormas Islam (Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah,
PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad Al-
Islamiyyah) berbeda-beda, akan tetapi pada dasarnya sama
tetap merujuk pada Al-Qur’an, Hadis, figh 4 mazhab, qaul
ulama, dan sebagainya. Perbedaan tersebut karena
pemakaian ayat dan dalil istinbath hukumnya, sehingga
terjadi perbedaan dalam memahami hilal dan perbedaan
metode penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal.

2. Analisis penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal menurut ormas Islam dalam perspektif sosiologi
hukum Islam dapat dikaji melalui teori perubahan sosial dan
teori Istinbath hukum, dapat disimpulkan: penentuan awal
bulan Ramadan dan awal bulan Syawal sangat berpengaruh
bagi masyarakat khususnya jamaah masing-masing ormas
Islam (hukum Islam hidup ditengah-tengah masyarakat).
Hukum Islam dalam hal ini surat keputusan maupun ikhbar

penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal dari
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masing-masing ormas Islam sangat berpengaruh bagi
pelaksanaan ibadah jamaah masing-masing ormas Islam.
Adapun pengaruhnya yaitu mengikat dan ataupun tidak
mengikat tergantung kebijakan masing-masing ormas Islam.
Terlepas dari itu, masyarakat tidak bisa mengubah tatanan
hukum yang sudah dibuat oleh ormas-ormas Islam karena
Istinbath hukum yang dilakukan oleh ormas-ormas Islam
sudah sesuai dengan kaidah yang berlaku. Oleh karena itu,
tidak hanya memakai hisab ataupun ru’yat saja tetapi juga
menggunakan keduanya (hisab dan ru’yat) untuk saling
melengkapi demi terciptanya Istinbath hukum yang memberi

kemanfaatan bagi masyarakat luas.

B. Saran
Tanpa mengurangi rasa hormat, penulis ingin memberikan

saran-saran kepada semua pihak sebagai berikut:

1. Pemerintah: mendengarkan aspirasi ormas Islam secara
komprehensif, membaca serta mengaplikasikan karya-karya
ilmiah mahasiswa guna membangun tatanan hukum yang
lebih konstruktif, tepat sasaran dan efisien, diantaranya:

a. Pemerintah mengadakan dialog dan musyawarah mufakat
dengan masing-masing ormas Islam guna mencapai
kesepakatan ulil amri yang menetapkan awal bulan

Ramadan dan awal bulan Syawal yang digunakan di
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seluruh Indonesia guna kemaslahatan masyarakat dalam
keserasian tanggal ibadah puasa wajib.

Penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
tidak hanya memakai ru’yat atau hisab saja, akan tetapi
juga memakai keduanya (ru’yat dan hisab) guna
kemaslahatan masyarakat luas.

Menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
untuk kemaslahatan (teori mas/ahah mursalah), maka perlu
adanya diskusi, akomodasi, dan fasilitasi pengembangan
hisab ru’yat harus ditingkatkan oleh Pemerintah.
Ormas-ormas Islam mempunyai kebijakan sendiri maka
harus ada perwakilan dari Pemerintah yang diundang
ketika membuat kebijakan tersebut, bukan hanya surat
keputusan kebijakan yang sudah jadi disetorkan ke
Pemerintah, dan sebaliknya.

Birokrasi dibenahi (harus ada satu lembaga yang
mengemban semua fungsi dalam hal menentukan awal
bulan Qamariyah). Sependapat dengan NU.

Pemerintah mengundang ketua umum dan ketua pakar
Falak masing-masing ormas Islam (bukan hanya
perwakilan ormas Islam) vyang didudukkan dalam
penetapan sidang isbat. Sependapat dengan Al-Jam’iyatul
Washliyah.
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g. Sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya
pelaksanaan sidang isbat Pemerintah untuk memulai puasa
dan memulai hari raya. Sosialisasi tersebut bisa lewat
Seksi Bimas Islam Kemenag Kabupaten dan Kota di
seluruh Indonesia (bukan hanya melalui website Bimas
Islam, akan tetapi sosialisasi tatap muka dengan
masyarakat).

2. Ormas-ormas Islam (Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah,
PERSIS, Al-Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad Al-
Islamiyyah): mengoreksi, meningkatkan diskusi  dan
mengembangkan penentuan awal bulan Qamariyah khusunya
dalam penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal, serta menggunakan keduanya (ru’yat maupun hisab).

3. Masyarakat: lebih bijak dalam memilih serta memilah
penggunaan kebijakan dalam rangka kehati-hatian memulai

ibadah wajib puasa dan hari raya ledul Fitri.

C. Penutup
Puji  syukur Penulis ucapkan alhamdulillah  dan
terimakasih yang tak terhingga atas terselesaikannya tesis ini.
Pasalnya walaupun penulis sudah berupaya secara optimal
namun penulis tetap menyadari bahwa dari berbagai aspek, tesis
ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik, saran

dan argumentasi yang bersifat kontruktif sangat penulis
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harapkan demi tercapainya kesempurnaaan bagi tesis ini. Akhir
kata, semoga tesis ini yang berjudul “Penentuan Awal Bulan
Ramadan dan Awal Bulan Syawal Menurut Ormas Islam dalam
(Studi di Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, PERSIS, Al-
Jam’iyatul Washliyah dan Al-Irsyad Al-Islamiyyah)” dapat
memberikan manfaat kepada penulis serta bagi para pembaca
khususnya para pihak yang terkait dengan tesis ini (baik itu
Pemerintah maupun perpustakaan ormas Islam). Sehingga dapat
membangun tatanan hukum dalam llmu Falak yang lebih maju,
progresif dan tepat sasaran. Selain itu, juga dapat menambah
khazanah ilmu pengetahuan di bidang llmu Falak dan hukum

Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. WAWANCARA DENGAN NU

Narasumber : Ma’rufin Sudibyo
Jabatan . Wakil Sekretaris Lembaga Falakiyah
PBNU

Tanggal wawancara: Selasa, 22 November 2022
Hasil wawancara

Izza : Bagaimana sejarah berdirinya NU?

KH. Ma’rufin: Jam’iyah Nahdlatul Ulama bersifat untuk
melestarikan tradisi. Jam’iyah Nahdlatul Ulama
didirikan oleh KH. Hasim Asy’ari. Berdiri sekitar
31 Januari 1926 M. Nanti bisa cari di buku-buku.

1zza . Bagaimana sistem kalender yang digunakan
NU?

KH. Ma’rufin: Berdasarkan QS. At-Taubah ayat 36, S. Al-
Baarah ayat 189, keputusan Muktamar NU
XXVII di Situbondo (1984), Munas Alim Ulama
tahun 1983 di Situbondo, Munas Alim Ulama di
Cilacap (1987), Seminar Lajnah Falakiyah NU di
Pelabuhan Ratu Sukabumi (1992), Rapat Pleno
VI PBNU di Jakarta(1993) dan Seminar
Penyerasian Metode Hisab dan Rukyat di Jakarta
(1993), vyang kemudian tertuang dalam
Keputusan PBNU No. 311/A.11.04.d/1994
tertanggal 1 Sya’ban 1414 H/ 13 Januari 1994 M
dan Muktamar NU XXX di Lirboyo Kediri
(1999), Muktamar no. 34 tahun 2021 di
Lampung, diperkuat keputusan silaturahmi alim
ulama NU tahun 2006 di Semarang, maka
kalender NU berdasarkan ru’yatul hilal.



1zza : Siapakah ulil amri yang menentukan awal bulan
Qamariyah khusunya awal bulan Ramadan dan
Awal Bulan Syawal di NU?

KH. Ma’rufin :Pemerintah dalam hal ini dipegang Kemenag RI
dengan syarat Kemenag RI menggunakan
ru’yatul hilal dalam penentuan awal bulannya.

Izza : Bagaimana Istinbath Hukum NU dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?

KH. Ma’rufin: Istinbathnya yang sudah saya jelaskan tadi di
sistem kalender ditambah pendapat para imam
Rawi dalam hal ini 4 mazhab menyatakan bahwa
ru’yatul hilal itu sumber primer (wajib) dan hisab
itu sumber sekunder.

Izza : Bagaimana pengertian hilal menurut NU?

KH. Ma’rufin: NU memakai kriteria imkanur ru’yat Nahdlatul
Ulama yang dilegalkan secara resmi dalam
Surat Keputusan Ketua Umum PBNU No. 1
Tahun 2022 pada Bulan Maret yang mulai
berlaku pada awal bulan Ramadan 1443 H.
Terdapat 2 ketentuan Parameter kriteria
imkanur ru’yat menurut NU yaitu:Tinggi hilal
mar’i 3° (berdasarkan perhitungan dari ufuk
sampai ke titik pusat cakra bulan) Elongasi hilal
hakiki (elongasi hilal geosentrik) adalah 6,4°
(dihitung dari pusat cakra matahari yang sudah
terbenam sampai dengan pusat cakra bulan).
Berbeda dengan Neo MABIMS dimana tinggi
dan elongasinya mar’i semua.

Izza : Bagaimana pengertian mathia’ menurut NU?

KH. Ma’rufin: disepakati di Muktamar NU XXX di Lirboyo
Kediri (1999), bahwa mathla’ NU yaitu mathla’
kenegaraan (mengacu pada batas politik negara



Izza

yaitu satu negara Republik Indonesia) atau
disebut wilayatul hukmi. Contohnya apa yang
berlaku di Semarang juga berlaku di Irian Jaya
(tidak ada perbedaan). Mempunyai garis tanggal
yang sama walaupun ada waktu berbeda WIB,
WITA, dan WIB. Alasannnya yaitu: 1). Tidak
ada perbedaan/satu kesatuan, memudahkan
administrasi. 2). Memudahkan umat Indonesia
untuk bersatu karena memiliki rasa kebangsaan
dengan mathla’nya satu negara.

. Bagaimana algoritma penentuan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal NU?

KH. Ma’rufin: Pada tanggal 29 hijriyah, lembaga falakiyah

Izza

PBNU menyiapkan peta hilal pada tanggal 29
tersebut. Sore hari tanggal 29 hijriyah, peru’yat di
lapangan melaksanakan ru’yat. Hasil dilihat
apakah di peta tersebut memiliki garis batas
tanggal atau tidak. Jika di peta itu ada batas
elongasi 6,4° itu berasal dari timur garis atau
sebelah barat. Jika di sebelah barat, maka diambil
olen NU dan dijadikan dasar pennetuan awal
bulan Qamariyah yang baru. Jika laporan
terlihatnya hilal berasal dari sebelah timur garis,
maka laporan diabaikan (tidak diterima) karena
belum memenuhi syarat imkan. Jika telah
memenuhi syarat imkan, ada laporan persaksian
yang disahkan oleh hakim maupun ulama
setempat maka dijadikan landasan penentuan
awal bulan yang baru.

: Bagaimana pandangan NU terhadap terhadap
batas awal dan akhir bulan Ramadan?



KH. Ma’rufin: dengan merujuk pada ru’yat seperti yang telah
dikemukakan pada algoritma penentuan awal
bulan tadi.

Izza : Bagaimana pandangan NU terhadap terhadap
batas awal dan akhir bulan Syawal?

KH. Ma’rufin: dengan merujuk pada ru’yat seperti yang telah
dikemukakan pada algoritma penentuan awal

bulan tadi.

Izza : Bagaimana Dinamika Fatwa NU dalam
penetapan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?

KH. Ma’rufin: NU tidak punya fatwa, adanya ihbar dalam
penetapan awal bulan Qamariyah

1zza . Bagaimana status Fatwa NU dalam penetapan
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal?

KH. Ma’rufin: ihbar NU mengikat bagi Nahdliyyin yang
terlibat dalam struktur kepengurusan NU. Yang
di luar struktur pengurus mbak, boleh berbeda
dengan ihbar.

Izza : Bagaimana respon NU terhadap persoalan
penentuan awal bulan Qamariyah di Indonesia?

KH. Ma’rufin: setiap ormas Islam boleh bersiskukuh dengan
pendapatnya dan istinbath hukum masing-
masing, akan tetapi harus menemukan titik temu.
Harus ada yurisprudensi terkait tanggal awal
bulan harus diutamakan dibandingkan perbedaan.
Nahdlatul Ulama (NU) meyakini bahwa ru’yatul
hilal adalah jalan yang terbaik dalam penentuan
awal bulan Qamariyah. Hal tersebut berdasarkan
sisi figh (landasan hukumnya paling banyak),
sosiologis (ru’yatul hilal) dipedomani oleh umat
Islam paling banyak di Indonesia). Berdasarkan
survei tahun 2016, terdapat 64 % penduduk
Indonesia memakai ru’yatul hilal. Meskipun



masih ada perbedaan dari berbagai ormas Islam,
Nahdlatul Ulama (NU) menghormati perbedaan
tersebut, akan tetapi harus dicari titik temu
dengan aturan yang jelas.

Izza : Bagaimana pendapat NU terkait Qawaid
Fighiyyah

O ais 2l s 188
Artinya: “Keputusan Pemerintah itu mengikat (wajib dipatuhi)
dan menghilangkan silang pendapat”.

KH. Ma’rufin: Ihbar NU diambil jika sudah ada sidang isbat
terlebih dahulu, baru ada ihbar. NU tetap hadir
dalam sidang isbat. Jika pemerintah memakai
ru’yat maka ulil amri diambil dari pemerintah.

1zza . Bagaimana pendapat NU terkait urgensi dan
tujuan diadakannya ijtihad kolektif dalam
penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan

Syawal?

KH. Ma’rufin: ijtihad kolektif sangat penting.

1zza : Bagaimana pendapat NU terkait hisab ru’yat di
Indonesia?

KH. Ma’rufin: hisab ru’yat di Indonesia Beragam, masing-
masing ormas Islam punya kriteria.

Izza . Bagaimana pendapat NU terkait hukum Islam
berfungsi sebagai hukum dan norma yang ada
dalam masyarakat?

KH. Ma’rufin: Hukum Islam dalam hal ini sidang isbat belum
mengikat. NU menyayangkan keputusan sidang
ishat itu tidak bermakna. Legal material harus
menjamak masyarakat, hanya secara formal saja.
Oleh karena itu hasil sidang isbat harus memuat 2
asas yaitu legal dan formal.harus ada asas
kepastian



Izza : Bagaimana pendapat NU terhadap sidang ishat
penetapan awal bulan Ramadan setiap tahunnya?

KH. Ma’rufin: hanya bersifat administratif (deklaratif saja),
bukan eksekutif.

1zza : Bagaimana pengaruh keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia dalam hal ini sidang isbat
terhadap sikap NU dalam menentukan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal?

KH. Ma’rufin: jika pemerintah salah satu metodenya menganut
ru’yat, maka sangat berpengaruh.

1zza :Bagaimana pendapat NU terhadap kinerja
Kementerian Agama Republik Indonesia dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan

Syawal?
KH. Ma’rufin: sudahbaik, perlu ditingkatkan dan dibenahi.
Izza : Bagaimana pendapat NU terkait ketepatan yang

seharusnya ada dalam sidang isbat awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal?

KH. Ma’rufin: KMA hanya bersifat deklaratif bukan eksekutif,
sehingga harus mengikat.

1zza : Bagaimana pendapat NU terkait solusi dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal setiap tahunnya?

KH. Ma’rufin: tata peraturan di Republik Indonesia harus
diperbaiki. Menag (Menteri Agama RI) tidak
melakuka ru’yat, yang melakukan adalah BMKG
(belum ada kesiapan). Menag yang mengambil
keputusan, sedangkan BMKG yang melakukan
ru’yat (tumpang tindih lembaga karena tidak
dipegang oleh satu lembaga). Oleh karena iitu
jika ingin diperbaiki maka: 1). Harus menentukan
mau mengedepankan substansi atau hanya
formalitas. 2). Adanya tumpang tindih lembaga
harus diakhiri. Oleh karena itu, birokrasinya
harus dibenahi yaitu dengan cara adanya satu



lembaga yang mengemban semua fungsi secara
optimal. Contohnya di NU, ru’yat (terlihatnya
hilal) menggunakan citra hilal (hasil kamera)
dimana subtansinya ketemu, akan tetapi
formalitasnya orang yang meru’yat tidak muslim.
Maka untuk menyelesaikannya yaitu jika daerah
lain melihat hilal dan peru’yat muslim, maka
kesaksian terlihatnya hilal oleh peru’yat tersebut
dapat diterima. Begitu juga dengan birokrasi
pemerintah (menag RI) harus dibenahi. Harus ada
satu lembaga yang mengemban semua fungsi,
bukan terpisah-pisah.
Foto dengan narasumber:




Surat keterangan telah melakukan wawancara:

Dokumen : terlampir



B. WAWANCARA DENGAN MUHAMMADIYAH
Narasumber : Dr. Maesyaroh, M. Ag

Jabatan : Anggota Divisi Hisab dan IPTEK
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah
Tanggal wawancara: Rabu, 7 Desember 2022

Hasil wawancara

Izza : Bagaimana sejarah berdirinya Muhammadiyah?
Bu Maesyaroh: dapat dilihat di web tarjih.or.id
1zza . Bagaimana sejarah Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah?

Bu Maesyaroh: dapat dilihat juga di web tarjih.or.id

1zza . Bagaimana sistem kalender yang digunakan
Muhammadiyah?

Bu Maesyaroh: Muhammadiyah menggunakan kalender
wujudul hilal. Pada tahun 2017, Muhammadiyah
Pada tahun 2017, Muhammadiyah menggagas
sistem kalender Islam Global. Gagasan sistem
kalender Islam Global tersebut juga pernah
mengundang dan mengajak diskusi seluruh ormas-
ormas Islam lainnya di UHAMKA.

1zza . Siapakah ulil amri yang menentukan awal bulan
Qamariyah khusunya awal bulan Ramadan dan
Awal Bulan Syawal di Muhammadiyah?

Bu Maesyaroh: Ulil amri ditujukan kepada Pimpinan Pusat
(ormas masing-masing).

Izza : Bagaimana Istinbath Hukum Muhammadiyah
dalam menentukan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal?

Bu Maesyaroh: Muhammadiyah: gerakan Islam, tajdid,
pembaharuan bukan masalah akidah. Tajdid
kedudukan hisab sama dengan ru’yat. Berbeda
dengan pemerintah sebelum keluarnya criteria
baru. Muhammadiyah dalam menetapkan awal



bulan, landasar normative (QS. Yasin: 39-40),
hadis Rasulullah sumu. Jika merujuk pada hadis
ini, ketika awal bulan melihat hilal. Selekapnya di
buku pedoman hisab Muhammadiyah.

1zza . Bagaimana pengertian  hilal  menurut
Muhammadiyah?

Bu Maesyaroh: ketinggian hilal telah di atas ufuk maka sudah
memasuki awal bulan, berapapun ketinggiannya.

1zza . Bagaimana pengertian mathla’  menurut
Muhammadiyah?

Bu Maesyaroh: Muhammadiyah memakai mathla’ mathla’
wilayatul hukmi. Daerah yang belum wujud ditarik
ke daerah yang sudah wujud.

Izza : Bagaimana algoritma penentuan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal Muhammadiyah?

Bu Maesyaroh: Algoritma penentuan awal bulan Qamariyah
Muhammadiyah selalu mengikuti perkembangan
zaman. Patokan Muhammadiyah yaitu
menggunakan ephemeris winhisab dan software
accurate times. Bahkan sudah dihitung sampai
tahun 1450 H sekian. Sistem perhitungan dan
penentuan keputusan di Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah yaitu rapat di tingkat divisi hisab
dan ilmu pengetahuan, hasilnya akan dirapatkan di
tingkat Majelis, kemudian naik ke Pimpinan Pusat
Muhammadiyah. Hasil rapat tersebut akan menjadi
keputusan =~ Muhammadiyah. = Mathla’  yang
digunakan Muhammadiyah yaitu mathla’ wilayatul
hukmi. Pada zaman dahulu, umat Islam sangat
sedikit dan secara geografis sangat mudah melihat
hilal. Pada zaman sekarang sudah kompleks dan
wilayahnya sangat banyak, oleh karena itu
menggunakan  hisab. Muhammadiyah  juga
memakai ephemis winhisab dan software accurate



times dalam hisab penentuan awal bulan
Qamariyahnya.

1zza : Bagaimana pandangan Muhammadiyah terhadap
terhadap batas awal dan akhir bulan Ramadan?

Bu Maesyaroh: batas awal dan akhir bulan dengan hisab.

Izza : Bagaimana pandangan Muhammadiyah terhadap
terhadap batas awal dan akhir bulan Syawal?

Bu Maesyaroh: batas awal dan akhir bulan dengan hisab.

Izza : Bagaimana Dinamika Fatwa Muhammadiyah
dalam penetapan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal?

Bu Maesyaroh: Penentuan keputusan Muhmmadiyah biasanya
ada rapat divisi, kemudian hasilnya akan
dirapatkan di tingkat Majelis, kemudian naik ke
Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Seperti yang
sudah dijelaskan.

Izza : Bagaimana status Fatwa Muhammadiyah dalam
penetapan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?

Bu Maesyaroh: Mengikat untuk warga persyarikatan
Muhammadiyah

Izza : Bagaimana respon Muhammadiyah terhadap
persoalan penentuan awal bulan Qamariyah di
Indonesia?

Bu Maesyaroh: Muhammadiyah menganut asas toleransi
sehingga tidak menganggap pedapat orang lain
salah. Maka jika berbedapun harus saling
menghormati  ormas lain dan meghormati
pemerintah. Tentu yang dilakukan Muhammadiyah
yaitu sosialisasi kepada masyarakat melalui
pengajian majelis tarjih Muhammadiyah. Sehingga
putusan Majelis Tarjih Muhammadiyah tersebut
menjadi pedoman bagi warga Muhammadiyah.
Adapun terkait al-hakim yang berhak mennetukan
awal bulan Qamariyah yaitu ormas Islam sendiri



Izza

karena itu sudah menjadi ranah agama.
Muhammadiyah juga toleran artinya menghormati
pennetuan awal bulan Qamariyah yang dilakukan
pemerintah. Karena Muhammadiyah menganut
toleransi tidak menganggap bahwa pendapat orang
lain salah. Mengalir. Tentu yang dilakukan
Muhammadiyah untuk warganya yaitu sosialisasi
melalui majelis tarjih.

: Bagaimana pendapat Muhammadiyah terkait
Qawaid Fighiyyah

O aig 2l s iSs

Artinya: “Keputusan Pemerintah itu mengikat (wajib dipatuhi)

dan menghilangkan silang pendapat”.

Bu Maesyaroh: yang menjadi ulil amri dalam penentuan awal

Izza

bulan Qamariyah yaitu Pimpinan Pusat ormas-
ormas Islam sendiri. Karena berkaitan dengan
ibadah maka yang memutuskan adalah ormas
Islam sendiri. Kewenangan yang menjawab al-
hakim adalah Pimpinan Pusat sendiri

Bagaimana pendapat Muhammadiyah terkait
urgensi dan tujuan diadakannya ijtihad kolektif
dalam penentuan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal?

Bu Maesyaroh: 2017 sudah mengusulkan KIG (Kalender Islam

Izza

Global) pada pertemuan di UHAMKA dan
Muhammadiyah mengundang seluruh ormas Islam.
Diundang sebatas mendatangi. Jika
Muhammadiyah diudang maka datang,. Tapi
kapasitasnya hanya diskusi/deklaratif. Tidak
menganggap ormas lain salah.

Bagaimana pendapat Muhammadiyah terkait
hisab ru’yat di Indonesia?



Bu Maesyaroh: asas toleransi saja karena negara pancasila.
Sehingga hisab ru’yat di Indonesia juga punya
kriteria sendiri (menghormati saja)

1zza : Bagaimana pendapat Muhammadiyah terkait
hukum Islam berfungsi sebagai hukum dan norma
yang ada dalam masyarakat?

Bu Maesyaroh: Hukum Islam figh , syariah: putusan majelis
tarjih menjadi pedoman bagi warga
Muhammadiyah. Fatwa di Muhammadiyah.

1zza . Bagaimana pendapat Muhammadiyah terhadap
sidang isbat penetapan awal bulan Ramadan setiap
tahunnya?

Bu Maesyaroh: pendapat Persona saya sendiri ya mbak, Sudah
jadi tradisi pemerintah Indonesia. Pemerintah
menganut ru’yat ketika Muhammadiyah diundang
maka tetap dating.

Izza . Bagaimana pengaruh keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia dalam hal ini sidang ishat
terhadap sikap Muhammadiyah dalam menentukan
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal?

Bu Maesyaroh: Tidak berpengaruh.

Izza :Bagaimana pendapat Muhammadiyah terhadap
kinerja Kementerian Agama Republik Indonesia
dalam menentukan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal?

Bu Maesyaroh: Perlu dipilah dan dipilih apakah efektif.
Seberapa dana . apakah ru’yat bener-bener terlihat.
Kalau ru’yat terus kapan terwujud . Kalau ru’yat
kenapa tiap bulan tidak ada laporan, tapi ketika
RSD (Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah saja).

Izza . Bagaimana pendapat Muhammadiyah terkait
ketepatan yang seharusnya ada dalam sidang isbat
awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal?

Bu Maesyaroh: bukan menggunakan ru’yat saja, tapi juga harus
menggunakan hisab.



Izza : Bagaimana pendapat Muhammadiyah terkait
solusi dalam menentukan awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal setiap tahunnya?

Bu Maesyaroh: jika benar ingin mengadakan penyatuan umat,
maka dengan kalender Islam Global yang sudah
digagas Muhammadiyah sejak tahun 2017 dan juga
memakai hisab. Perlu dipilih dan dipilih apakah
sidang isbat itu efektif. Jika efektif maka seberapa
besar dananya. Apakah ru’yat benar-benar terlihat,
kenapa tidak setiap bulan ada laporan ru’yat
(hanya awal Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah)
yang dilaporkan. Oleh karena itu, solusi yang
paling tepat adalah memakai hisab.




Surat keterangan telah melakukan wawancara:

Dokumen ‘terlampir



C. WAWANCARA DENGAN PERSIS
Narasumber : Ustadz Mohammad Igbal Santoso

Jabatan

: Ketua Dewan Hisab Rukyat PP PERSIS

Tanggal wawancara: Rabu, 9 November 2022

Hasil wawancara

Izza
Ust.Igbal

Izza

Ust.Igbal

l1zza

Ust. Igbal

l1zza

: Bagaimana sejarah berdirinya PERSIS?
: sejarah berdirinya sudah sejak tahun 1923 M, di
Bandung, unruk lebih lengkapnya bisa dilihat di
web PERSIS atau buku-buku PERSIS lainnya.
. Bagaimana sejarah Dewan Hisab dan Rukyat
dibentuk oleh PERSIS?
: Dewan Hisab dan Rukyat PERSIS dibentuk tahun
1995, akan tetapi pelaksanaan hisab sudah ada
sebelumnya dibentuknya DHR cuma kelembagaan
yang menangani penentuan awal bulan dibentuk
tahun 1995. Dulu hanya hisab hakiki, seiring
berjalannya waktu menggunakan ru’yat.

Bagaimana sistem kalender yang digunakan
PERSIS?

sistem kalender yang digunakan PERSIS
memakai kriteria tersendiri setiap tahunnya.
Pertama kali dibuat olen Ust. KH. Abdurrahman
dengan sumber rujukan Kitab Sullamun Nayyirain.
Kemudian Ust. Ali Ghazali dengan sumber rujukan
Sullamun  Nayyirain, Fathu Raufil Manan.
Kemudian memakai kriteria wujudul hilal dan
sekarang ini memakai kriteria imkanur ru’yat
dengan sumber rujukan hisab astronomis PERSIS.
Dapat dilihat di tulisan saya juga di tulisan pak
Syarief Ahmad Hakim.
: Siapakah ulil amri yang menentukan awal bulan
Qamariyah khusunya awal bulan Ramadan dan
Awal Bulan Syawal di PERSIS?



Ust. Igbal

Izza

Ust. Igbal

Izza
Ust. Igbal

lzza

Ust. Igbal

Izza
Ust. Igbal

Izza

: Jadi di PERSIS itu ada surat keputusan tentang
ulil amri sendiri mbak siapa yang menetapkan
RSD (Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah). Selain
bulan RSD, ulil amri yang menetapkan adalah
Dewan Hisab Rukyat (DHR) PERSIS. Nah, surat
keputusan itu tahun 2013, jadi yang menetapkan
RSD (Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah) adalah
pimpinan jam’iyyah. Yang dimaksud itu ketua
umum PERSIS.

: Bagaimana Istinbath Hukum PERSIS dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?

: yang tentu berdasarkan Al-Qur’an dan hadist
sesuai yang terdapat di surat keputusan penentuan
awal bulan Qamariyah.

: Bagaimana pengertian hilal menurut PERSIS?

Yang dimaksud hilal itu kalau sudah ada
lengkungan putih dengan tinggi 3 derajat, jadi
PERSIS berbeda dengan Muhammadiyah yang
mana bulan 0 derajat sudah masuk awal bulan.
PERSIS tingginya harus 3 derajat atau beda tinggi
4 derajat karena diameter matahari 1 derajat.

Bagaimana pengertian mathla’  menurut
PERSIS?

Dahulu PERSIS memakai mathla’ seluruh
Indonesia, sekarang mathla’nya harus 2 tempat
rukyat yang berhasil melihat hilal, harus
dibuktikan sama foto. Orang yang melihat hilal
juga harus punya pengalaman meru’yat.

Bagaimana algoritma penentuan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal PERSIS?

. memakai kriteria astronomis PERSIS, dapat
dilihat di dokumen PERSIS.

Bagaimana pandangan PERSIS terhadap
terhadap batas awal dan akhir bulan Ramadan?



Ust. Igbal : ya dengan terlihatnya hilal mbak.

Izza : Bagaimana pandangan PERSIS terhadap
terhadap batas awal dan akhir bulan Syawal?

Ust. Igbal : PERSIS punya kriteria hilal tersendiri seperti

tadi.

Izza : Bagaimana Dinamika Fatwa PERSIS dalam
penetapan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?

Ust. Igbal : tidak ada fatwa PERSIS tentang penetapan awal
bulan RSD. Adanya di almanak PERSIS.

Izza . Bagaimana status Fatwa PERSIS dalam
penetapan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?

Ust. Igbal : mengikat seluruh anggota PERSIS. Kalau di
PERSIS mengikuti ketua umum.

Izza . Bagaimana respon PERSIS terhadap persoalan
penentuan awal bulan Qamariyah di Indonesia?

Ust. Igbal : Dulu yang membuat berbeda itu label hisab dan
ru’yat. Mulai tahun 2002-sekarang yang berbeda
itu kriterianya. Sebenarnya ormas Islam sama-
sama memakai hisab dan ru’yat bersamaan. NU
juga memakai hisab dibuktikan menyetujui kriteria
Neo MABIMS. Yang belum pakai hisab dan ru’yat
bersamaan itu Muhammadiyah.

Izza . Bagaimana pendapat PERSIS Islam terkait
Qawaid Fighiyyah

O aig 2l s i
Artinya: “Keputusan Pemerintah itu mengikat (wajib dipatuhi)
dan menghilangkan silang pendapat”.

Ust. Igbal : PERSIS menyetujuinya kepada pimpinan
jam’iyyah (kolektif ketua umum PERSIS bersama
dengan staffnya). Untuk saat ini, PERSIS
mengikuti pemerintah karena kriteria PERSIS



lzza

Ust. Igbal

Izza

Ust. Igbal

Izza

Ust. Igbal

lzza

Ust. Igbal

Izza

sama dengan pemerintah tinggi bulan 3 derajat,
elongasi 6,4 derajat seelah 2002. Jika suatu saat
beda dengan pemerintah , maka tetap pada ulil
amri PERSIS.

: Bagaimana pendapat PERSIS terkait urgensi dan
tujuan diadakannya ijtihad kolektif dalam
penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?

. Sangat perlu. PERSIS juga memakai dalam
penetapan ulil amri.

: Bagaimana pendapat PERSIS terkait hisab ru’yat
di Indonesia?

. sekarang yang berbeda itu kriterianya bukan
hisab ru’yatnya. Menurut PERSIS, wujudul hilal
yang digunakan Muhammadiyah tidak jelas
(dalilnya tidak jelas). Menurut PERSIS itu wujudul
gamar, bukan wujudul hilal.

: Bagaimana pendapat PERSIS terkait hukum
Islam berfungsi sebagai hukum dan norma yang
ada dalam masyarakat?

. hukum Islam mengatur masyarakat terutama
ormas Islam. Akan tetapi ormas Islam punya
ijtihad sendiri-sendiri begitu juga PERSIS. Jadi
mbak, PERSIS nggak mau ikut campur.

: Bagaimana pendapat PERSIS terhadap sidang
isbat penetapan awal bulan Ramadan setiap
tahunnya?

: PERSIS selalu mengikuti dan selalu hadir dalam
sidang ishat penetapan RSD (Ramadan, Syawal
dan Dzulhijjah) oleh pemerintah terutama pihak
kemenag RI.

: Bagaimana pengaruh keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia dalam hal ini sidang isbat
terhadap sikap PERSIS dalam menentukan awal
bulan Ramadan dan awal bulan Syawal?



Ust. Igbal

I1zza

Ust. Igbal

Izza

Ust. Igbal

Izza

Ust. Igbal

mengikat mayoritas umat Islam. mayoritas
mengikuti hasil sidang isbat khusus tahun ini.
Walaupun ada ormas Islam lain yang belum
mengikuti. Harus ada pendekatan dengan ormas
Islam yang berbeda dengan pemerintah. PERSIS
mengikuti pemerintah karena kriteria sama.
:Bagaimana pendapat PERSIS terhadap kinerja
Kementerian Agama Republik Indonesia dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?
. Kinerja sudah optimal tetapi belum 100 persen.
Kemenag RI sudah mempunyai tim hisab ru’yat
sendiri dalam menentukan awal bulan, akan tetapi
juga mengundang ormas Islam dan mendengarkan
ormas Islam, sehingga pemerintah  sudah
mengakomodir ormas Islam.
: Bagaimana pendapat PERSIS terkait ketepatan
yang seharusnya ada dalam sidang isbat awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal?
. Harus ada pendekatan ke ormas Islam yang
berbeda. Mendengarkan ormas Islam. Tinggal
Muhammadiyah. Ru’yat harus dikembangkan.
Tidak
: Bagaimana pendapat PERSIS terkait solusi dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal setiap tahunnya?
: Sebenarnya Muhammadiyah sudah menggunakan
rukyat. Yang beda itu sekarang Kkriteria hisab
dengan  hisabnya  (mulai  tahun  2002).
Muhammadiyah ~ wuudul  hilal,  sedangkan
pemerintah imkanur rukyat. Menurut PERSIS itu
bukan wujudul hilal tapi wujudul gamar.
Departemen agama sudah sabar . Penyatuan itu
sudah dipicu NU mengakui kriteria MABIMS
dalam hal ini juga menggunaksan hisab. Tinggal



Muhammadiyah harus koreksi kriteria wujudul
hilalnya.
Foto dengan narasumber:




Surat keterangan telah melakukan wawancara:

Dokumen:terlampir



D. WAWANCARA DENGAN AL-JAM’IYATUL

WASHLIYAH
Narasumber : Dr. KH. Arso, S.H., S. Ag., M. Ag
Jabatan : Ketua Lembaga Hisab Rukyat PB

Al-Washliyah

Tanggal wawancara: Jum’at, 25 November 2022

Hasil wawancara
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: Bagaimana sejarah berdirinya Al-Jam’iyatul
Washliyah?

: Saat di Medan, Belanda memprovokasi ormas
Islam vyaitu NU dan Muhammadiyah saling
bertentangan sehingga terjadi perbedaan dan
perpecahan di antara kedua ormas Islam tersebut.
Sehingga didirikannya Al-Washliyah. Dapat dilihat
di web Al-Washliyah.

. Bagaimana sejarah Badan Hisab Rukyat (BHR)
PB Al-Washliyah?

: didirikan sejak tahun 1998 pada saat itu bernama
MHR (Majelis Hisab Rukyat Al-Jam’iyatul
Washliyah).

: Bagaimana sistem kalender yang digunakan Al-
Jam’iyatul Washliyah?

:Kalender Al-Jam’iyatul Washliyah sudah ada
sejak 12 tahun yang lalu tepatnya sejak berdirinya
Majelis Hisab Rukyah (MHR) Al-Washliyah tahun
2010. Yang dipakai dalam sistem kalender waktu
salat yaitu Jean Meus, dan yang dipakai dalam
hisab awal bulan yaitu EW. Brown. Adapun
kriteria yang digunakan dalam Kalender Al-
Jam’iyatul Washliyah yaitu: Sebelum tahun 1443
H: memakai kriteria MABIMS lama yaitu yaitu
tinggi hilal 2°, elongasi 3° dan umur hilal 8 jam
sejak terjadi ijtima’. Setelah tahun 1443 H
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memakai kriteria MABIMS baru (Neo MABIMS)
yaitu tinggi hilal 3° dan elongasi 6,4°

: Siapakah ulil amri yang menentukan awal bulan
Qamariyah khusunya awal bulan Ramadan dan
Awal Bulan Syawal di Al-Jam’iyatul Washliyah?

: Pemerintah (Kemenag) jika pennetuan awal bulan
RSD (Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah). Selain
bulan tersebut ditetapkan oleh LHR (Lembaga
Hisab Ru’yat Al-Washliyah).

Bagaimana Istinbath Hukum Al-Jam’iyatul
Washliyah dalam menentukan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal?

: QS. Yunus ayat 5, Al-Jam’iyatul Washliyah juga
merujuk pada figh-figh Syafi’iyah (qaul ulama).

Bagaimana pengertian hilal menurut Al-
Jam’iyatul Washliyah?

pengertian hilal yaitu berdasarkan kriteria
imkanur ru’yat yang dipakai pemerintah. Hilal
dapat di hisab, tetapi untuk menentukan awal
bulannya juga memakai ru’yat. Jika ru’yat tidak
berhasil, maka memakai kriteria imkanur ru’yat.
Pengertian mathla’ menurut Al-Washliyah yaitu
batas wilayah perubahan ketampakan hilal.
Adapun  batasnya vyaitu  wilayatul  hukmi
(ketampakan hilal untuk seluruh wilayah) atau
disebut mathla’ negara. Batas awal bulan dengan
bulan berikutnya yaitu setelah proses ijtima’ bulan
sabit muda yang letaknya disebelah Barat.

: Bagaimana pengertian mathla’ menurut Al-
Jam’iyatul Washliyah?
: mathla’ wilayatul hukmi.

Bagaimana algoritma penentuan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal Al-Jam’iyatul
Washliyah?
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: Tahun 1998: mulai ada pembahasan penentuan
awal bulan. Akan tetapi belum dirapatkan dan di
matangkan kaiannya. Pada tahun tersebut belum
terbentuk lembaga. Pada tahun 1998, belum ada
kepastian penentuan awal bulan Qamariyah Al-
Washliyah karena baru berdiri dan belum ada
lembaga resminya di Al-Washliyah (pertama
berdiri).Hisab yang dipakai dalam penentuan awal
bulan Qamariyah sangat sederhana yaitu
menggunakan Algebra (calculator saintifik tetapi
memuat program-program yang digunakan dalam
penentuan awal bulan). Tahun 2010: Majelis Hisab
Rukyah (MHR) Al-Washliyah. Pada masa Dr.
Lahmuddin Nasution, M. A. Baru dibentuk
lembaga yang mengatur penentuan awal bulan
Qamariyah  Al-Washliyah. Dr.  Lahmuddin
Nasution, M. A., Dr. Teungku Muhammad Ali
Muda, dan Dr. KH. Arso, S.H., S. Ag., M. Ag,
mendirikan Majelis Hisab Rukyah (MHR) Al-
Washliyah. Adapun hisab pada masa ini
menggunakan model hisab EW. Brown karena
akurasinya yang tinggi. Juga memakai Ascio OP
0.8 dan Algebra casio 0.2. Selain itu juga
menggunakan ru’yah tepatnya menggunakan
imkanur ru’yah.

Berdasarkan Fatwa MUI No. 2 tahun 2004 tentang
Penetapan Awal Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah
maka semua umat Islam wajib menaati ketetapan
pemerintah, serta berdasarkan Keputusan Dewan
Fatwa Al-Jam’iyatul Washliyah Nomor: 12
Tanggal 30 Juli 2010 yang menyatakan bahwa
penetapan awal Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah
Al-Jam’iyatul Washliyah didasarkan pada Ru’yat
bi al-Fi’li dan menggunakan bantuan hisab.
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Dikarenakan setelah keluar keputusan tersebut,
maka Al-Washliyah juga memakai ru’yat bil Fi’li
tetapi juga menggunakan teleskop. Adapun lokasi
ru’yat pada saat itu di kantor GUBSU (Gubernur
Sumatera Utara lantai 9 Jalan Diponegoro 65 meter
posisi ke Barat). Dr. Lahmuddin Nasution, M. A.
Ikut serta dalam musyawarah hisab rukyah yang
diselenggarakan tim hisab, MUI, Kemenag, dan
Ormas Islam yang menetapkan dan menyetujui
kriteria MABIMS tahun 1997 yang pertama, isinya
yaitu tinggi hilal 2°, elongasi 3° dan umur hilal 8
jam sejak terjadi ijtima’. Sehingga penentuan awal
bulan Qamariyah di Al-Jam’iyatul Washliyah
menggunakan kriteria MABIMS. Tahun 2020-
sekarang: Lembaga Hisab Rukyat (LHR) Al-
Washliyah. Pada tahun 2021, Kementerian Agama
Republik Indonesia mengintruksikan kriteria Neo
MABIMS. Sehingga sesuai dengan Keputusan
Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul Washliyah Nomor: 12
Tanggal 30 Juli 2010 dan Fatwa MUI No. 2 tahun
2004 harus mengikuti pemerintah dalam hal
penetapan Awal Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah.
Adapun kriteria Neo MABIMS tersebut yaitu
tinggi hilal 3° dan elongasi 6,4°. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penentuan awal bulan
Qamariyah  Al-Jam’iyatul Washliyah yaitu:
penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah sesuai dengan ketetapan pemerintah
(Kemenag) dan MUI, akan tetapi untuk bulan-
bulan yang lainnya menggunakan kalender Al-
Jam’iyatul Washliyah.

: Bagaimana pandangan Al-Jam’iyatul Washliyah
terhadap terhadap batas awal dan akhir bulan
Ramadan?

: awal dan akhir bulan tetap mematuhi pemerintah.
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: Bagaimana pandangan Al-Jam’iyatul Washliyah
terhadap terhadap batas awal dan akhir bulan
Syawal?

:awal dan akhir bulan tetap mematuhi pemerintah.

Bagaimana Dinamika Fatwa Al-Jam’iyatul
Washliyah dalam penetapan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal?

. tidak ada dewan fatwa karena Al-Washliyah
kesulitan biaya. Adapun keputusan disiarkan di
radio untuk masyarakat.

Bagaimana status Fatwa Al-Jam’iyatul
Washliyah dalam penetapan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal?

: mengikat bagi jam’iyah Al-Washliyah untuk awal
RSD (Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah). Selain itu
hanya pemeritahuan saja.

Bagaimana respon Al-Jam’iyatul Washliyah
terhadap persoalan penentuan awal bulan
Qamariyah di Indonesia?

: setiap ormas Islam mempunyai kriteria sendiri,
Al-Washliyah menghormati adanya perbedaan
tersebut. Sesuai dengan kondisi di Indonesia, teori
wujudul hilal tetap bersikukuh berbeda dengan
pemerintah, dimana pemerintah memutuskan untuk
menaikkan kriteria menjadi kriteria Neo MABIMS.
Pendapat pribadi KH. Arso sendiri terkait
fenomena perbedaan yang semakin berulang di
Indonesia yaitu kenaikan kriteria Neo MABIMS
dari 2° menjadi 3° tidak mempunyai urgensi
apapun bagi ormas Islam. Karena kenaikan kriteria
tersebut peluang berbeda antar ormas Islam dan
Kementerian Agama RI akan lebih tinggi. Karena
teori wujudul hilal berapapun ketinggian hilal
sudah masuk awal bulan baru. Sedangkan dengan
2° masih berbeda, apalagi jika dinaikkan
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kriterianya menjadi 3°. Maka untuk meminimalisir
perbedaan tersebut, pemerintah harus mendengar
pendapat ormas Islam (jangan hanya utusan
organisasi yang didudukkan dalam penetapan
kriteria  Neo MABIMS), akan tetapi harus
berdasarkan ijtihad  kolektif ormas Islam
(keseluruhan ulama baik itu Lembaga Hisab
Ru’yah, lembaga falakiyah, Majelis Tarjih dan
Tajdid, Dewan Syuro, Dewan hisab ru’yat serta
para pakar-pakarnya) harus diajak musyawarah.
Adapun musyawarah ormas Islam tersebut harus
ke ketua umum didampingi pakar falak bukan
utusan organisasi yang didudukkan dalam
penetapan kriteria Neo MABIMS. Bukan anggota
tim yang menentukan kebijakan, akan tetapi ketua
umum yang menentukan Kkebijakan  suatu
organisasi

: Bagaimana pendapat Al-Jam’iyatul Washliyah
terkait Qawaid Fighiyyah
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dan menghilangkan silang pendapat”.

> ulil amri menurut Al-Jam’iyatul Washliyah yaitu
pemerintah sendiri (dalam hal ini diemban oleh
Menteri Agama Republik Indonesia) karena sudah
ada Keputusan Dewan Fatwa Al-Jam’iyatul
Washliyah Nomor: 12 Tanggal 30 Juli 2010 bahwa
keputusan tertinggi ada di pemerintah, selain bulan
Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah maka keputusan
ada di LHR Al-Washliyah dalam penentuan awal
bulan Qamariyah.

. Bagaimana pendapat Al-Jam’iyatul Washliyah
terkait urgensi dan tujuan diadakannya ijtihad
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kolektif dalam penentuan awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal?
: sangat berpengaruh dan sangat penting dilakukan
ijtihad.
: Bagaimana pendapat Al-Jam’iyatul Washliyah
terkait hisab ru’yat di Indonesia?
: banyak perbedaan dan hisab ru’yat juga punya
kriteria sendiri.
: Bagaimana pendapat Al-Jam’iyatul Washliyah
terkait hukum Islam berfungsi sebagai hukum dan
norma yang ada dalam masyarakat?
: bersifat mengikat masyarakat
. Bagaimana pendapat Al-Jam’iyatul Washliyah
terhadap sidang isbat penetapan awal bulan
Ramadan setiap tahunnya?
. kewajiban pemerintah melakukan hisab ru’yat
sebagai sarana penentuan awal bulan Qamariyah.
Maka harus  diakomodasi dan  fasilitas
dikembangkan.
. Bagaimana pengaruh keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia dalam hal ini sidang ishat
terhadap sikap Al-Jam’iyatul Washliyah dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?
: sangat berpengaruh.
:Bagaimana pendapat Al-Jam’iyatul Washliyah
terhadap kinerja Kementerian Agama Republik
Indonesia dalam menentukan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal?

perlu serius dan ditingkatkan dalam
pengembangan hisab ru’yat dengan fasilitas yang
memadai.
. Bagaimana pendapat Al-Jam’iyatul Washliyah
terkait ketepatan yang seharusnya ada dalam
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sidang isbat awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?
. perlu serius dan ditingkatkan. Terkait sidang
isbat, konsekuensi hukum harus dilakukan oleh
pemerintah.
: Bagaimana pendapat Al-Jam’iyatul Washliyah
terkait solusi dalam menentukan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal setiap tahunnya?
jika sidang isbat dilakukan dalam rangka
penyatuan umat Islam dan agar ormas Islam
senantiasa patuh dan melaksanakan sidang isbat,
maka pemerintah harus mendengar pendapat ormas
Islam. Pendapat ini bukan hanya para wakil ormas
Islam yang didudukkan dalam sidang isbat, akan
tetapi ketua umum dan ketua pakar ilmu falak dari
masing-masing ormas Islam. Karena yang
menentukan kebijakan adalah para ketua. Selain
itu, pemerintah juga punya kewajiban melestarikan
pedoman hisab ru’yat yang harus diakomodir dan
dikembangkan (tidak bisa dipisahkan) karena
bagian dari sarana menentukan awal bulan
Qamariyah di Indonesia. Sifat sidang isbat ada 2
yaitu 1). Isbat hilal ditetapkan melalui ru’yat. 2).
Jika hilal tidak terlihat maka melalui hisab , jika
hilal belum memenuhi kriteria maka harus
istikmal. Sidang isbat menjadi konsekuensi hukum
yang harus dilakukan (artinya: sidang isbat harus
memuat sanksi jika tidak dilakukan). Walaupun
demikian, sidang isbat harus tetap dilakukan
sebagai bagian dari ketentuan ibadah umat Islam
yang menjadi tanggung jawab pemerintah supaya
masyarakat mengamalkan (saat ini kinerja
Pemerintah sudah baik dan perlu ditingkatkan).



Foto dengan narasumber:




Surat keterangan telah melakukan wawancara:
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E. WAWANCARA DENGAN AL-IRSYAD AL-

ISLAMIYYAH
Narasumber : Abdul Aziez Bahalwan
Jabatan : Dewan Syuro Al-Irsyad Al-Islamiyyah

Tanggal wawancara: Rabu, 23 November 2022

Hasil wawancara
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Bagaimana sejarah berdirinya Al-lrsyad Al-
Islamiyyah?
. Al-Isyad didirikan oleh Syech Ahmad Syaukati
pada tahun 1914
. Bagaimana sejarah Dewan Syuro Al-Irsyad Al-
Islamiyyah?
. sejak dulu sejak berdirinya Dewan Syuro. Sejak
pada masa penentuan awal bulan yang saya
cetuskan sudah ada.
: Bagaimana sistem kalender yang digunakan Al-
Irsyad Al-Islamiyyah?
: sejak zaman dahulu sudah mengikuti pemerintah
memakai imkanur ru’yat. Sejak 20 tahun yang lalu
almanak Al-Irsyad Al-Islamiyyah sudah dibuat
. Siapakah ulil amri yang menentukan awal bulan
Qamariyah khusunya awal bulan Ramadan dan
Awal Bulan Syawal di Al-Irsyad Al-Islamiyyah?
: pemerintah dalam hal ini diwakili Kementerian
Agama Republik Indonesia

Bagaimana Istinbath Hukum Al-Irsyad Al-
Islamiyyah dalam menentukan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal?
: Al-Qur’an pada QS. Yunus:5, QS. Al-Isra’:12,
QS. Al-An’am: 19, QS. Ar-Rahman: 5, serta
penafsiran astronomis atas QS. Yasin: 36-40.
Hadis-hadis, kaidah Ushul Figh, pendapat dari
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Yusuf Qardhawi dan sebagainya. Ada di ppt saya
mbak, nanti kita lihat sama-sama.
. Bagaimana pengertian hilal menurut Al-Irsyad
Al-Islamiyyah?
. jika bulan sudah di atas ufuk dengan ketinggian 3
derajat dan elongasi 6,4 derajat. Sesuai hilal
menurut kriteria Neo MABIMS saat ini.
. Bagaimana pengertian mathia’ menurut Al-
Irsyad Al-Islamiyyah?
: mathla’ wilayatul hukmi mbak.
:Bagaimana algoritma penentuan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal Al-Irsyad Al-
Islamiyyah?

sudah menggunakan ru’yat dengan lokasi
ru’yahnya di rumah pak Abdul Aziez Bahalwan
sendiri. Hisab pada masa Abdul Aziez Bahalwan
ini sudah menggunakan teknologi dengan memakai
aplikasi. Beliau mengatakan bahwa dulu
menggunakan laptop untuk melakukan
perhitungan, sekarang sudah memakai aplikasi di
android. Perhitungan pak Abdul Aziez Bahalwan
menggunakan ephemeris standar, sedangkan
aplikasi yang dipakai yaitu Astronomy Events,
Hilal calculation 3.0 dan Sky Safari. Dalam Sky
Safari ini melihat meteor shower dan telescope
scope untuk melakukan ru’yat hilal. Sedangkan
aplikasi untuk menghisab yaitu Accurate Times,
Astronomy Events dan Hilal calculation 3.0. Ciri
dari perhitungan Al-Irsyad Al-Islamiyyah adalah
menggunakan aplikasi Mohammad Syawkat
Audah (Mohammad Odeh), karena Mohammad
Odeh yang paling pakar, canggih dan paling tepat.
Beliau sering berkomunikasi dengan Mohammad
Odeh, dikatakan bahwa jika ada berita tentang
Falak, langsung dikabari dari Odeh. Adapun
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penjelasan pemakaian Accurate Times, Astronomy
Events dan Hilal calculation 3.0 yaitu: Accurate
Times dipakai untuk melihat data bulan.
Astronomy events dipakai untuk melihat peristiwa
astronomi terkait penentuan awal bulan maupun
peta visibilitas untuk mengetahui crescent moon
visibility.  Aplikasi  Astronomy events ini
merupakan aplikasi Odeh yang diterbitkan,
menggambarkan visibilitas hilal. Hilal calculation
3.0 dipakai untuk mengetahui data-data hilal
misalnya latitude, longitude, elongasi, azimuth dan
sebagainya dengan menyetel lokasi, awal bulan
dan memakai perhitungan Odeh. Software
Starrynight Pro 6, Lunar Phase Pro. Dalam hisab
ini posisi bulan menjadi sangat penting karena
untuk mengetahui hilal sebagai tanda masuknya
awal bulan. Adapun kriteria Al-Irsyad yang
dipakai sejak zaman Abdul Aziez Bahalwan sekitar
10/15 tahun yang lalu sudah memakai imkan ru’yat
dengan memakai kriteria tinggi hilal 2 derajat,
elongasi 3 derajat dan umur bulan 8 jam. |
:Bagaimana pandangan Al-Irsyad Al-Islamiyyah
terhadap terhadap batas awal dan akhir bulan
Ramadan?

. sesuai dengan adanya hilal. Saat sekarang, al-
Irsyad mengikuti kriteria imkanur ru’yat MABIMS
Baru 3 derajat, elongasi 6,4 derajat.

:Bagaimana pandangan Al-Irsyad Al-Islamiyyah
terhadap terhadap batas awal dan akhir bulan
Syawal?

. sesuai dengan adanya hilal. Saat sekarang, al-
Irsyad mengikuti kriteria imkanur ru’yat MABIMS
Baru 3 derajat, elongasi 6,4 derajat.
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:Bagaimana Dinamika Fatwa Al-lrsyad Al-
Islamiyyah dalam penetapan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal?

. ada surat SK dan usulan ke pemerintah. Nanti
saya tunjukkan mbak.

: Bagaimana status Fatwa Al-Irsyad Al-Islamiyyah
dalam penetapan awal bulan Ramadan dan awal
bulan Syawal?

: tidak mengikat bagi warga Al-Irsyad

:Bagaimana respon Al-lrsyad Al-Islamiyyah
terhadap persoalan penentuan awal bulan
Qamariyah di Indonesia?

: penentuan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal yaitu jika bumi tidak memiliki atmosfer,
maka teori wujudul hilal benar karena tidak
mempunyai ketinggian tertentu. Yang membuat
perbedaan adalah atmosfer tersebut. Kalau semua
orang ngerti tentang cara penentuan awal bulan
Qamariyah, maka akan meminimalisir terjadinya
perbedaan

: Bagaimana pendapat Al-lrsyad Al-Islamiyyah
terkait Qawaid Fighiyyah
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dan menghilangkan silang pendapat”.

: wajib dan Al-Irsyad juga mengikuti pemerintah.

: Bagaimana pendapat Al-lrsyad Al-Islamiyyah
terkait urgensi dan tujuan diadakannya ijtihad
kolektif dalam penentuan awal bulan Ramadan dan
awal bulan Syawal?

: sangat penting

: Bagaimana pendapat Al-lrsyad Al-Islamiyyah
terkait hisab ru’yat di Indonesia?
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. persoalan hisab ru’yat menjadi sangat kompleks
jika ormas Islam dimana yang menggunakan teori
wujudul hilal belum mengoreksi teorinya.
: Bagaimana pendapat Al-Irsyad Al-Islamiyyah
terkait hukum Islam berfungsi sebagai hukum dan
norma yang ada dalam masyarakat?
: mengatur dan mengikat masyarakat mbak
: Bagaimana pendapat Al-Irsyad Al-Islamiyyah
terhadap sidang isbat penetapan awal bulan
Ramadan setiap tahunnya?
: merupakan syi’ar dan layak diteruskan,
. Bagaimana pengaruh keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia dalam hal ini sidang ishat
terhadap sikap Al-Irsyad Al-Islamiyyah dalam
menentukan awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?
sangat berpengaruh, Al-Irsyad juga sejak
berdirinya mengikuti pemerintah.
:Bagaimana pendapat Al-Irsyad Al-Islamiyyah
terhadap kinerja Kementerian Agama Republik
Indonesia dalam menentukan awal bulan Ramadan
dan awal bulan Syawal?
: sudah bekerja optimal dan perlu ditingkatkan
. Bagaimana pendapat Al-Irsyad Al-Islamiyyah
terkait ketepatan yang seharusnya ada dalam
sidang isbat awal bulan Ramadan dan awal bulan
Syawal?
: tidak harus ada pemaksaan ke semua pihak.
: Bagaimana pendapat Al-Irsyad Al-Islamiyyah
terkait solusi dalam menentukan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal setiap tahunnya?
kinerja pemeritah sudah optimal dan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Tidak
harus ada pemaksaan kepada masyarakat supaya
hasil sidang isbat dipatuhi dan dilakukan oleh



ormas Islam. Akan tetapi pemerintah harus
memahamkan kepada masyarakat cara menentukan
awal bulan Qamariyah yang tepat. Karena jika
sudah paham terkait penentuan awal bulan
Qamariyah, maka akan sadar dengan sendirinya
dan bisa memilih mana yang benar.
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Wawancara dengan Abdul Aziez Bahalwan (Dewan Syuro Al-
Irsyad Al-Islamiyyah)
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